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PENGANTAR EDITOR

PERKEMBANGAN TEKNOLOGI, informasi, dan komunikasi
serta ilmu pengetahuan di abad ke-21 telah memunculkan
tantangan-tantangan baru bagi kehidupan manusia. Memasuki
abad ke-21 kemajuan teknologi tersebut telah memasuki
berbagai sendi kehidupan, tidak terkecuali di bidang pendidikan.
Pendidikan Nasional di abad ke-21 bertujuan untuk mewujudkan
cita-cita bangsa, yaitu masyarakat Indonesia yang sejahtera dan
bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan
bangsa lain dalam dunia global. Hal tersebut bermuara pada
pembentukan masyarakat yang terdiri dari sumber daya manusia
yang berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri, berkemauan dan
berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya.

Sesuai dengan paradigma abad ke-21, maka diperlukan
wawasan berpikir yang lebih luas dan imajinasi dalam mendukung
seluruh kegiatan yang berperan di dalamnya. Era globalisasi
memerlukan penampilan manusia Indonesia yang berkualitas
tinggi, serta dapat mengikuti perkembangan dunia. Oleh sebab
itu, diperlukan peran serta aktif di segala bidang, tak terkecuali
bidang pendidikan. Peran para cendekiawan Indonesia, khususnya
para mahasiswa pascasarjana (doktoral) sangat urgen, minimal
dalam memberikan sumbangsih pemikiran mereka.

Alasan itulah yang mendorong lahirnya book chapter
bertema “Inovasi Pembelajaran dan Pendidikan: Teknologi
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untuk Peningkatan Kualitas Pendidikan”. Book chapter ini
terdiri atas 15 chapter, yang tentunya ditulis oleh 15 orang
mahasiswa Program Doktor Ilmu Pendidikan, Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Malang, yang menempuh mata
kuliah Problematika Pendidikan (Karya Ilmiah) dari berbagai
perguruan tinggi di Indonesia. Karena keragaman cara pandang,
latar belakang, dan pengalaman, maka book chapter ini menjadi
warna-warni dan menarik semakin untuk dibaca.

Buku ini dibuka melalui chapter 1 yang membahas evolusi
pendidikan di Indonesia. Pendidikan dipandang sebagai fondasi
regenerasi moral, kawat hidup industri, dan kekuatan di balik
pertahanan suatu bangsa. Evolusi pendidikan berkontribusi pada
pembangunan nasional dengan memainkan peran penting dalam
berbagai aspek kemajuan suatu bangsa. Tantangan pendidikan
adalah globalisasi yang telah membawa perubahan di segala
bidang kehidupan, termasuk tantangan teknologi.

Chapter 2 membahas lanscape pendidikan di era revolusi
4.0. Chapter ini mengulas mengenai deskripsi dan keperluan
pendidikan di zaman Revolusi Industri 4.0, juga menyoroti
perubahan yang timbul dalam pola pikir dan praktik pembelajaran.
Teknologi digital menjadi inti dari perubahan ini, mempengaruhi
cara kita mengakses, menyajikan, dan berinteraksi dengan
informasi. Pendidikan kini tidak hanya terbatas pada ruang kelas
konvensional, tetapi juga melalui platform daring dan teknologi
pembelajaran yang dapat disesuaikan, memungkinkan pengalaman
belajar yang personal. Selain itu, penckanan pada keterampilan
abad ke-21 seperti kemampuan memecahkan masalah, kreativitas,
kerja sama, dan pemikiran kritis menjadi lebih penting dalam
kurikulum untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
masa depan. Kemajuan yang dihasilkan dari pembelajaran 4.0
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juga terdapat tantangan muncul dalam upaya mengintegrasikan
teknologi secara efektif dalam konteks pendidikan. Masalah
akses yang tidak merata terhadap teknologi dan keterbatasan
infrastruktur masih menjadi isu di beberapa daerah. Selain itu,
perubahan teknologi yang cepat menimbulkan kebutuhan akan
kurikulum yang dapat beradaptasi dengan fleksibel, serta perlunya
pelatihan berkelanjutan bagi para pendidik. Pendidikan dalam era
Revolusi Industri 4.0 menuntut pendekatan yang komprehensif,
yang menggabungkan teknologi dengan strategi pembelajaran yang
inovatif, sambil memprioritaskan pengembangan keterampilan
yang sesuai dengan kebutuhan zaman.

Chapter 3 menghadirkan uraian peran teknologi dalam
transformasi pendidikan. Pendidikan memainkan peran penting
dalam membentuk masa depan masyarakat dengan integrasi
teknologi yang mengubah cara pembelajaran, meskipun tantangan
seperti kesenjangan akses dan perlindungan privasi data tetap ada.
Peran teknologi dalam pembelajaran modern memungkinkan
guru menjadi fasilitator dan pendukung pembelajaran siswa,
sementara teknologi juga mengubah proses evaluasi menjadi lebih
efisien namun tetap memperhatikan tantangan seperti kecurangan
akademik. Infrastrukcur teknologi pendidikan mendukung
pembelajaran dengan meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas
sistem pendidikan, namun tantangan seperti kurangnya pelatihan
dan sumber daya perlu diatasi agar integrasi teknologi berjalan
lancar dan manfaatnya dapat dirasakan secara merata.

Chapter 4 menguraikan tentang alat pembelajaran digital.
Alat pembelajaran digital semakin berkembang di Indonesia
seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.
Penggunaan e-book, multimedia, dan Virtual Reality (VR) telah
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan
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memperkaya materi pembelajaran. Meskipun ada tantangan
seperti kesenjangan digital dan adaptasi ke format digital, solusi
seperti menyediakan infrastruktur yang memadai, pelatihan
keterampilan digital, dan kerjasama antar sektor dapat mengatasi
hambatan tersebut. Dengan strategi yang tepat, integrasi alat
pembelajaran digital dapat berhasil dalam pengaturan pendidikan.

Chapter 5 memuat tentang platform pembelajaran
online. Platform pembelajaran online telah mengubah cara
kita belajar, menyediakan akses tanpa batas ke pengetahuan,
dan memungkinkan pembelajaran dari mana saja. Meskipun
menghadapi tantangan seperti kualitas kursus dan keterlibatan
siswa, platform ini menawarkan fleksibilitas, interaktivitas,
dan kemungkinan kreativitas dalam pembelajaran. Pandemi
COVID-19 telah mempercepat adopsi pembelajaran online,
memperkuat pentingnya infrastruktur teknologi informasi dan
akses internet yang stabil. Strategi efektif dalam pembelajaran
online mencakup desain instruksional yang memadai, penggunaan
teknologi interaktif, dan manajemen waktu yang baik. Tantangan
seperti kesenjangan akses internet dan isolasi psikologis diatasi
dengan mengoptimalkan teknologi dan menyediakan dukungan
psikologis yang tepat. Dengan terus meningkatkan dan mengatasi
tantangan, pembelajaran online akan terus menjadi pilihan
pendidikan yang efektif dan inklusif bagi semua.

Chapter 6 membahas peningkatan keterampilan digital
guru. Peningkatan keterampilan digital guru melibatkan berbagai
aspek, termasuk pemahaman yang kuat tentang penggunaan
perangkat keras dan perangkat lunak komputer. Guru juga
perlu mengembangkan keterampilan dalam mengelola informasi
digital, mengelola platform pembelajaran online, dan memiliki
literasi digital yang mencakup pemahaman tentang hak cipta dan
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keamanan digital. Selain itu, keterampilan digital memungkinkan
guru untuk merancang dan menerapkan aktivitas pembelajaran
inovatif menggunakan teknologi, meningkatkan efektivitas
pengajaran mereka dalam era digital. Dengan menguasai
keterampilan ini, guru dapat memainkan peran yang lebih
efektif dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan
masyarakat yang semakin terhubung secara digital.

Chapter 7 berfokus pada desain kurikulum yang responsif
teknologi sebagai upaya memperkuat pembelajaran di era
digital. Desain kurikulum yang responsif terhadap teknologi
menjadi kunci dalam memperkuat pembelajaran di era digital.
Dengan memasukkan elemen-elemen teknologi seperti platform
pembelajaran daring, aplikasi mobile, dan penggunaan alat-alat
digital dalam pengajaran, kurikulum ini memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan
tuntutan zaman. Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan
adaptasi yang cepat terhadap perkembangan teknologi baru,
memastikan bahwa kurikulum tetap up-to-date dan relevan.
Dengan demikian, siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan
dan peluang di dunia yang semakin didorong oleh teknologi.

Chapter 8 memberikan uraian bahwa transformasi
pembelajaran melalui  kolaborasi teknologi adalah sebuah
upaya untuk meningkatkan interaksi dan kreativitas dalam
pendidikan di era digital. Dengan memanfaatkan berbagai alat
dan platform digital, siswa dapat terlibat dalam pembelajaran
yang lebih interaktif dan dinamis. Kolaborasi melalui teknologi
memungkinkan guru dan siswa untuk berbagi ide, bekerja sama
dalam proyek, serta mengakses sumber daya pendidikan yang
lebih beragam, menjadikan pembelajaran lebih menarik dan

relevan dengan kebutuhan zaman.
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Chapter 9 lebih banyak mendiskusikan dampak teknologi
pendidikan. Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah
membawa berbagai dampak positif pada kualitas pembelajaran.
Integrasi teknologi dalam pendidikan telah menyederhanakan
tugas-tugas administratif dan pencatatan, mengurangi dokumen
dan menghemat waktu bagi para pendidik. Penggunaan teknologi
menghadirkan tantangan dan peluang dalam pendidikan,
schingga menekankan pentingnya guru memiliki keterampilan
literasi digital agar dapat secara efektif menerapkan teknologi
ke dalam praktik pengajaran mereka. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran telah membawa transformasi positif dalam
pendidikan, meningkatkan kualitas pembelajaran, memfasilitasi
akses, dan mengembangkan keterampilan yang relevan dengan
tuntutan zaman. Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah
merevolusi pengalaman belajar, menjadikannya lebih efisien,
efektif, dan menyenangkan bagi siswa dan guru. Pada akhirnya,
teknologi mempunyai potensi untuk meningkatkan pengalaman
belajar bagi siswa dan meningkatkan hasil pendidikan dengan
menyediakan akses ke berbagai sumber daya pendidikan,
memungkinkan pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan
kolaboratif, dan mendorong relevansi dunia nyata dalam

pendidikan.

Chapter 10 membahas mengenai optimasi game edukasi
sebagai media pembelajaran digital di perguruan tinggi. Game
Edukasi merupakan sebuah teknologi pembelajaran yang
berkembang secara dinamis pada era revolusi industri 4.0. Game
edukasi di era digital dapat membantu pelaksanaan pembelajaran
yang bersifat modern dan sesuai dengan karakter peserta didik
saat ini. Game edukasi dapat dikembangkan dalam pembelajaran
dengan memperhatikan elemen gamifikasi yang menjadi ciri
khas dalam sebuah game edukasi. Pemanfaatan game edukasi di
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perguruan tinggi dapat menjadi stimulant dalam kemampuan
berfikir kritis dan motivasi belajar mahasiswa yang lebih baik. Pada
artikel ini dibahas metode pengembangan game edukasi dengan
menerapkan metode Game Development Life Cycle (GDLC).
GDLC dapat digolongkan menjadi dua kelompok besar yaitu
GDLC linier dan GDLC iterative. Pengembangan game edukasi
yang berkualitas membutuhkan kolaborasi antara berbagai pihak,
seperti dosen, pengembang game, dan ahli pendidikan.

Chapter 11 berfokus pada tantangan dalam implementasi
inovasi pembelajaran. Dalam chapter ini, penulis mengeksplorasi
berbagai hambatan yang sering dihadapi dalam menerapkan
inovasi dalam konteks pembelajaran. Fokusnya meliputi resistensi
dari pihak stakeholder, baik dari guru maupun siswa, serta
keterbatasan sumber daya yang seringkali menjadi penghalang
bagi perubahan. Selain itu, penulis juga membahas tantangan
teknis dan administratif yang timbul dalam proses implementasi
inovasi pembelajaran. Dengan memberikan contoh konkret dan
strategi mengatasi setiap tantangan, bab ini memberikan wawasan
yang berharga bagi para praktisi pendidikan yang berupaya

meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui inovasi.

Chapter 12 menguraikan resistensi terhadap perubahan di
kalangan pendidik dan stakeholder. Perubahan dalam pendidikan
adalah suatu keharusan untuk memenuhi tuntutan zaman.
Namun, resistensi terhadap perubahan sering muncul di kalangan
pendidik dan stakeholder. Dalam literatur review ini, kami akan
mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi resistensi ini,
serta implikasinya dalam konteks pendidikan. Dengan memahami
sifat dan penyebab resistensi, kita dapat mencari solusi untuk
mengatasi tantangan ini dan meningkatkan efektivitas perubahan

dalam pendidikan.
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Chapter 13 memberikan pencerahan bahwa pemanfaatan
aplikasi pembelajaran dan pengembangan model pembelajaran
berbasis ICT memungkinkan pembelajaran mandiri, interaktif,
dan berbasis permainan, bertujuan memanfaatkan teknologi
dalam pengajaran, penggunaan aplikasi pendidikan dan
pengembangan model pembelajaran berbasis ICT adalah
untuk mempercepat dan mempermudah pembelajaran serta
memberikan pembelajaran yang lebih menarik dan interakeif
kepada siswa. Era digital saat ini menawarkan peluang besar
bagi para pendidik untuk mempraktikkan pembelajaran dengan
inovasi terbaru seperti pembelajaran STEAM. Mengembangkan
dan mendistribusikan bahan ajar yang disajikan secara kreatif
merupakan salah satu teknik manajemen untuk meningkatkan
profesionalisme pendidik. Implikasi kebijakan bagi lembaga
pendidikan adalah perlu menyediakan sumber belajar dan
pelatihan yang beragam melalui media digital, bukan monoton,
dan memastikan bahwa tantangan dan peluang era digital dapat
dipenuhi dan dikembangkan secara memadai oleh pendidik.
Instansi pendidikan perlu menyusun strategi pelaksanaan
pengembangan teknologi sebagai media pembelajaran, sesuai

dengan karakteristik dan kebutuhan pendidik.

Chapter 14 memuat tentang tren dan pengembangan
lanjutan di pendidikan Indonesia. Sistem pendidikan di
Indonesia telah mengalami berbagai perkembangan dan tren
penting dalam beberapa tahun terakhir. Upaya peningkatan akses
dan pemerataan pendidikan, digitalisasi dan integrasi teknologi
dalam pembelajaran, penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan
industri, serta fokus pada pendidikan karakter dan keterampilan
abad ke-21 menjadi prioritas dalam pengembangan pendidikan
di Indonesia. Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan

anggaran, infrastruktur yang belum memadai, dan kesenjangan
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kualitas antardaerah masih perlu diatasi. Di sisi lain, peluang
seperti inovasi teknologi, kemitraan global, dan pembelajaran
seumur hidup dapat dimanfaatkan untuk memajukan sistem
pendidikan nasional agar dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya saing global.

Chapter 15 menguraikan bahwa pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan di Indonesia telah menjadi topik yang semakin
penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Tulisan
ini membahas peran pemerintah dan industri dalam mendorong
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, serta tren dan konsep
dasar dalam pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
Pemerintah Indonesia telah mengambil berbagai langkah untuk
mendukung pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, termasuk
melalui kebijakan dan program-program seperti Gerakan Literasi
Sekolah dan Program Indonesia Pintar (PIP). Sementara itu,
industri teknologi juga berperan penting dalam mengembangkan
teknologi pendidikan yang inovatif dan efektif, serta memberikan
dukungan dalam hal penyediaan infrastrukeur teknologi.
Namun, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi,
seperti ketersediaan tenaga kerja yang terampil dalam bidang
teknologi pendidikan dan perlindungan data dan privasi dalam
pengembangan teknologi pendidikan. Melalui kerjasama antara
pemerintah, industri, dan pendidik, diharapkan pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan di Indonesia dapat terus berkembang
dan memberikan kontribusi yang besar dalam perbaikan sistem

pendidikan.

Tentu kami sangat bersyukur atas terbitnya buku ini. Oleh
karena itu, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT
atas anugerah ini. Kami pun menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada Direktur DPPS UMM, Kaprodi S3 IImu
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Pendidikan DPPS UMM, dan pihak penerbit. Akhirnya, kami
berharap, semogabook chapterinibermanfaatbukan bagi kalangan
akademisi saja, namun juga masyarakat luas sebab di dalam book
chapter ini berisi uraian, pandangan, dan solusi permasalahan
yang berguna dalam pengembangan dunia pendidikan. Semoga
book chapter ini menjadi cikal bakal munculnya kajian yang
lanjutan dan pengembangan yang sejalan dengan tema ini.

Malang-Jawa Timur, 26 April 2024
Tim Editor

Prof. Akhsanul In’am, Ph.D
Dr. Husamah, S.Pd., M.Pd.
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CHAPTER 1
EVOLUSI PENDIDIKAN DI INDONESIA

Ika Chastanti
Universitas Labubanbatu dan Mabasiswa S3 Pendidikan
Pascasarjana UMM

Pendahuluan

PENDIDIKAN DI INDONESIA memiliki konteks sejarah yang
kaya. Pada awal kemerdekaan, pendidikan harus diperjuangkan
melalui berbagai organisasi, dengan pengorbanan yang dilakukan
oleh para pelopor pendidikan (Walikrom, 2023). Perkembangan
pendidikan di Indonesia telah dipengaruhi oleh dualitas antara
pendidikan umum dan pendidikan agama, yang berasal dari
pengenalan sistem pendidikan sekuler oleh pemerintah kolonial
Belanda (Harlinda et al., 2023). Seiring waktu, upaya telah
dilakukan untuk meningkatkan aksesibilitas, kualitas, dan
kesetaraan dalam pendidikan, tetapi tantangan tetap ada, seperti
kesenjangan antara daerah perkotaan dan pedesaan, masalah
yang berkaitan dengan kualitas pendidikan, kurikulum, metode
pengajaran, dan kesenjangan gender (Iskandar, 2022). Pendidikan
Islam telah memainkan peran penting dalam sistem pendidikan
Indonesia, dengan posisinya diakui dan diintegrasikan ke dalam
sistem pendidikan nasional (Prasetyo & Destiyanti, 2023).
Meskipun ada trend positif dalam partisipasi siswa dan jumlah
sekolah, Indonesia masih menghadapi tantangan dalam hal akses
dan kesetaraan, terutama dalam infrastruktur, kualitas guru,

akses internet, dan inklusivitas bagi siswa penyandang cacat dan
kelompok minoritas (Rifai & Rombot, 2021).
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Sejarah pendidikan di Indonesia selama masa kemerdekaan
ditandai dengan perjalanan yang menantang dan kebutuhan
akan pengorbanan (Walikrom, 2023). Perkembangan pendidikan
di Indonesia menghadapi kesulitan dan membutuhkan upaya
pejuang pendidikan dan berbagai organisasi (Kosim et al., 2023).
Pendidikan Islam, khususnya, mengalami pergeseran kebijakan
pemerintah dari pendekatan domestikasi ke pendekatan akomodasi
(Tanjung, 2022; Prasetyo & Destiyanti, 2023).Kebijakan
domestikasi dipengaruhi oleh perbedaan pandangan antara
pemerintah dan Muslim mengenai peran agama dalam urusan
negara, serta lambatnya modernisasi sekolah-sekolah Islam, yang
melemahkan posisi mereka dalam sistem pendidikan nasional
(Iskandar & Ansori, 2022). Di sisi lain, kebijakan akomodatif
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti implementasi ideologi
negara, kebutuhan untuk menarik mayoritas penduduk Muslim,
dan meningkatnya keterlibatan Muslim berpendidikan dalam
pembuatan kebijakan. Pendidikan Islam akhirnya memperoleh
posisi yang lebih kuat dalam sistem pendidikan nasional melalui
hukum dan peraturan (Iskandar, 2022).

Perkembangan pendidikan yang signifikan juga dirasakan
selama era Orde Lama, Orde Baru, dan Reformasi. Selama
masa Indonesia merdeka, ada model pendidikan dualistik,
dengan sekolah umum sekuler tidak mengakui ajaran agama,
sementara pendidikan Islam tumbuh dan berkembang dalam
komunitas Islam (Sumarna, 2023). Praktik pendidikan selama
ini sangat dipengaruhi oleh sistem pendidikan Belanda, yang
mengakibatkan diskriminasi antara anak-anak pejabat dan anak-
anak biasa (Sahbana & Dinata, 2022). Namun, pendidikan
Islam memperkuat posisinya setelah dimasukkan dalam sistem
pendidikan nasional melalui berbagai peraturan pemerintah
(Wijaya et al., 2023). Di era Orde Baru, kebijakan pemerintah

2 | INOVASI PEMBELAJARAN DAN PENDIDIKAN



bergeser dari pendekatan domestikasi ke pendekatan akomodasi,
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kebutuhan untuk
mempertahankan kekuasaan dan transformasi intelektual pemikir
politik Muslim (Asiah et al., 2023). Di era Reformasi, terjadi
perubahan paradigmatik dalam politik pendidikan Islam, dengan
institusi pendidikan Islam memasuki konteks politik dan mengisi
posisi di pemerintahan (Cipta, 2020).

Pendidikan di Indonesia dari masa ke masa diharapkan
memiliki tujuan untuk dapat mengembangkan potensi individu
peserta didik sehingga memberikan kesempatan kepada mereka
untuk mengembangkan potensi dan kemampuan secara alami.
Dengan demikian, harapannya hasil dari proses pendidikan yang
dilakukan dapat menghasilkan para ilmuwan, inovator yang
mampu meningkatkan peradaban manusia.

Sistem Pendidikan Nasional

Sistem pendidikan di Indonesia diatur oleh Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, yang berfungsi sebagai dasar hukum
pelaksanaannya (Nurdin et al., 2023). Selama bertahun-tahun,
ada beberapa reformasi dan perbaikan pada sistem pendidikan,
dengan fokus pada mengatasi tantangan dan masalah yang
muncul. Pendidikan dipandang sebagai sistem dengan bagian-
bagian yang saling berhubungan, dan pendidik perlu memahami
sistem ini untuk mencapai hasil yang optimal dalam kegiatan
belajar mengajar (Desimaria & Rahayu, 2022). Kurikulum
di Indonesia telah mengalami beberapa perubahan, termasuk
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Unit
Pendidikan (KTSP), dan Kurikulum 2013 (K-13), masing-masing
dengan fokus dan penekanannya sendiri (D. W. Sari & Khoiri,
2023). Perubahan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan
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kepentingan masyarakat dan beradaptasi dengan perkembangan
sosial, ilmiah, dan teknologi. Desentralisasi pendidikan juga
merupakan kebijakan penting di Indonesia, memberikan daerah
wewenang untuk menentukan kebijakan dan praktik pendidikan.
Desentralisasi ini bertujuan untuk meningkatkan tata kelola
lokal, kinerja ekonomi, hasil pendidikan, dan pelayanan public
(Badrudin, 2017).

Hasil penelitian tentang sistem pendidikan nasional
menunjukkan bahwa ada berbagai faktor yang mempengaruhi
kinerja dan hasilnya. Satu studi menemukan bahwa Kementerian
Pendidikan Nasional (MOne) di Turki memiliki beberapa fitur
interoperabilitas, tetapi ada area yang perlu ditingkatkan baik
dalam interoperabilitas intraorganisasi dan antarorganisasi (Boz
& Simsek, 2022). Penelitian lain menyoroti kesinambungan
sejarah dalam sistem pendidikan Ki Hajar Dewantara,
menekankan pentingnya nilai-nilai kemanusiaan dan kesetaraan
dalam pendidikan (Indrayani et al., 2023). Analisis sistem
pendidikan nasional sebagai sistem produksi sosial yang kompleks
meneckankan tantangan pengelolaan dan peningkatan hasil
pendidikan secara terpusat, menunjukkan perlunya pendekatan
strategis oleh pemerintah nasional (Sahbana & Dinata, 2022).
Akhirnya, sebuah studi yang mengeksplorasi hubungan antara
pengasuhan dan sistem pendidikan dan pembangunan sosial-
ckonomi menemukan bahwa tingkat pembangunan ekonomi
dan manusia secara langsung terkait dengan prinsip dan tradisi
pendidikan nasional.

Tantangan dan Perubahan dalam Pendidikan

Sistem pendidikan selalu menghadapi tantangan-tantangan
baru, apabila segera muncul kebutuhan-kebutuhan baru atas
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tantangan baru tersebut, maka pendidikan berusaha memperbaiki
dirinya dengan melengkapi sistem tersebut. Reformasi yang sedang
berjalan meliputi landasan hukum, kurikulum dan perangkat
pendukungnya, struktur pendidikan dan tenaga kependidikan.
Tantangan dalam pendidikan di Indonesia termasuk kualitas
pengajaran yang buruk, infrastruktur dan fasilitas yang tidak
memadai, kurikulum yang ketinggalan zaman, dan proses
penilaian yang tidak efektif. Perubahan yang diperlukan termasuk
berinvestasi dalam program pendidikan guru, meningkatkan
infrastruktur dan fasilitas, dan memperbarui kurikulum dan
sistem penilaian (Mustafa, 2023). Pandemi Covid-19 juga telah
menciptakan tantangan baru, seperti beralih ke pembelajaran
jarak jauh dan hilangnya pembelajaran karena keterbatasan jam
belajar (Lubis et al., 2022). Perubahan kurikulum bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan membuatnya
kompetitif secara global, tetapi tantangan implementasi termasuk
ketidaksiapan siswa, fasilitas terbatas, dan penguasaan guru
yang terbatas terhadap kurikulum baru (Fatimatuzzahroh &
Afrianingsih, 2022).

Tantangan pendidikan adalah globalisasi yang telah membawa
perubahan di segala bidang kehidupan, termasuk tantangan
teknologi, termasuk pendidikan yang sejatinya merupakan sarana
pengembangan potensi manusia yang berkualitas (Rusdiman etal.,
2023). Hal ini merupakan sebuah tantangan yang sungguh berat
bagi dunia pendidikan kita, di tengah arus globalisasi, kebutuhan
masyarakat akan pendidikan yang berkualitas semakin meningkat,
seiring dengan globalisasi yang membutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Tantangan saat ini menguji efektivitas
pendidikan di negara kita (Herlina Karjo & Andreani, 2023).
Dalam konteks globalisasi, dapat kita perhatikan tantangan-
tantangan dalam dunia pendidikan, yaitu Penyiapan sumber daya
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primer/berkualitas, dan sumber daya manusia serta sumber daya
lainnya, terkikisnya nilai-nilai budaya bangsa; yaitu rusaknya
nilai-nilai budaya akibat globalisasi, kaburnya jati diri bangsa;
yaitu hilangnya jati diri bangsa seperti bercampurnya bahasa
Indonesia dengan bahasa asing dan bahasa daerah, kecenderungan
lebih memilih produk asing (impor) dibandingkan produk dalam
negeri, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, revolusi
informasi yang mengaburkan kesadaran nasional dan mengancam
dia . integritas nasional. Keempat tantangan tersebut memaksa kita
untuk mengembangkan sistem pendidikan yang dapat menjawab
tantangan tersebut dan menciptakan peluang bagi generasi muda
untuk bertransisi ke era globalisasi (Ananda & Aslami, 2022).

Kualitas guru dan pendidik di Indonesia menjadi perhatian
yang perluditingkatkan. Sistem pendidikan Indonesia menghadapi
kendala seperti skor yang buruk dalam tes internasional seperti
PISA, menunjukkan masalah dengan kualitas pengajaran
(Mustafa, 2023). Perilaku mengajar yang efektif sangat penting
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dan penelitian telah
mengidentifikasi enam domain perilaku mengajar yang efektif
yang relevan dengan konteks Indonesia (Irnidayanti & Fadhilah,
2023). Profesionalisme guru secara langsung berdampak pada
kualitas pendidikan, dan mereka perlu bertindak sebagai
fasilitator untuk membantu siswa berpikir kritis dan kreatif (Aini
et al., 2022). Rendahnya skor PISA di Indonesia dapat dikaitkan
dengan berbagai faktor, termasuk kurangnya keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam mengajar dan seringnya
perubahan kurikulum (Ismawati et al., 2023). Untuk mengatasi
masalah ini, pemerintah Indonesia harus berinvestasi dalam
program pendidikan guru, meningkatkan kurikulum, dan
mengembangkan rencana induk pendidikan yang solid (Siahaan
et al., 2023). Dengan demikian, guru dan lembaga pendidikan
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dapat memberikan pendidikan berkualitas lebih baik dan bersaing

dengan lembaga lain.

Peran Pemerintah dan Stakeholder Lainnya

Pemerintah dan pemangku kepentingan memainkan peran
penting dalam evolusi pendidikan di Indonesia. Peran pemerintah
termasuk menyediakan layanan penting seperti subsidi, platform
berbagi guru, dan pembentukan kurikulum darurat dan
independent (Azhara & Kartini, 2022). Mereka juga fokus pada
pengembangan infrastruktur untuk meningkatkan konektivitas,
seperti satelit, broadband, dan Menara (Iskandar, 2022). Selain
itu, pemerintah bertujuan untuk memberdayakan siswa melalui
program-program seperti Pembelajaran Independen (Astawa,
2017). Para pemangku kepentingan, termasuk masyarakat dan
aktor lainnya, juga berkontribusi untuk meningkatkan pendidikan
dengan bekerja sama dengan pemerintah dan pendidik (Rifai &
Rombot, 2021). Upaya telah dilakukan untuk meningkatkan
aksesibilitas, kualitas, dan kesetaraan dalam pendidikan, dengan
fokus pada menjembatani kesenjangan antara daerah perkotaan
dan pedesaan, mengatasi tantangan kurikulum dan metode
pengajaran, dan mempromosikan kesetaraan gender (Yusuf,
2021). Kolaborasi antara pemerintah desa dan sekolah swasta yang
terpinggirkan, difasilitasi oleh desentralisasi pemerintah, telah
menyebabkan peningkatan bantuan dan sumber daya pendidikan,
menguntungkan prestasi siswa (Karmilasari et al., 2022).

Evolusi pendidikan di Indonesia telah melihat keterlibatan
masyarakat dan sektor swasta. Pemerintah telah memprivatisasi
beberapa aspek pendidikan, yang mengarah pada pendirian
sekolah swasta, termasuk sekolah internasional (Welch & Aziz,

2023). Sekolah swasta ini bersaing untuk siswa berdasarkan
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kualitas pendidikan yang mereka berikan, menciptakan
kebutuhan untuk kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta,
dan orang tua untuk meningkatkan kesetaraan dan kualitas
pendidikan (Syukron & Zahruddin, 2022). Masyarakat dan orang
tua memainkan peran penting dalam mendukung pendidikan
dengan berpartisipasi aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah
terkait pendanaan pendidikan (Sudarsana et al., 2020). Selain
itu, sektor swasta, termasuk sekolah swasta yang terpinggirkan,
telah menerima peningkatan sumber daya keuangan dan bantuan
melalui desentralisasi pemerintah, yang berdampak positif pada
prestasi siswa (Sari, 2019). Secara keseluruhan, masyarakat dan
sektor swasta berkontribusi pada evolusi pendidikan di Indonesia
dengan memberikan sumber daya, dukungan, dan kolaborasi
dengan pemerintah.

Dampak Evolusi Pendidikan di Masyarakat

Evolusi memiliki dampak signifikan pada pendidikan
di masyarakat. Kemampuan kognitif yang telah berkembang
melalui evolusi, seperti bahasa, interpretasi ekspresi wajah,
dan keterampilan navigasi, memainkan peran penting dalam
proses pembelajaran (Balc, 2018). Selain itu, dimasukkannya
evolusi sebagai topik utama dalam pendidikan biologi dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang proses
evolusi (Hong Duyen & Loc, 2022). Selain itu, karakteristik
perilaku belajar dalam masyarakat pemburu-pengumpul modern,
yang dipengaruhi oleh perspektif evolusi, menyoroti pentingnya
pembelajaran sosial dan pembelajaran otonom dalam pendidikan
(Martincovd™ et al., 2022). Untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di bidang pendidikan, beberapa strategi dapat
dilaksanakan. Lembaga pendidikan perlu meningkatkan sumber
daya pendidikannya untuk memenuhi tuntutan kuantitas dan
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kualitas sumber daya manusia (Harahap et al., 2023). Program
pendidikan non-formal, seperti Taman Baca Masyarakat, dapat
berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dengan memberikan kesempatan pendidikan informal (Uyun et
al., 2022). Manajemen sumber daya manusia dalam pendidikan
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk
pengembangan dan peningkatan kompetensi guru dan kepala
sekolah (Tiara et al., 2023). Program pemberdayaan masyarakat,
seperti kuliah kerja mahasiswa, juga dapat berkontribusi untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan memberikan
pengembangan multidisiplin dan keterampilan kewirausahaan
(Harsono etal., 2022). Selain itu, kebijakan dan ketentuan hukum
memainkan peran penting dalam mengembangkan sumber daya
manusia berkualitas tinggi di bidang pendidikan (The Tuan &
Hong Van, 2023).

Pendidikan dipandang sebagai fondasi regenerasi moral,
kawat hidup industri, dan kekuatan di balik pertahanan suatu
bangsa. Evolusi pendidikan berkontribusi pada pembangunan
nasional dengan memainkan peran penting dalam berbagai aspek
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan dipandang sebagai faktor
kunci dalam meluncurkan negara ke dunia sains dan teknologi,
yang mengarah pada kemajuan dalam kondisi kehidupan dan
pembangunan lingkungan (Parmar, 2019). Ini berfungsi sebagai
dasar untuk regenerasi moral, pengembangan industri, dan
pertahanan suatu bangsa (Voskresenskaya et al., 2021). Tingkat
pendidikan suatu bangsa terkait erat dengan perkembangannya
secara keseluruhan, karena tidak ada bangsa yang dapat naik di
atas tingkat pendidikannya (McCowan, 2019). Pendanaan yang
tepat dari pemerintah diperlukan untuk memastikan bahwa sektor
pendidikan menghasilkan hasil yang diinginkan, merangsang
pembangunan nasional. Pendidikan juga penting untuk
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pengembangan sumber daya manusia, pembentukan modal,
dan produksi warga negara yang bertanggung jawab. Prinsip-
prinsip dan tradisi pendidikan suatu bangsa secara langsung
berdampak pada perkembangan ekonomi dan manusianya.
Dengan mengembangkan model pendidikan yang optimal dan
memanfaatkan teknologi digital canggih, negara-negara dapat
menciptakan kondisi untuk pembangunan nasional yang sukses.

Penutup

Evolusi pendidikan di Indonesia telah dipengaruhi oleh
berbagai faktor dan periode sejarah. Lembaga pendidikan Islam
telah memainkan peran penting dalam membentuk perkembangan
pendidikan di negara ini. Fase evolusi yang berbeda, dari era pra-
kemerdekaan hingga saat ini, telah membawa perubahan dalam
sistem, manajemen, dan metodologi pendidikan Islam. Sistem
pendidikan di Indonesia telah dicirikan oleh dualitas antara
pendidikanumumdan pendidikanagama, yang telah menghasilkan
pemisahan antara pengetahuan sekuler dan pengetahuan agama.
Perkembangan awal pendidikan Islam di Indonesia berlangsung
secara informal, dengan pengajaran dilakukan melalui sesi
halagah yang diadakan di tempat-tempat ibadah dan rumah-
rumah para sarjana agama. Perjalanan pendidikan di Indonesia
pada awal kemerdekaan sangat menantang, dengan pendidikan
diperjuangkan melalui berbagai organisasi. Kualitas pendidikan
di Indonesia menghadapi tantangan karena banyaknya populasi
yang tersebar di banyak pulau, yang menyebabkan distribusi yang
tidak merata dan kesulitan dalam pelaksanaannya.
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CHAPTER 2
LANSCAPE PENDIDIKAN DI ERA
REVOLUSI 4.0

Idzi’ Layyinnati
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Mubhammadiyah Paciran dan
Mabhasiswa S3 Pendidikan Pascasarjana UMM

Pendahuluan
DI ERA REVOLUSI Industri 4.0, hampir setiap aspek kehidupan

manusia telah mengalami perubahan besar, termasuk pendidikan.
Lanskap pendidikan telah berubah secara signifikan oleh
transformasi ini. Perkembangan tehnologi dan informasi telah
membawa peluang baru dan tantangan yang belum pernah terlihat
sebelumnya. Dunia pendidikan saat ini tidak hanya mengubah
metode pengajaran dan pembelajaran, tetapi juga bagaimana
kita berinteraksi, memahami, dan beradaptasi dengan dunia luar
kita. Pada bab ini akan membahas secara menyeluruh bagaimana
Lanskap pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 telah mengubah
paradigma pendidikan. Kita akan melihat bagaimana teknologi
telah menjadi bagian penting dari pendidikan, mengubah cara
kita mendapatkan, menampilkan, dan memproses data. Selain itu,
kita akan membahas perubahan dalam kurikulum dan pendekatan
pembelajaran yang mendukung pembentukan keterampilan yang
diperlukan untuk masyarakat yang terus berkembang di abad
ke-21. Namun, masih ada masalah yang harus diatasi di tengah
dinamika perubahan ini. Masih ada hambatan dalam akses ke
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pendidikan, masalah dalam menyesuaikan kurikulum untuk
memenuhi kebutuhan masa depan, dan pertanyaan tentang
bagaimana kita dapat mengelola dampak sosial dan psikologis
dari adopsi teknologi dalam pendidikan. Untuk memastikan
bahwa sistem pendidikan kita dapat menghasilkan individu yang
siap menghadapi tantangan masa depan, kita perlu memahami
kondisi pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Akibatnya,
tujuan bab ini adalah untuk membantu pembaca memahami,
memeriksa, dan menanggapi perubahan signifikan ini dalam

dunia pendidikanTop of Form

Lanskap pendidikan di era Revolusi 4.0 sedang mengalami
perubahan signifikan karena kemajuan teknologi dan kebutuhan
digitalisasi (Reno Sitepu, n.d.-a). Revolusi Industri Keempat
(4IR) telah menghadirkan gelombang inovasi dan perubahan yang
sangat cepat, mempengaruhi perubahan arah kehidupan manusia
(Tikhonova & Raitskaya, 2023). Revolusi ini telah mendorong
perubahan dalam setiap aspek masyarakat, termasuk pendidikan,
yang sekarang dipandang sebagai syarat utama untuk sosialisasi
dan peradaban juga Memberikan pemahaman atau pengetahuan
kepada seluruh pendidik untuk mampu memanfaatkan ICT
dalam pembelajaran (Madhakomala et al., n.d.-a)(Hafizhah,
2021). Perkembang Pendidikan dimulai dari 1.0 sampai pada 4.0
dapat bisa dilihat sebagaimana Gambar 2.1
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Gambar 2.1 Perubahan teknologi
(Sumber: Susetyo, 2019)

Pengenalan Pendidikan 4.0 dan adopsi pendekatan
pembelajaran berbasis Al telah merevolusi sistem pendidikan,
yang mengarah pada pergeseran paradigma dalam metode
pengajaran dan lingkungan belajar(Januardi et al., 2022).
Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi, termasuk
teknologi informasi, telah menjadi penting dalam menyediakan
fasilitas, koordinasi, dan dukungan bagi siswa. Kebutuhan akan
peningkatan informasi dan pemanfaatan teknologi, terutama
teknologi informasi, telah menjadi faktor penting dalam
lingkungan akademik.

Konsep Revolusi Industri 4.0 dalam Pendidikan

Revolusi Industri 4.0 dicirikan oleh integrasi teknologi digital
dalam seluruh bidang kehidupan. Dalam ranah pendidikan, hal
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ini melibatkan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran,
penyusunan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan industri,
serta mempersiapkan siswa untuk beradaptasi dengan perubahan
yang terus-menerus di lingkungan kerja. Temuan dari lima
penelitian menunjukkan bahwa Konsep Pendidikan 4.0 dalam
konteks Revolusi Industri 4.0 menekankan pada modernisasi
dan implementasi sistem pendidikan agar sejalan dengan
perkembangan industri dan teknologi. Tujuannya adalah untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era digital dengan
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka (Udvaros
et al., 2023a).

Pendidikan 4.0 melibatkan penggunaan teknologi dan
metode baru, seperti kursus online, video, dan materi pembelajaran
interaktif, untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa
(Tikhonova & Raitskaya, 2023). Ini juga menekankan pendidikan
yang berpusat pada siswa, dengan fokus pada pengembangan
keterampilan individu, motivasi, dan peningkatan hasil belajar
(Reddy & G. Singaravelu, 2022). Perubahan metode Pendidikan
harus disesuaikan dengan tuntutan zaman dengan beradaptasi
sesuai revolusi 4.0 sebagai pusat pengumpulan data melalui
tehnologi yang luar biasa bahwa cara berpikir manusia mengikuti
garis linier hubungan antara pengetahuan, sains, dan teknologi
dalam Pendidikan disebut metode baru menggunakan media
denan teknologi. Metode baru dalam Pendidikan digambarkan
pada Gambar 2.2.
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Metode Pendidikan Baru

dalam Beradaptasi dengan Revolusi Industri 4.0
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Gambar 2.2 Metode baru dalam Pendidikan (Sumber:
Kompasiana.com)

Keterampilan yang dibutuhkan untuk lulusan di Industri
4.0 meliputi keterampilan teknis, komunikasi, digital, dan
kognitif (CHISEGA-NEGRILA, 2023). Pendekatan pengajaran
dan pembelajaran dalam Pendidikan 4.0 mencakup kombinasi
pembelajaran tatap muka tradisional dan metode inovatif
seperti e-learning, pembelajaran campuran, dan pedagogi yang
berpusat pada siswa(Rusdinal & Afriansyah, 2022). Bidang
penelitian Pendidikan 4.0 berkembang pesat, dengan fokus
pada keahlian dan kompetensi, pendekatan pengajaran dan
pembelajaran, dan kerangka kerja dan lingkungan pendidikan
baru . Integrasi teknologi digital dan produksi cerdas dalam
pendidikan adalah aspek kunci dari Pendidikan 4.0 . Masa
depan pendidikan diharapkan didasarkan pada Pendidikan
4.0, yang akan merestrukturisasi sistem pendidikan saat ini dan
meningkatkan kebiasaan belajar.Pada penelitian ini mengatakan
bahwa pendidikan harus menyesuaikan diri dengan kemajuan
teknologi dan integrasi teknologi. Selain itu, pendidikan juga
harus tetap memiliki misi dalam membentuk karakter melalui
modernisasi pendidikan Islam yang berbasis pada pembentukan
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karakter. Hal ini menjadi suatu keharusan untuk menghasilkan
pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman milenial.
Transformasi pendidikan Islam menjadi sangat penting dalam
mengatasi tantangan dan masalah yang ada. Untuk menghadapi
era 4.0, di mana semua orang menginginkan efisiensi dan
efektivitas, penguatan lembaga pendidikan Islam diperlukan,
termasuk  peningkatan manajemen, kepemimpinan, dan
reformasi kebijakan Pendidikan(Indianto, 2019). Sejalan dengan
penelitan lainnya penggunaan metode dan teknologi baru dalam
pendidikan 4.0 bertujuan untuk memodernisasi dan menerapkan
pendidikan ke era Industri 4.0. Tujuan utama dari pendidikan
4.0 adalah untuk mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan Industri 4.0 dan memberi mereka pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk hidup di era digital. Model
pendidikan baru ini tidak hanya berfokus pada transfer informasi,
tetapi juga pada peningkatan kemampuan siswa dan keterampilan
pemecahan masalah. Pendidikan berpusat pada siswa bertujuan
untuk meningkatkan motivasi siswa, meningkatkan keterampilan
individu mereka, dan meningkatkan hasil belajar mereka(Udvaros
et al., 2023b). Penelitian lain menyatakan bahwa kemampun
agama harus diimbangi dengan tantangan era digital karena
platform pendidikan harus dapat disesuaikan dengan berbagai
tujuan pendidikan, memberikan akses kepada pendidik untuk
mengontrol keterlibatan murid, menurunkan tingkat kesulitan
untuk menjaga tingkat kompleksitas yang diinginkan, dan
mempertahankan ketertarikan murid dengan menyeimbangkan

tingkat kesulitan.(Ishak, 2019)

Tantangan Dalam Implementasi Pendidikan 4.0

Pada tahun 2020, Global Talent Competitiveness Index
(GTCI) menilai berbagai faktor, termasuk pendidikan, pendapatan
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per kapita, infrastruktur TI, gender, lingkungan, toleransi,
dan stabilitas politik, untuk menilai daya saing suatu negara
dibandingkan dengan negara lain di seluruh dunia. mengatakan
bahwa daya saing Indonesia masih rendah dibandingkan dengan
negara lain. Dari 132 negara di seluruh dunia, Indonesia berada di
peringkat ke-65 pada tahun 2020. Mari kita bandingkan dengan
tahun 2019, ketika Indonesia berada di peringkat 67. Meskipun
secara kasat mata naik dari peringkat 67 ke 65, peringkat ini masih
termasuk rendah. Karena itu, Indonesia perlu terus meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya saat ini.(Madhakomala et
al., n.d.-b). Dengan mempertimbangkan hasil ini, Indonesia
harus segera melakukan upaya dan mengubah dirinya, karena
mereka memasuki era revolusi 4.0 dengan banyak tantangan
yang berbeda. Dunia pendidikan harus mulai dirapikan karena
pendidikan adalah sumber manusia yang berkualitas. Maka,
meskipun pekerjaan ini sulit, kebijakan baru harus diterapkan
untuk meningkatkan daya saing negara.

Meskipun potensi besar, implementasi pendidikan 4.0
tidak datang tanpa tantangan. Beberapa di antaranya termasuk
kesenjangan digital, kurangnya infrastruktur teknologi yang
memadai di daerah terpencil, dan tantangan dalam mengubah
paradigma pembelajaran tradisional. Untuk mencapai Pendidikan
4.0, lembaga pendidikan harus menyediakan infrastruktur dan
sarana yang memungkinkan siswa menggunakan teknologi digital
dan pembelajaran virtual. Untuk siswa, Pendidikan 4.0 juga
mencakup kesempatan belajar interaktif seperti kursus online,
video, dan materi pembelajaran interaktif. Dalam artikel ini,
akan menjelaskan beberapa metode dan unit tematik yang harus
dipelajari siswa untuk menghadapi tantangan Industri(Udvaros
et al., 2023b). Proses perubahan dan persiapan siswa dalam

pembelajaran menggunakan tehnologi untuk mempermudah
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siswa dalam memperoleh pemahaman dan perkembangan

tehnologi dapat digambarkan pada Gambar 2.3.

Di Indonesia, kualitas pendidikan masih rendah
dibandingkan dengan negara lain disebabkan kurangnya tenaga
pendidikprofesional yang merata, sistem kurikulum yang tidak
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, kurangnya sarana dan
prasarana, dan kurangnya dana untuk pendidikan. Sumber daya
manusia yang buruk adalah penyebab utama daya saing rendah
Indonesia di dunia. Dunia pendidikan memainkan peran penting
dalam mengatasi masalah ini. Dengan munculnya era revolusi
4.0, saat ini adalah kesempatan sekaligus tantangan bagi dunia
pendidikan untuk memperbaiki diri. Ini memerlukan perubahan
kebijakan pemerintah, perbaikan kurikulum, peningkatan
kualitas guru dan kompetensi siswa, beralih ke literasi digital, dan
mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki pemahaman
yang kuat tentang nilai-nilai budaya dan karakter untuk
menghadapi dunia revolusi 4.0. (Madhakomala et al., n.d.-b).
sejalan dengan penelitian yang dilakukan reno Perkembangan
zaman di Era Revolusi Industri 4.0 telah memberikan dampak
yang berdampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan
manusia, salah satunya pendidikan. Model pendidikan kuno
Model pendidikan kuno yang berorientasi pada pendidik dan
menekankan pada penerimaan dan mengingat informasi oleh
peserta didik perlu ditinggalkan. Pendidik dapat memanfaatkan
memanfaatkan teknologi, khususnya TIK dalam mengupayakan
proses pendidikan dengan memberikan fasilitas koordinasi,
dan dukungan kepada peserta didik. Dengan cara ini, proses
pendidikan tidak hanya dinamis yang terjadi di lingkungan
akademis seperti sekolah dan universitas, melainkan menjadi
sebuah proses yang berkesinambungan dalam kehidupan konkret
siswa. (Reno Sitepu, n.d.-b)
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Gambar 2.3 Perkembangan dan Dampak Tehnologi
(Sumber: Finaka, Andrea 2019)

Di masa mendatang, revolusi industri keempat akan memiliki
dampak yang signifikan terhadap cara pendidikan di institusi
pendidikan tinggi. Konten kurikulum, metode pengajaran,
lingkungan belajar, metode, bahan, peralatan, permintaan,
dan proses siswa akan mengalami perubahan yang signifikan.
Oleh karena itu, penulis memeriksa sejumlah orientasi untuk
pengembangan pendidikan tinggi dalam konteks revolusi industri
keempat (Dr. Nitin Shrigiriwar & Dr. Vaibhav Bhalerao, 2022).
Dunia sekarang memasuki era revolusi industri 4.0, yang fokus
pada digital economy, artificial intelligence, big data, robotic, dan
lain-lain atau dikenal sebagai fenomena inovasi yang mengganggu.
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Ini diikuti oleh perkembangan teknologi yang semakin maju.
Pengajaran di universitas juga harus berubah untuk mengatasi
masalah ini, termasuk pembelajaran sejarah(Rusdi, 2019).

Peningkatan sumberdaya manusia dimulai dengan peningkatan
Pendidikan melalui perbaikan pembelajaran. Empat prinsip utama
pembelajaran abad ke-21 yang digagas oleh Jennifer Nichols adalah
sebagai berikut: (a) Pembelajaran harus berpusat pada siswa; (b)
Pembelajaran harus berkolaboratif; dan (c) Pembelajaran harus
memiliki konteks. (Madhakomala et al., n.d.-b)

Inovasi dan penemuan dalam pendidikan dasar nasional
dapat membantu mengatasi tantangan Revolusi Industri 4.0. Ini
dapat dicapai melalui pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk.
Metode ini mengakomodasi potensi peserta didik yang memiliki
berbagai jenis kecerdasan dan membutuhkan dukungan dari
prinsip-prinsip dasar pengelolaan pembelajaran dan peran guru.
Selanjutnya, meningkatkan kualitas pendidik adalah tantangan
bagi negara ini. Keberhasilan siswa tidak lepas dari peran pendidik
yang baik dan berbakat Selanjutnya, meningkatkan kualitas
pendidik adalah tantangan bagi negara ini. Keberhasilan siswa

tidak lepas dari peran pendidik yang baik dan berbakat.

Inovasi dalam Pendidikan 4.0 dan Pembelajaran
Berbasis Teknologi

Meskipun tantangan yang ada, Revolusi Industri 4.0
juga membawa peluang besar bagi pendidikan. Inovasi seperti
pembelajaran berbasis game, pembelajaran jarak jauh, dan
pembelajaran adaptif telah membuka pintu bagi pendekatan
pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif selain itu penggunaan
teknologi dalam pendidikan telah mengubah cara kita mengakses
informasi dan belajar. Dengan akses mudah ke sumber daya
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digital seperti video pembelajaran, kursus daring, dan platform
pembelajaran interaktif, siswa memiliki kesempatan untuk belajar

sesuai kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri.

Untuk dapat terus berkembang dan mengikuti perkembangan
di bidang lain, dunia pendidikan harus inovatif. Penggunaan
teknologi memiliki dampak positif dan negatif. Jika berbagai pihak
bekerja sama dengan baik untuk mengurangi dampak positif,
dampak negatif dapat diminimalkan. Inovasi dalam pendidikan
sangat penting dan diperlukan agar penggunaan teknologi
digital dapat dilakukan secara efektif dan menyeluruh. Seluruh
masyarakat diharapkan dapat bekerja sama dan mendukung satu
sama lain untuk mengoptimalkan berbagai inovasi pendidikan
yang berbasis teknologi digital(Maulana, 2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi adalah proses
penyegaran dan transformasi. Sektor pendidikan membutuhkan
inovasi agar tetap relevan dengan perkembangan bidang lainnya.
Penggunaan teknologi memiliki dampak positif dan negatif.
Dampak tersebut dapat diarahkan pada aspek positifnya dengan
mengurangi dampak negatif melalui kerjasama antarpihak agar
pemanfaatan teknologi sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Peran inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi digital
sangat penting. Inovasi diperlukan agar penggunaan teknologi
digital dapat dimaksimalkan dan merata secara efektif(Maulana,
n.d., 2023). Kecerdasan buatan (Al), robotika, komputasi awan,
internet of things (IoT), sistem siber-fisik, dan data besar adalah
beberapa bidang yang memicu revolusi industri keempat, atau
industri 4.0. Oleh karena itu, industri telah menggunakan
teknologi ini untuk menjawab kebutuhan manusia yang terus
meningkat. Namun, untuk tetap dapat menyesuaikan ekosistem
mereka dengan dunia digital, mereka membutuhkan profesional
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yang berkualitas tinggi dengan pengetahuan dan keterampilan
yang relevan.(Lopez-Bernal et al., 2021a).

Sejalan dengan penelitian yang lain yang menemukan bahwa
Pendidikan 4.0 adalah inovasi yang melibatkan penggabungan
teknologi ke dalam pendidikan STEM untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, kemampuan pemikiran kritis, dan hasil belajar.
Ini bertujuan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan berbasis
teknologi.(Khushk et al., 2023). Peran kecerdasan buatan dalam
pembelajaran bahasa dan potensinya untuk mengubah cara kita
mengajar dan belajar bahasa. Siswa dapat memperoleh manfaat
dari materi pembelajaran yang dipersonalisasi dan interaktif, alat
pengenal suara, latihan pengucapan, bantuan penerjemahan, dan
lingkungan belajar bahasa yang imersif melalui pengajaran dan
sumber daya bahasa yang digerakkan oleh kecerdasan buatan.
Karena itu, tampaknya ada banyak keuntungan Al dalam
pembelajaran karena metode ini lebih efisien, instruksi dapat
disesuaikan dengan kebutuhansiswa, dan sistem dapat menganalisis

data bahasa yang sangat besar(CHISEGA-NEGRILA, 2023).

Seorang guru harus mampu mengelola kelas dengan baik dan
memahami materi yang diajarkan dengan baik agar pembelajaran
di kelas terlihat menarik dan siswa juga antusias untuk belajar.
Dalam bidang pendidikan, peran guru adalah memberikan ilmu
seluas-luasnya pada siswa agar mereka menjadi manusia yang
cerdas. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru dan siswa

harus bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran(Silawati,
2022).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran ekonomi, sekolah
SMA Palangka Raya telah berusaha menggunakan alat seperti
Google Classroom, Google Meet, WhatsApp, Zoom, PowerPoint, dan
video yang dibuat sendiri dan diambil dari internet. Indikator

30 | INOVASI PEMBELAJARAN DAN PENDIDIKAN



perencanaan adalah peningkatan belajar mengajar rutin setiap
tahun dan bimbingan teknis (Bimtek) yang disediakan oleh
pemerintah kota atau program sekolah. Indikator pelaksanaan
adalah penguasaan sarana dan prasarana yang terus berkembang di

era modern agar guru tidak tertinggal dan pembelajaran mencapai
tujuan (Alexandro et al., 2023).

Inovasi dalam Pendidikan 4.0 dan Pembelajaran Berbasis
Teknologi telah membuka pintu untuk transformasi yang
signifikan dalam cara kita belajar dan mengajar. Berikut adalah
beberapa contoh inovasi yang relevan:

1.Pembelajaran ~ Adaptif: Teknologi kecerdasan buatan
digunakan untuk membuat platform pembelajaran yang
dapat menyesuaikan konten, tingkat kesulitan, dan gaya
belajar siswa secara individual. Dengan analisis data yang
terus-menerus, sistem ini dapat memberikan umpan
balik yang tepat waktu dan rekomendasi personal kepada
setiap siswa, memungkinkan mereka untuk belajar dengan
efektif sesuai dengan kebutuhan mereka. Pembelajaran
adaptif mengacu pada penyesuaian kursus secara dinamis
berdasarkan  kemampuan individu dengan bantuan
instrukeur dan otomatisasi (Taylor & Francis, 2016). Ini
berfokus pada jalur pembelajaran yang dipersonalisasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa, dengan tujuan
meningkatkan keterlibatan siswa, mengoptimalkan hasil,
dan meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan.
Dengan menggunakan data dari databas, instruktur dapat
menggunakan otomatisasi untuk meningkatkan kinerja
siswa. Data pembelajaran pribadi dan publik dibuat oleh
sistem ini untuk menyesuaikan konten, poin pengetahuan,
dan pertanyaan untuk masing-masing siswa, meningkatkan
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proses belajar. Pembelajaran adaptif dan Al menawarkan
tantangan dan peluang baru untuk meningkatkan praktik
pendidikan dan prestasi siswa._Pembelajaran adaptif dalam
penelitian mengacu pada pengambil keputusan memperbarui
penilaian berdasarkan hasil masa lalu untuk membuat pilihan
optimal dalam berbagai skenario seperti permainan dan
interaksi berulang (Funai, 2013).

2. Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR): Penggunaan
VR dan AR dalam pendidikan memungkinkan siswa untuk
mengalami lingkungan dan situasi yang sulit diakses atau
bahkan tidak mungkin dalam dunia nyata. Misalnya, siswa
dapat menjelajahi tempat-tempat bersejarah, eksplorasi
alam semesta, atau melakukan eksperimen ilmiah dalam
lingkungan virtual yang aman dan terkendali.

3.Pembelajaran  dengan metode  Virtual Reality (VR)
mengarahkan siswa pada penemuan-penemuan, memotivasi,
mendorong, dan memberikan rasa ingin tahu yang lebih
bagi siswa dalam belajar. Selain VR, Augmented Reality
(AR) merupakan metode pembelajaran bagi siswa untuk
berinteraksi dengan objek virtual dan objek nyata (Anggara
et al., 2021).

4.Pembelajaran  Berbasis Game (Game-Based —Learning):
Pendekatan ini mengintegrasikan elemen permainan ke
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan retensiinformasisiswa. Melalui permainan, siswa
dapat belajar dengan cara yang menyenangkan dan interaktif,
sambil mengembangkan keterampilan seperti pemecahan
masalah, kerjasama, dan ketahanan. Permainan edukasi adalah
jenis alat pendidikan yang dapat digunakan untuk mengajar.
Mereka biasanya digunakan untuk mendorong penggunanya
untuk belajar, sehingga permainan edukasi dapat digunakan
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dalam pendidikan dan meningkatkan hasil belajar.(Pelajaran
et al., n.d.) Permainan edukasi adalah contoh media
pendidikan yang dapat digunakan sebagai alat pembelajaran.
Permainan jenis ini biasanya digunakan untuk mengundang
penggunanya untuk belajar. Penggunaan permainan edukasi
dalam pendidikan memiliki beberapa keuntungan, seperti
kemudahan, interaktifitas, dan pengalaman pengguna dalam
aplikasi yang dibuat dalam Android, yang memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih efektif.

5. Internetof Things(1oT) dalam Pendidikan: IoT memungkinkan
integrasi perangkat pintar ke dalam lingkungan pembelajaran,
seperti kelas pintar dan laboratorium, untuk meningkatkan
efisiensi, keamanan, dan pengalaman pembelajaran.
Contohnya adalah penggunaan sensor untuk memantau
kehadiran siswa, memantau kualitas udara di ruang kelas,
atau menyediakan akses ke peralatan laboratorium yang
terhubung dengan internet. Model transfer pengetahuan
pendidikan telah berubah menjadi model kerja sama akeif
yang mandiri sebagai akibat dari perkembangan Inzernet of
Things (107T). Internet of Things (IoT) mendukung perubahan
besar dalam cara siswa belajar pengetahuan, dan pengaruh
teknologi di dunia pendidikan telah mendorong banyak
lembaga untuk mengubah cara mereka mengajar dan belajar.
Keterlibatan siswa dalam berbagai aspek pendidikan, seperti
berpartisipasi dalam proses belajar bersama guru, adalah salah
satu cara teknologi dalam pendidikan dapat dilihat. Salah
satu cara teknologi dalam pendidikan dapat dilihat adalah
siswa terlibat dalam berbagai aspek pembelajaran, seperti
berpartisipasi dalam proses belajar bersama guru (Kristianti
et al.,, n.d.). Permainan edukasi adalah contoh media
pendidikan yang dapat digunakan sebagai alat pembelajaran.
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Permainan jenis ini biasanya digunakan untuk mengundang
penggunanya untuk belajar. Penggunaan permainan edukasi
dalam pendidikan memiliki beberapa keuntungan, seperti
kemudahan, interaktifitas, dan pengalaman pengguna dalam
aplikasi yang dibuat dalam Android, yang memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih efektif.

6.Pembelajaran Berbasis Proyek Digital: Siswa dapat terlibat
dalam proyek-proyek kolaboratif yang berorientasi pada
solusi teknologi untuk masalah dunia nyata. Ini melibatkan
pengembangan aplikasi, pembuatan konten multimedia,
desain produk, atau solusi perangkat lunak yang relevan
dengan bidang studi mereka. Siswa belajar dengan melakukan,
merancang, dan menerapkan solusi yang bermakna, sambil
mengembangkan keterampilan teknologi yang berharga.
Salah satu cara untuk menciptakan inovasi dalam proses
pembelajaran adalah dengan mengintegrasikan teknologi
ke dalam Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dan Digital
PjBL. PjBL adalah metode pendidikan yang disarankan untuk
digunakan siswa. Metode ini meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan siswa serta kemampuan mereka untuk bekerja
sama dan bekerja sama dalam kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa taruna menikmati proses pembelajaran
menggunakan teknologi yang memperkuat pemikiran kritis
mereka, membuat materi lebih mudah dipahami, dan dapat
diakses di mana saja (Rossydi et al., n.d.).

7.Pembelajaran Jarak Jauh (£-Learning): Teknologi telah
mengubah cara kita mengakses pendidikan, memungkinkan
siswauntukbelajarkapansajadan dimanasajamelalui platform
pembelajaran online. Ini mencakup kursus daring, webinar,
tutorial video, dan sumber daya belajar interaktif lainnya yang
dapat diakses melalui internet. Hal ini memungkinkan akses
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pendidikan yang lebih luas dan fleksibilitas bagi siswa dan
pendidik. E-learning adalah inovasi yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran karena tidak hanya meningkatkan
penyampaian materi pembelajaran tetapi juga meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berbagai hal. Dengan
e-learning, peserta didik dapat mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, dan banyak lagi. Materi pelajaran dapat
diakses secara virtual dalam berbagai format, membuatnya
lebih menarik dan membuat siswa termotivasi untuk belajar

lebih jauh (Hartanto, n.d.).

Inovasi-inovasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk sukses
dalam masyarakat yang semakin terkoneksi dan didorong oleh

teknologi.

Kurikulum yang Relevan

Pendidikan 4.0 menekankan pentingnya mengembangkan
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan industri masa depan.
Ini mencakup integrasi mata pelajaran STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics), pelatihan keterampilan yang
sesuai dengan permintaan pasar kerja, dan penekanan pada
kreativitas, kritis, dan pemecahan masalah. Kurikulum mandiri
harus menekankan pada kemampuan murid untuk berkolaborasi
dalam kerangkap pemulihan belajar. Selain itu, mereka berharap
kurikulum dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran
siswa.Akibatnya, teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
harus digunakan dalam pendidikan, khususnya dalam pendidikan
bahasa.Buku elektronik, email, perangkat seluler, kamera digital,
pemutar MP4, situs web, Wikipedia, YouTube, blog web, dan
podcasting adalah beberapa contoh teknologi informasi dan
komunikasi yang dapat digunakan untuk belajar Bahasa (Padang,
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n.d.). Inovasi dalam pembelajaran sosiologi melalui penggunaan
media berbasis TI karena Kurikulum 2013 diterapkan secara
bersamaan. Guru sosiologi, siswa, kepala sekolah menengah dan
nonformal lokal, pengawas guru dan sekolah, dan dosen adalah
semua pihak yang terlibat dalam penelitian ini.

Pengembangan kurikulum yang relevan sangat penting
dalam pendidikan 4.0 untuk menjembatani tuntutan industri
dan pendidikan. Pendidikan 4.0 menekankan integrasi Industri
4.0 ke dalam pendidikan tinggi dengan menambahkan alat seperti
desain berbantuan komputer, analisis data, dan simulasi dan focus
pengembangan keterampilan abad ke-21 dan mempersiapkan
siswa untuk pendidikan 4.0 menurut industri 4.0 (Thirupathi &
P. Kaliraj, 2022).

Teknologi digital transformatif yang dikembangkan untuk
Industri 4.0 terbukti menjadi pendorong perubahan yang
mengganggu dalam pendidikan tinggi. Teknologi Industri 4.0
membentuk dasar Pendidikan 4.0. Teknologi Industri 4.0 untuk
Pendidikan: Teknologi dan Aplikasi Transformatif mengkaji alat
dan teknologi mutakhir yang menjadi bagian dari Pendidikan
4.0. Para profesional pendidikan tinggi dapat menggunakan
buku ini untuk memandu pengembangan kurikulum yang
bertujuan untuk membantu menghasilkan tenaga kerja untuk
Industri 4.0. Isi dari disiplin akademis “Keterampilan Abad ke-
21 dan Pendidikan 4.0” terdiri dari tiga blok yang saling terkait:
kuliah (studi tentang landasan didaktik dan metodologis dari
konsep Pendidikan 4.0 dan pertanyaan tentang pembentukan
dan pengembangan keterampilan siswa di abad ke-21), sesi
seminar (pertimbangan masalah-masalah ini dalam konteks
sistem pendidikan Ukraina) dan kerja mandiri (memperdalam
pengetahuan pelamar pendidikan dalam masalah-masalah disiplin
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ilmu). Bentuk kehidupan manusia bergantung pada informasi
karena dunia sedang berkembang dalam era revolusi industri.
Karena itu, sangat penting bagi semua orang, serta bagi masa
depan bangsa dan negara, untuk menguasai kemajuan teknologi
dan menyiapkan lulusan yang berkualitas tinggi yang mampu
bersaing secara global. Oleh karena itu, tujuan gerakan literasi
sekolah adalah untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi yang
literat di era global ini. Pendidikan dasar, terutama sekolah dasar,
sangat penting untuk membangun generasi yang siap menangani
berbagai masalah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan karakter
bangsa dan menyediakan mereka untuk menghadapi era global
pendidikan abad ke-21, literacy digital baru harus dikembangkan
di dunia pendidikan saat ini (Umayah et al., 2020).

Industri 4.0, atau revolusi industri keempat, berarti
otomatisasi proses industri, digitalisasi dan penggunaan data
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas proses produksi.
Industri 4.0 juga mempengaruhi bidang ekonomi lainnya,
termasuk pendidikan (Udvaros et al., 2023c). Konsep Pendidikan
4.0 bertujuan untuk modernisasi serta penerapan pendidikan
dalam era Industri 4.0 dengan memanfaatkan teknologi dan
pendekatan baru. Sasarannya adalah mempersiapkan siswa
menghadapi perubahan di Industri 4.0 dan menyediakan
keterampilan serta pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan
era digital. Model pendidikan baru ini tidak lagi hanya tentang
transfer informasi, tetapi juga berfokus pada pengembangan
kemampuan siswa dan memperbaharui kemampuan siswa dan
memperbaharui kemampuan pemecahan masalah. Pendidikan
yang berpusat pada siswa bertujuan untuk meningkatkan motivasi
siswa,mengembangkan keterampilan individu dan meningkatkan
hasil belajar. Untuk mengimplementasikan Pendidikan 4.0,
lembaga pendidikan perlu menyediakan infrastrukcur dan
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infrastruktur yang memungkinkan siswa untuk menggunakan
teknologi digital dan pembelajaran virtual. Bagi siswa, Pendidikan
4.0 juga mencakup kesempatan belajar interaktif seperti kursus
online, video, dan materi pembelajaran interaktif. Fokus utama
Pendidikan 4.0 adalah memberikan pengetahuan kepada siswa
tentang disruptif, serta keterampilan untuk mengimplementasikan
pengetahuan ini untuk memecahkan masalah kehidupan nyata

(Lopez-Bernal et al., 2021Db).

Kurikulum yang relevan dalam konteks Pendidikan 4.0 adalah
sebuah panduan pendidikan yang dirancang untuk menanggapi
perubahan signifikan yang dibawa oleh era digital dan teknologi
informasi. Pendidikan 4.0 mengakui perlunya transformasi
dalam sistem pendidikan untuk menghasilkan individu yang
siap menghadapi tuntutan masa depan yang cepat berubah dan
kompleks. Berikut adalah beberapa karakteristik utama dari
kurikulum yang relevan dalam Pendidikan 4.0.

1. Berorientasi pada Kompetensi: Kurikulum Pendidikan 4.0
ditekankan pada pengembangan kompetensi yang melampaui
pengetahuan akademis saja. Ini mencakup keterampilan,
sikap, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk sukses dalam
masyarakat yang terus berubah, seperti keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital
dan data.

2. Fleksibel dan Adaprtif: Kurikulum harus mampu menyesuaikan
diri dengan perubahan yang cepat dalam teknologi, ekonomi,
dan kebutuhan tenaga kerja. Ini mencakup fleksibilitas dalam
pengaturan pembelajaran, penggunaan sumber daya yang
beragam, dan kemampuan untuk mengintegrasikan inovasi

baru ke dalam proses pendidikan.
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3. Berbasis Teknologi: Teknologi menjadi salah satu pilar utama
Pendidikan 4.0, oleh karena itu, kurikulum yang relevan
harus mencakup integrasi teknologi secara mendalam. Ini
termasuk penggunaan platform pembelajaran online, aplikasi
mobile, simulasi, kecerdasan buatan, dan teknologi lainnya
yang mendukung pembelajaran interaktif dan personalisasi.

4. Kolaboratif dan Interdisipliner: Kurikulum Pendidikan 4.0
mendorong kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu dan
sektor. Ini mempromosikan pendekatan pembelajaran lintas
mata pelajaran yang memungkinkan siswa untuk memahami
masalah kompleks dari berbagai perspektif dan menerapkan
solusi yang inovatif.

5.Berpusat pada Siswa: Siswa ditempatkan di pusat proses
pembelajaran, dengan pendekatan yang menyesuaikan dengan
gaya belajar mereka dan memungkinkan mereka untuk
mengambil peran aktif dalam pembelajaran. Kurikulum ini
mempromosikan pembelajaran berbasis proyek, penemuan,
dan pengalaman untuk membangun pemahaman yang
mendalam dan relevan.

6.Pembelajaran sepanjang hayat: Pendidikan 4.0 mengakui
pentingnya pembelajaran sepanjang hayat untuk mengikuti
perkembangan teknologi dan pembaruan pengetahuan. Oleh
karena itu, kurikulum yang relevan harus mencakup strategi
untuk memfasilitasi pembelajaran sepanjang hayat bagi siswa
dan tenaga kerja. Dengan memperhatikan karakteristik-
karakteristik tersebut, kurikulum yang relevan dalam
Pendidikan 4.0 diharapkan dapat mempersiapkan generasi
yang tangguh, inovatif, dan siap menghadapi tantangan masa
depan dengan percaya diri dan kompetensi yang kuat.
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Penutup

Pendidikan diera Revolusi Industri 4.0 menghadapi tantangan
yang besar, tetapi juga menawarkan peluang yang belum pernah ada
sebelumnya. Dengan memanfaatkan teknologi, mengembangkan
kurikulum yang relevan, dan mempromosikan kolaborasi antara
pendidikan dan industri, kita dapat mempersiapkan generasi masa
depan untuk sukses dalam dunia yang terus berubah dengan cepat
dengan bantuan tehnologi, disamping itu perkembangan revolusi
industry 4.0 terdapat tantangan yang besar pada masyarakat
Pendidikan mulai dari siswa, professional pengajar dan system
Pendidikan dyaitu kurikulum yang menyiapkan siswa dalam survive
dalam kondisi yang telah berubah dan dituntut untuk berubah.
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CHAPTER 3
PERAN TEKNOLOGI DALAM
TRANSFORMASI PENDIDIKAN

Fitri Endang Srimulat
Universitas Al Washliyah Labubanbatu dan Mabasiswa S3
Pendidikan Pascasarjana UMM

Pengantar
PENDIDIKAN MEMAINKAN  peran penting dalam

membentuk masa depan masyarakat dengan menanamkan
nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan penting untuk
pembangunan berkelanjutan. Melalui pendidikan itulah individu
memperoleh perilaku, kemampuan pemecahan masalah, dan
kapasitas untuk berkontribusi secara bermakna kepada Masyarakat
(Oztiirk et al., 2022). Pendidikan penelitian, dengan fokus
pada modernisasi sosial ekonomi, diidentifikasi sebagai aspek
fundamental dalam masyarakat pengetahuan, menekankan sikap
mencari kebenaran, perilaku penelitian, dan keterlibatan awal
dalam kegiatan penelitian (Karpov, 2018). Selain itu, kemajuan
pesat dalam teknologi informasi memerlukan keseimbangan
dengan pendidikan karakter dan manajemen untuk mencegah
eksklusivitas masyarakat dan individualisme di era Masyarakat 5.0
(Editorial, 2022). Oleh karena itu, pendidikan berfungsi sebagai
landasan untuk membangun masyarakat yang berkelanjutan
dan makmur, memastikan pembangunan holistik dan kemajuan
masyarakat.
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Teknologi dalam konteks pendidikan mengacu pada
penggunaan alat dan teknik inovatif untuk meningkatkan
pembelajaran siswa(Joshi, 2023). Ini termasuk pemanfaatan
peralatan audio-visual, media rekaman, komputer, dan
perangkat lunak untuk memfasilitasi tujuan pendidikan. Peran
teknologi dalam pendidikan sangat signifikan, mengubah cara
pendidikan diakses, disampaikan, dan dialami(Akhras, 2023).
Ini telah membuat pendidikan lebih mudah diakses, efisien, dan
efektif, memberikan solusi untuk masalah yang kompleks dan
menyederhanakan proses (Ilyas etal., 2023). Pandemi COVID-19
semakin mempercepat integrasi teknologi dalam pendidikan,
dengan fokus pada lingkungan belajar online dan virtual
(Wiyono et al., 2023). Konteks pengajaran dan pembelajaran
yang ditingkatkan teknologi telah menjadi penting bagi siswa,
terutama kelompok Generasi Z, yang telah beradaptasi dengan
platform akademik baru dan pembelajaran berbasis kinerja .
Teknologi pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dengan menyediakan guru dengan pedoman dan alat
yang andal untuk meningkatkan kemampuan mengajar mereka .
Secara keseluruhan, teknologi dalam pendidikan telah merevolusi
pengalaman belajar, membuatnya lebih interaktif, menarik, dan

dapat diakses oleh pelajar di seluruh dunia.

Penggunaan teknologi dalam pendidikan juga menimbulkan
sejumlah tantangan. Salah satunya adalah perlunya memastikan
bahwa semua individu memiliki akses yang sama terhadap
teknologi pendidikan, mengurangi kesenjangan akses yang
mungkin terjadi. Selain itu, tantangan lainnya termasuk
pembangunan literasi digital yang kuat di antara siswa dan
pendidik, serta perlindungan terhadap privasi dan keamanan data
dalam lingkungan pembelajaran digital.
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Peran teknologi dalam pembelajaran

Peran teknologi dalam pembelajaran beragam dan penting
dalam pendidikan modern(Nadeem et al., 2024) . Teknologi
pendidikan memungkinkan instruktur untuk memanfaatkan
alat dan teknologi baru untuk meningkatkan lingkungan belajar,
membuat ruang kelas lebih berpusat pada pelajar dan menarik.
Guru dapat terhubung dengan siswa dengan cara yang inovatif dan
mengakses berbagai sumber daya untuk memperkaya pengalaman
belajar. Teknologi telah mengubah pendidik menjadi fasilitator
dan pendukung pembelajaran siswa, memungkinkan mereka
untuk mengatur materi, menilai kinerja, dan berkomunikasi
dengan orang tua secara efekdf. Integrasi teknologi dalam
pendidikan menekankan penggunaan perangkat keras, perangkat
lunak, dan media inovatif untuk mempromosikan pembelajaran,
memecahkan masalah, dan meningkatkan motivasi. Secara
keseluruhan, teknologi memainkan peran penting dalam
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan mendukung
pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan.

Teknologi memainkan peran penting dalam pendidikan,
terutama dalam pembelajaran berbasis teknologi atau e-learning
(Gambar 3.1). Ini memungkinkan penggunaan teknologi dan alat
baru di ruang kelas, memungkinkan guru untuk terlibat dengan
siswa dengan cara yang unik dan inovatif (Velayutham etal., 2022).
Teknologi pendidikan menekankan penggunaan perangkat keras,
media inovatif, dan perangkat lunak untuk tujuan pendidikan,
termasuk pembentukan praktik perilaku dan pemecahan masalah
untuk mempromosikan pembelajaran dan motivasi(Joshi, 2023).
Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan pada
proses pembelajaran tradisional, memperkaya pengalaman belajar
siswa melalui akses ke sumber daya digital, pembelajaran jarak
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jauh, media interaktif, dan kolaborasi online. Selain itu, teknologi
telah mengubah peran pendidik, yang sekarang menjadi fasilitator
dan pendukung pembelajaran siswa, memanfaatkan berbagai
alat pembelajaran, sumber daya, dan platform komunikasi
untuk meningkatkan pengalaman kelas (Mubaroq & Ilham,
2023). Dengan demikian, peran teknologi dalam pembelajaran
bukan hanya tentang memperkenalkan alat baru, tetapi tentang
memperluas  kemungkinan dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih dinamis, terjangkau, dan berdaya guna
bagi semua individu. Dengan memanfaatkan teknologi secara
efektif, kita dapat menciptakan pendidikan yang lebih relevan
dan responsif terhadap tuntutan zaman.

Global e_[eammg Kngm%ﬁceige

Connection

’@

::‘

Gambar 3.1 Kontribusi Sistem Digital dalam Pendidikan
(Sumber: https://mmc.kalteng.go.id)

Integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan adalah
proses multifaset yang dipengaruhi oleh berbagai factor
(Ferndndez-Sdnchez et al., 2022). Pelatihan guru, khususnya
pelatihan awal, adalah variabel penting yang secara signifikan
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berdampak pada keberhasilan penggabungan teknologi digital
di ruang kelas (Dinger & Cengel-Schoville, 2022). Penelitian
menekankan perlunya meningkatkan kompetensi guru dalam
integrasi teknologi untuk mempromosikan penggunaan alat
digital yang efektif untuk mengajar dan belajar (Garner, 2012).
Disorot bahwa kekurangan dalam keterampilan TIK guru dan
literasi integrasi teknologi, yang berasal dari kekurangan dalam
kurikulum pelatihan, dapat menghambat integrasi teknologi yang
mulus dalam Pendidikan (Liang & Law, 2023). Oleh karena itu,
meningkatkan dan memperluas kursus terkait teknologi dalam
program pelatihan guru, dengan fokus pada penyelarasan konten
dan kolaborasi dengan guru bidang mata pelajaran, sangat penting
untuk mengatasi hambatan integrasi teknologi dalam pendidikan.

Peran teknologi dalam pengajaran

Model pengajaran berbasis teknologi mengacu pada
pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan teknologi
informasi elektronik modern untuk meningkatkan hasil
pembelajaran. Model tersebut bertujuan untuk meningkatkan
minat, kemampuan, dan efisiensi siswa dalam berbagai mata
pelajaran. Misalnya, model pembelajaran berbasis teknologi
telah dikembangkan untuk anak-anak dasar/MI agar selaras
dengan tuntutan era modern (Sun, 2021). Dalam konteks
pengajaran bahasa Inggris, teknologi berbantuan komputer telah
terbukti secara signifikan meningkatkan perhatian dan minat
siswa dalam belajar (Fu, 2022). Selain itu, selama pandemi
Covid-19, pendidikan jarak jauh berbasis teknologi menjadi
sangat penting dalam menjaga kelangsungan pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan berbagai model
pembelajaran (Fadilah et al., 2022). Model-model ini memainkan
peran penting dalam mengadaptasi pendidikan dengan keadaan
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yang berubah dan mengoptimalkan proses pembelajaran melalui
pendekatan inovatif.

Model pengajaran berbasis teknologi dapat dilibatkan secara
aktif dengan mengintegrasikan teknologi digital ke dalam program
pendidikan guru, mendorong strategi pembelajaran aktif, dan
mendorong pendekatan pedagogis yang inovatif(Rodrigues,
2020). Integrasi ini melibatkan penyediaan guru dengan
keterampilan, sumber daya, dan jaringan profesional yang
diperlukan untuk secara efektif memasukkan teknologi ke dalam
praktik pengajaran mereka . Pembelajaran aktif, didukung oleh
alat digital, memungkinkan pendekatan yang berpusat pada siswa
yang tidak dapat dicapai oleh metode tradisional, meningkatkan
keterampilan dan kompetensi (Sitthiworachartetal., 2022). Selain
itu, menciptakan ruang pengajaran yang kaya teknologi dapat
mendukung guru dalam bereksperimen dengan metode pengajaran
yang inovatif, yang mengarah pada peningkatan kesadaran akan
potensi teknologi dan pergeseran ke arah pendekatan yang lebih
aktif dan berfokus pada siswa . Secara keseluruhan, kombinasi
pelatihan, sumber daya, dan pengalaman praktis sangat penting
untuk berhasil menerapkan model pengajaran berbasis teknologi

dalam pendidikan.

Peran teknologi dalam evaluasi dan penilaian

Peran teknologi dalam evaluasi dan penilaian sangat penting
di berbagai bidang. Teknologi memfasilitasi proses penilaian
dengan menyediakan alat untuk pengumpulan data, analisis, dan
umpan balik (Ala et al., 2023). Ini memungkinkan pendidik
untuk mengukur kemampuan siswa, membuat kuesioner, survei,
kuis, dan mengelola data evaluasi secara efisien (latchevici,
2023). Dalam konteks transfer teknologi, model digunakan
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untuk mengevaluasi efek transfer teknologi, dengan fokus pada
modifikasi sifat dan fungsi objek yang terlibat (Ciani & Federici,
2020).

Teknologi memainkan peran penting dalam penilaian
pembelajaran  dengan merevolusi metode tradisional dan
meningkatkan proses evaluasi (Nizami et al.,, 1 C.E.). TIK
memungkinkan teknik penilaian inovatif, memberdayakan siswa
untuk menilai diri sendiri dan menerima umpan balik segera
(Marina, 2015). Selain itu, teknologi meningkatkan proses
penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif, membuat umpan balik
lebih interaktif dan memotivasi . Namun, penggunaan teknologi
dalam penilaian juga menimbulkan tantangan, seperti potensi
ketidakjujuran akademik melalui kecurangan dan plagiarisme.
Proyek seperti sistem TESla bertujuan untuk mencegah perilaku
tidak jujur dengan mengotentikasi identitas dan kepengarangan
peserta didik di lingkungan online (Peytcheva-Forsyth et al.,
2018). Terlepas dari tantangan ini, teknologi menawarkan
cara-cara baru untuk mengevaluasi hasil pembelajaran, selaras
dengan kompetensi global dan atribut lulusan (Ramanathan
& Ramanathan, 1 C.E.). Sebagai kesimpulan, teknologi dalam
penilaian pembelajaran tidak hanya merampingkan proses
evaluasi tetapi juga menghadirkan peluang untuk meningkatkan

hasil pendidikan.

Infrastruktur teknologi Pendidikan

Infrastrukeur di bidang teknologi pendidikan memainkan
peran penting dalam mendukung pembelajaran dengan
meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan efektivitas sistem
pendidikan (Gupta & M, 2022; Davis et al., 2022). Implementasi
infrastruktur TT yang tepat meningkatkan sistem pendidikan
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online secara global, memfasilitasi komunikasi antara siswa
dan pendidik, sehingga mendorong lingkungan belajar yang
kondusif]. Selain itu, integrasi teknologi dalam manajemen
fasilitas pendidikan meningkatkan efisiensi dan akurasi, yang
pada akhirnya meningkatkan kualitas penyampaian pendidikan.
Studi juga menyoroti pentingnya infrastruktur dalam mendukung
perubahan pendidikan, seperti menerapkan program teknologi
1:1, yang dapat bertindak sebagai infrastrukeur itu sendiri
untuk mendorong perubahan tingkat sistem dalam pengajaran
dan pembelajaran]. Secara keseluruhan, infrastruktur yang kuat
dalam teknologi pendidikan sangat penting untuk menyediakan
pengalaman belajar yang modern, efisien, dan produktif, terutama
selama masa krisis.

Infrastruktur Teknologi Pendidikan (I'TP) mencakup berbagai
komponen penting untuk keberhasilan implementasi Kebijakan
Teknologi Pendidikan. Berbagai jenis ITP termasuk sistem,
tujuan, evaluasi, dan personel(Moore & Fodrey, 2018). Selain
itu, elemen infrastruktur seperti kebijakan terhadap ITP, pasokan
listrik, konektivitas internet di sekolah, rasio siswa-ke-komputer,
kecepatan internet, dan ketersediaan sumber daya digital sangat
penting untuk menilai efektivitas I'TP . Selanjutnya, studi tentang
inisiatif teknologi 1:1 menyoroti bagaimana teknologi dapat
bertindak sebagai infrastruktur itu sendiri, mendukung perubahan
dalam pengajaran dan pembelajaran di seluruh sistem pendidikan
(Lamb & Weiner, 2021). Dalam konteks Revolusi Industri
Keempat, solusi infrastruktur teknologi sangat penting untuk
mengadaptasi pendidikan dengan model pembelajaran baru dan
jalur individual bagi siswa (Alamin et al., 2022). Beragam jenis
komponen dan pertimbangan ITP memainkan peran penting
dalam meningkatkan implementasi teknologi pendidikan dan
mempromosikan lingkungan belajar yang efektif.
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Tantangan dan Hambatan dalam Mengadopsi
Teknologi Tendidikan

Pendidik menghadapi berbagai tantangan dan hambatan
dalam mengadopsi teknologi pendidikan. Ini termasuk kurangnya
pelatihan yang efektif, sumber daya, waktu, dukungan teknis,
kepemimpinan, pengetahuan, keterampilan, akses internet, listrik,
dana pemerintah, dan strategi TIK yang efektif (Chellammal
et al., 2023). Selain itu, hambatan seperti tingginya biaya akses
internet, kurangnya akses perangkat, rasa tidak tertarik guru, dan
ketidakefektifan yang dirasakan menghambat adopsi e-learning di
sekolah umum Afrika Selatan. Selanjutnya, Lembaga Pendidikan
banyak menghadapi masalah teknis, logistik, dan pedagogis, yang
menyebabkan keengganan dalam menggabungkan teknologi
meskipun menjadi pengguna aktif dalam kehidupan pribadi
mereka (Benjamin et al., 2022). Secara keseluruhan, mengatasi
tantangan ini melalui perencanaan, dukungan, dan pelatihan
yang tepat sangat penting untuk keberhasilan integrasi teknologi

pendidikan.

Dalam pendidikan, ketidaksetaraan akses ke teknologi
menimbulkan tantangan yang signifikan (Afzal et al., 2023).
Disparitas dalam akses teknologi berdasarkan faktor-faktor seperti
usia, lokasi (pedesaan vs perkotaan), jenis kelamin, dan status
sosial ekonomi telah diidentifikasi]. Upaya untuk menjembatani
kesenjangan digital ini termasuk membangun pusat sumber
daya teknologi di sekolah dan mempromosikan kemitraan
publik-swasta]. Studi menekankan perlunya akses yang sama ke
teknologi terlepas dari kecacatan, jenis kelamin, ras, bahasa, status
sosial, dan latar belakang ekonomi untuk memastikan kesetaraan
pendidikan. Sementara pembelajaran online selama pandemi telah
meningkatkan penggunaan sumber daya digital, penting untuk
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mengevaluasi apakah sumber daya ini secara efektif meningkatkan
prestasi akademik, terutama di rumah tangga berpenghasilan
rendah]. Pembuat kebijakan didesak untuk memprioritaskan
memastikan akses teknologi dan pelatihan untuk mengatasi
tantangan terkait ketidaksetaraan pendidikasi.

Penutup

Peran teknologi dalam pendidikan tidak dapat disangkal lagi,
karena telah mengubah cara kita belajar dan mengajar. Integrasi
teknologi dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan
efisiensi proses pembelajaran, tetapi juga memperluas aksesibilitas
pendidikan, memberikan solusi untuk tantangan kompleks,
dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
relevan bagi pelajar di seluruh dunia. Namun, tantangan seperti
kesenjangan akses, literasi digital, privasi data, dan keamanan
informasi tetap menjadi perhatian penting yang perlu diatasi
agar manfaat teknologi pendidikan dapat dirasakan secara
merata oleh semua individu dan komunitas. Selanjutnya, peran
teknologi dalam evaluasi dan penilaian juga memiliki dampak
yang signifikan dalam mengukur kemajuan pembelajaran serta
memberikan umpan balik yang efektif kepada siswa dan pendidik.
Meskipun teknologi telah merevolusi proses evaluasi dengan
menyediakan alat yang lebih canggih dan solusi yang lebih efisien,
tetapi tantangan seperti kecurangan akademik, ketidaksetaraan
akses, dan perlindungan privasi data tetap menjadi fokus utama.
Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama dari semua pihak,
termasuk pendidik, siswa, pemerintah, dan lembaga terkait, untuk
mengatasi hambatan tersebut dan memastikan bahwa teknologi
dalam pendidikan dapat memberikan manfaat yang optimal bagi
semua stakeholders, serta mendukung pembangunan masyarakat
yang inklusif dan berkelanjutan.
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CHAPTER 4
ALAT PEMBELAJARAN DIGITAL
Cindy Indra Amirul Figri

Madrasah Aliyah Al Irtiqo’ Kota Malang dan Mabhasiswa S3
Pendidikan Pascasarjana UMM

Pendahuluan
ALAT PEMBELAJARAN digital merupakan salah satu komponen

kuncidalaminovasipembelajarandengan memanfaatkanteknologi.
Dalam konteks Indonesia, penggunaan alat pembelajaran digital
berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi informasi

dan komunikasi (TIK), sebagaimana disajikan pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Pembelajaran berbasis Teknologi
Sumber : (Quipper Blog, 2023)

Pesatnya kemajuan teknologi sekarang ini tidak lepas dari
Era Revolusi Industri 4.0 merupakan istilah yang digunakan
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untuk menunjukkan suatu era dimana perpaduan teknologi
menghasilkan dimensi fisik, biologis, dan digital yang membentuk
suatu kombinasi yang sulit dipisahkan (Idris, 2022; Nugraha et
al., 2022; Prasetyo & Sutopo, 2018; Shrigiriwar & Bhalerao,
2022). Pembelajaran menggunakan alat digital dapat mendukung
perolehan keterampilan dasar, meningkatkan hasil pembelajaran,
dan meningkatkan proses pembelajaran (Kattayat et al., 2017;
Murkhuja & Kholiqov, 2021; Schmidthaler et al., 2022). Alat
pembelajaran interaktif yang telah ditemukan bermanfaat
untuk pengembangan pengetahuan awal, terutama di bidang
pembelajaran untuk anak-anak yang berkembang (Frederick
et al., 2014; Paembonan & Ikhsan, 2021). Penggunaan alat
pembelajaran digital pada pembelajaran dipandang lebih menarik
dan interaktif dibandingkan dengan lingkungan belajar secara
biasa (Almowallad etal., 2023; Mogaji, 2018). Secara keseluruhan,
alat pembelajaran digital telah menunjukkan harapan dalam
mendukung pembelajaran di berbagai domain dan dapat menjadi

alat yang berharga bagi pendidik dan pelajar.

Penggunaan E-book, Multimedia, dan Sumber Belajar
Digital

Penggunaan e-book atau buku digital (contoh pada Gambar
4.2) sebagai alternatif buku cetak memungkinkan akses yang lebih
mudah dan fleksibilitas dalam pembelajaran. Alat pembelajaran
elektronik meningkatkan efisiensi pembelajaran mandiri dan
kualitas pendidikan, menguntungkan guru dan siswa (Zulpukarova
et al., 2022). Praktik membaca elektronik yang ditemukan secara
positif mempengaruhi sikap, motivasi, dan pemahaman membaca
siswa (Moutsinas, Orosco Gavildn, et al., 2023). Buku digital telah
menetapkan tempat dalam kehidupan masyarakat, tetapi mereka
belum dapat menggantikan semua peran buku cetak. Kedua
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format memiliki karakteristik unik dan melayani tujuan yang
berbeda berdasarkan demografi individu dan faktor situasional
(Hsieh & Huang, 2020; Samyuktha, 2023; Toor et al., 2021).
Selain penggunaan buku digital, penggunaan multimedia seperti
video, audio, dan animasi dapat menjadi serana memperkaya
materi pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan siswa.

Gambar 4.2 Pembelajaran menggunakan Buku Digital
Sumber: (Okezone Techno, 2023)

Penggunaan multimedia, seperti video, audio, dan animasi,
sebagai sarana untuk memperkaya materi pembelajaran dan
meningkatkan keterlibatan siswa telah terbukti efektif dalam
beberapa penelitian. Penelitian telah menunjukkan bahwa
penggunaan alat pembelajaran digital berdasarkan kecerdasan
buatan dan mengintegrasikan analisis pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku
siswa dalam pembelajaran (Chen etal., 2020; Deng, 2018; Hamal
et al., 2022a). Selain itu, penggunaan teknologi multimedia dan
media internet dalam proses pembelajaran telah ditemukan
untuk meningkatkan efektivitas siswa, kreativitas, dan motivasi
(Girdzijauskiené et al., 2022). Teknologi multimedia dan internet
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dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik, meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar
(Pinera, 2021; Yulhendri et al.,, 2022). Secara keseluruhan,
penggunaan multimedia dalam berbagai bentuk telah terbukti
memperkaya materi pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan
siswa. Selain e-book ada juga alat digital yang dapat digunakan
dalam pembelajaran yaitu, Virtual Reality (VR).

Simulasi dan Virtual Reality (VR) dalam Pembelajaran

Teknologi Virtual Reality (VR) semakin banyak digunakan
dalam pendidikan untuk meningkatkan pengalaman belajar
(Lihat Gambar 4.3). Hal ini memungkinkan terciptanya
lingkungan pendidikan virtual, menyediakan metode dan alat
pengajaran baru untuk berbagai disiplin ilmu (Chang et al., 2016;
De Back et al., 2020; Gong, 2021; Moutsinas, Esponda-Pérez, et
al., 2023). VR menggabungkan objek 3D dengan pendengaran
dan penglihatan untuk menciptakan lingkungan virtual yang
realistis, memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan
mengamati hal-hal dari sudut yang berbeda (Krajéovi¢ et al.,
2022; Melinda & Widjaja, 2022; Natale et al., 2020). Di bidang
pendidikan, teknologi VR telah ditemukan untuk secara efektif
meningkatkan efek pengajaran. Sebuah studi yang dilakukan
dengan membandingkan metode pengajaran tradisional dengan
teknologi VR di kelas dan menemukan bahwa skor rata-rata kelas
menggunakan teknologi VR lebih tinggi, menunjukkan dampak
positifnya pada pengajaran berbasis informasi (Dhiman &
Dhand, 2023; Fu, 2021; Meer et al., 2023). Selain itu, teknologi
VR dapat digunakan untuk melatih individu dalam proses yang
kompleks, seperti membuat model dan simulasi 3D yang realistis.
Secara keseluruhan, penerapan teknologi VR dalam pendidikan
memberi peserta didik pengalaman mendalam dan membantu
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guru mengadopsi mode berpikir baru untuk pengajaran yang
efektif (Jiang et al., 2018; Lam et al., 2021; L. Li et al., 2021;
Sidorov & Gorbachenko, 2022).

Gambar 4.3 Pembelajaran menggunakan Virtual Reality
Sumber : (Acer ID Website, 2023)

’
* & -l

Hal tersebut memiliki potensi untuk merevolusi pembelajaran
dengan memberikan pengalaman yang mendalam dan interaktif.
Aplikasi VR dapat digunakan dalam pendidikan untuk
memperkenalkan siswa pada topik baru dengan cara yang menarik,
menggunakan visualisasi 3D interaktif dan kegiatan langsung
(Hunvik & Lindseth, 2021; Luigini et al., 2020). Teknologi VR
dapat menciptakan efek yang menyenangkan bagi penggunanya,
meningkatkan efisiensi interaksi antara peserta didik dan guru,
dan memungkinkan peserta didik mengakses lingkungan dalam
ruang 3D (Boboc & Kog, 2019; Lam et al., 2021). Selain itu,
VR dan Al dapat meningkatkan kemampuan siswa dan pendidik
untuk mengasimilasi dan memberikan pengetahuan, masing-
masing, di bidang-bidang seperti pengajaran dan penelitian yang
bersifat robotik (Gandedkar et al., 2021; Oliveira et al., 2023).
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Memasukkan VR ke dalam pembelajaran dapat meningkatkan
ketersediaan konsep lanjutan dan memungkinkan siswa untuk
lebih secara realistis dalam pembelajaran yang kompleks dan
proses eksperimental (Dangwal, 2023; Zhang etal., 2021). Potensi
penggunaan VR dalam pembelajaran adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan visualisasi konsep kompleks. Penggunaan VR
dalam pembelajaran termasuk melibatkan siswa, meningkatkan
interaksi, meningkatkan asimilasi pengetahuan, dan memberikan
pengalaman belajar yang realistis (Bohil et al., 2011; Ikharkar &
Chakravorty, 2022; Soon et al., 2023). Teknologi generasi terkini
menawarkan pengalaman yang lebih menyenangkan, hidup, dan
mendalam yang memberikan rasa kehadiran di dunia virtual
(McGovern et al., 2020; Waterworth et al., 2015). Evaluasi
pengguna aplikasi VR dalam pendidikan telah menunjukkan
umpan balik positif, menunjukkan bahwa menggabungkan
elemen VR dengan pendidikan dapat efektif (Song, 2023; Zilak
et al., 2018).

Beberapa contoh penerapan teknologi Virtual Reality (VR)
pada berbagai aplikasi dalam pendidikan. Di bidang pendidikan
Intelligent Transportation Systems (ITS), teknologi VR dapat
meningkatkan pembelajaran berbasis simulasi, meningkatkan
kualitas pendidikan dan meningkatkan perendaman dan
motivasi (Pense et al., 2022). Selain itu, VR dapat digunakan
untuk menciptakan lingkungan virtual yang imersif bagi siswa
untuk memvisualisasikan dan berinteraksi dengan masalah,
meningkatkan pemahaman dan penerapan pengetahuan mereka
dalam tugas praktis (Geng & Wu, 2021; C. Li & Li, 2024).
Penerapan teknologi Virtual Reality (VR) MillealLab digunakan
dalam berbagai bidang pendidikan dan pembelajaran. Ini telah
diterapkan dalam pembelajaran kimia untuk membuat media

pembelajaranberbasisrealitasvirtual padaplatform MilleaLab, yang
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telah divalidasi dan ditemukan praktis dan layak untuk digunakan
(Langitasari et al., 2022). Di bidang Teknologi Mesin, media
pembelajaran VR telah dikembangkan dan diimplementasikan
untuk membantu siswa memahami teori operasi alat mesin
(Waskito et al., 2023). Dalam konteks pendidikan fisika, media
pembelajaran VR yang disebut “GoWarm with Millealab” telah
dikembangkan untuk mendukung proses belajar mengajar,
dengan umpan balik positif dari siswa sekolah menengah (Agusty
& Anggaryani, 2021). Secara keseluruhan, penerapan teknologi
VR Millealab telah menunjukkan potensi dalam meningkatkan
pengalaman belajar dan mengatasi berbagai tantangan pendidikan
(Agusty & Anggaryani, 2021; Langitasari et al., 2022; Zulherman
et al., 2021; Zulherman* et al., 2021).

Keunggulan Alat Pembelajaran Digital

Meskipun pembelajaran melibatkan teknologi telah menjadi
bagian kehidupan sehari-hari, pembelajaran di dalam kelas
harus mengikuti perkembangan tersebut. Tujuannya adalah
untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran efektif yang dapat
meningkatkan motivasi siswa dan memperbaiki sikap dalam
jangka panjang (Chen et al., 2020; Cunska, 2020; Hamal et al.,
2022b; Tkachenko, 2023). Menciptakan pengalaman belajar yang
mendalam dan mendalam yang membantu siswa lebih memahami
konsep dan kurang kontekstual melalui simulasi interaktif dengan
menggunakan virtual reality. Penggunaan visualisasi 3D dalam
lingkungan VR dapat meningkatkan presentasi materi dengan
memberikan pengalaman yang lebih kontekstual dan realistis.
Hal ini dapat dilihat dalam berbagai penelitian. Eksplorasi
kolaboratif bentuk geometris dan langsung praktik secara virtual
dalam lingkungan VR bersama memfasilitasi pembangunan
pengetahuan di antara guru, menunjukkan efektivitas objek
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virtual dalam pembelajaran kolaboratif dengan keterlibatan siswa
terhadap pembelajaran dibandingkan dengan slide PowerPoint
(Bleisch & Dykes, 2015; Cheong et al., 2023; J. Huang et al.,
2019; W. Huang et al., 2023; Shin & Park, 2019). Contoh
Pemanfaatan Alat Pembelajaran Digital dalam bidang biologi atau
kesehatan disajikan pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4 Pemanfaatan Alat Pembelajaran Digital dalam
Kesehatan

Sumber: (STIMIK Digital College, 2024)

Menggunakan teknologi untuk menganalisis kinerja siswa
dapat memberikan umpan balik langsung, spesifik, korektif, dan
positif untuk meningkatkan motivasi dan pembelajaran mereka
(Afzaal et al., 2023; Hsia et al., 2023; Marwan et al., 2022). Hal
ini menjadi penyebab kurangnya kolaborasi dan interaksi antara
siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Kolaborasi antara siswa
dan guru di lingkungan VR untuk memfasilitasi pembelajaran
kolaboratif dapat dicapai melalui berbagai metode. Salah satu
pendekatannya adalah dengan menggunakan pembelajaran

kolaboratif berbasis VR (W. Huang et al., 2023; Spike & Xie,
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2024). Metode lain adalah dengan memanfaatkan lingkungan VR
bersama di mana peserta dapat berinteraksi dengan objek virtual

dan melihat avatar dan tindakan masing-masing secara real time
(Jin et al., 2023; Kenoui & Mehdi, 2022; Ramos et al., 2023).

Tantangan dan Solusi

Penerapan alat pembelajaran digital saat ini mungkin
menghadapi beberapa tantangan. Tantangan ini termasuk
memastikan penggunaan alat-alat digital untuk semua siswa,
mengatasi kesenjangan digital, dan menyediakan akses ke
sumber daya digital (Esteve-Mon et al., 2023; Ulzheimer et
al., 2021). Transisi dari aktivitas pembelajaran fisik ke format
digital juga dapat menghadirkan tantangan, seperti kebutuhan
untuk beradaptasi, mendesain ulang kegiatan untuk lingkungan
online dan kurangnya peralatan teknis dan keterampilan digital
di kalangan siswa (Juhary, 2021; Naveed et al., 2022). Selain
itu, hambatan yang terkait dengan manajemen kelembagaan,
infrastruktur dan teknologi, faktor siswa, dan faktor instruktur
dapat menghambat keberhasilan penerapan alat pembelajaran
digital (Pashkov & Pashkova, 2022). Tantangan-tantangan ini
menyoroti pentingnya desain pembelajaran dengan hambatan
rendah, langkah-langkah dukungan keuangan dari pemerintah
juga menyumbangkan sulitnya akses dan teknis, dan pembentukan
budaya keterbukaan untuk mendukung setiap siswa dalam proses
pembelajaran dan memungkinkan partisipasi dan pembelajaran

digital (Lihat Gambar 4.5).
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Gambar 4.5 Pembelajaran Dalam Kelas Digital
Sumber: (Liputan 6, 2023)

Untukmengatasitantangandalampenerapanalatpembelajaran
digital, beberapa strategi dan solusi telah diidentifikasi dalam
beberapa penelitian, antara lain: 1. Menyediakan infrastruktur
dan dukungan teknologi yang memadai (Esteve-Mon et al.,
2023; Ulzheimer et al., 2021). 2. Menawarkan pelatihan dan
dukungan bagi siswa dan instruktur untuk meningkatkan
keterampilan digital (Iyamu et al., 2022; Naveed et al., 2022). 3.
Mengembangkan desain pembelajaran berbasis teknologi dengan
hambatan rendah dan memberikan dukungan finansial atau teknis
(Balcombe & De Leo, 2021). 4. Menetapkan peraturan kebijakan
atau standar dan kerangka kerja yang jelas untuk integrasi digital
dalam pendidikan . 5. Mempromosikan kolaborasi antar sektor
dan mengamankan komitmen politik. 6. Menerapkan penelitian
dan evaluasi adaptif untuk terus meningkatkan alat pembelajaran
digital. 7. Membangun kapasitas tenaga kerja kesehatan untuk
memanfaatkan teknologi digital secara efektif. 8. Membina budaya
keterbukaan dan komunikasi transparan untuk mendukung
partisipasi dan pembelajaran digital. Strategi ini bertujuan untuk
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mengatasi berbagai hambatan seperti kurangnya sumber daya,
tantangan teknis, pertimbangan etis, dan akses terbatas ke alat
dan keterampilan digital. Dengan menerapkan solusi ini, integrasi
yang berhasil dari alat pembelajaran digital dapat dicapai dalam
pengaturan pendidikan.
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CHAPTER 5
PLATFORM PEMBELAJARAN ONLINE

Rahmi Syafriyeti
Universitas Al Washliyah Labubanbatu dan Mabasiswa S3
Pendidikan Pascasarjana UMM

Pengantar
PEMBELAJARAN ONLINE telah muncul sebagai alat

yang populer dan menjanjikan untuk akuisisi pengetahuan
dalam lanskap pendidikan kontemporer (Fenteng, 2023).
Ini menawarkan banyak keuntungan seperti aksesibilitas,
keterjangkauan, fleksibilitas, dan kenyamanan (Kozak et al.,
2023). Ada kekhawatiran atas kualitas kursus online, efektivitas
instruksi online, dan implikasinya terhadap praktik pedagogis
tradisional. Terlepas dari kekhawatiran ini, pembelajaran online
dapat melengkapi dan menambah pendekatan pembelajaran
tradisional (Bernabe et al., 2022). Penting untuk mengevaluasi
dan meningkatkan pembelajaran online untuk memastikan
kelangsungan hidup dan efektivitasnya sebagai pilihan pendidikan
bagi siswa.

Platform pembelajaran online telah merubah paradigma
tradisional belajar di kelas menjadi pengalaman belajar yang dapat
diakses dari mana saja dan kapan saja. Dengan demikian, platform
ini memberikan kesempatan belajar yang sama untuk semua,
tanpa terkendala oleh batasan geografis atau waktu. Pandemi
COVID-19 semakin mempercepat adopsi pembelajaran online
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dalam sistem pendidikan. Pembelajaran online memberikan
peluang untuk organisasi, disiplin diri, pemahaman, dan asimilasi
materi pembelajaran melalui interaktivitas, interaksi guru-
siswa, umpan balik, dan bimbingan. Ini juga memungkinkan
kreativitas dalam presentasi tugas, revisi dan evaluasi tepat
waktu, dan penggunaan berbagai format multimedia untuk
menyampaikan informasi. Namun, pembelajaran langsung dan
domain psikomotor dan afektif dapat ditangani dengan lebih
baik melalui instruksi tatap muka. Memperkuat kemitraan antara
pendidik, orang tua, pemangku kepentingan, dan Departemen
Pendidikan sangat penting untuk keberhasilan dan kelangsungan
pembelajaran online.

Platform pembelajaran online telah dikembangkan untuk
mengatasi tantangan abad ke-21 dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Platform ini bertujuan untuk menyediakan
kursus dan sumber daya untuk berbagai disiplin ilmu, termasuk
teknik elektro (Dotsenko, 2022). Dalam memastikan efektivitas
pembelajaran, banyak platform yang didasarkan pada model
pelatihan pembelajaran mandiri (SRL) untuk meningkatkan
otonomi dan refleksi diri peserta didik. Salah satu platform
tersebut, yang disebut hocampus, berfokus pada pemberdayaan
siswa untuk memperkuat kompetensi kunci lintas disiplin dan
keterampilan abad ke-21 mereka (Schumacher etal., 2022). Selain
itu, penggunaan strukeur B/S, berdasarkan Web dan VRML, telah
diusulkan untuk membangun platform pendidikan online dengan
interaksi data cerdas dan kemampuan deteksi intrusi (Ai, 2022).
Perkembangan dalam platform pembelajaran online ini tidak
hanya memberikan peluang untuk pembelajaran mandiri dan
komunikasi sebaya tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
keterampilan digital dan kualifikasi utama bagi siswa.
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Platform pembelajaran online tidak hanya memungkinkan
akses belajar yang lebih mudah, tetapi juga mendorong inovasi
dalam metode pengajaran. Dengan teknologi yang terus
berkembang, platform ini menjadi kunci untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di seluruh dunia. Perkembangan pembelajaran
online terkait erat dengan sejarah pendidikan jarak jauh. Pada abad
ke-19, pendidikan jarak jauh dimulai dengan penggunaan layanan
pos untuk mengirimkan materi Pendidikan (Selimovi¢ & Blatnik,
2023). Namun, kemajuan teknologi di abad ke-20, khususnya
internet, merevolusi pendekatan ini (Shea, 2023). University of
Illinois memainkan peran penting dalam transformasi ini dengan
menciptakan PLATO, salah satu sistem komputer pertama yang
digunakan untuk pendidikan online (Dulaimy & Sulaiman,
2022). PLATO menawarkan berbagai kursus online interaktif
dan membuka jalan bagi perluasan pembelajaran online.

Platform pembelajaran online menghadirkan tantangan
seperti kesenjangan akses internet, tantangan terkait sosial
(Ahmad, 2023), dan kurangnya infrastrukeur teknologi
informasi (Denbel, 2023). Tantangan-tantangan ini menghambat
penyampaian pendidikan yang mulus dan dapat menyebabkan
kecemasan teknologi (Makruf & Tejaningsih, 2023). Namun,
mengatasi masalah ini dapat mengubah pembelajaran online
menjadi alat pendidikan yang lebih inklusif dan inovatif. Dengan
berfokus pada platform ramah pengguna yang memenuhi
beragam kebutuhan, termasuk siswa penyandang disabilitas, dan
memastikan koneksi internet yang stabil dan gadget berkualitas
tinggi, pembelajaran online dapat meningkatkan aksesibilitas
dan kemampuan beradaptasi. Selain itu, menjaga data pribadi
dan memberikan orientasi bagi pemula dapat meningkatkan
pengalaman belajar secara keseluruhan. Merangkul pendekatan
campuran yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dan
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online dapat lebih mengoptimalkan hasil pendidikan.

Konsep Dasar Platform Pembelajaran Online

Platform pembelajaran online adalah infrastruktur digital
yang memberikan pengetahuan dan pendidikan kepada individu
tanpa perlu kehadiran fisik dan dengan biaya yang lebih rendah.
Ini memanfaatkan teknologi seperti internet, aplikasi seluler, dan
komputasi awan untuk memberikan materi pembelajaran, alat
evaluasi, dan saluran komunikasi. Platform ini bertujuan untuk
meningkatkan pengalaman belajar, mempromosikan pembelajaran
otonom, dan mengembangkan kompetensi dan keterampilan
utama bagi siswa. Ini menggabungkan modul pembelajaran
online, unduhan sumber daya, penilaian, komunikasi, dan
fungsi umpan balik untuk melibatkan siswa dan meningkatkan
antusiasme dan otonomi mereka dalam belajar. Platform ini
juga mendukung mode pengajaran campuran, mengintegrasikan
pembelajaran online dan offline, untuk memastikan efektivitas
dan keterkaitan pendidikan. Desain platform menekankan
korelasi antara struktur dan konten, memberdayakan siswa untuk
memperkuat kompetensi lintas disiplin mereka dan beradaptasi
dengan tantangan abad ke-21(Schumacher et al., 2022)

Platform pembelajaran online adalah solusi digital yang
digunakan di bidang pendidikan untuk memberikan pengetahuan
dan memfasilitasi pembelajaran melalui penggunaan sumber
daya dan alat berbasis web. Platform ini dapat dikembangkan
oleh organisasi pemerintah dan entitas komersial, dan mereka
menawarkan berbagai layanan untuk mendukung proses
pendidikan. Evaluasi platform online penting untuk memastikan
penggunaannya yang efektif dalam pendidikan, dan kriteria
evaluasi dapat didasarkan pada aspek teknis, fungsional, dan
didaktik (Shelepaeva, 2022). Platform pendidikan online
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digunakan di sekolah-sekolah modern untuk menciptakan
lingkungan pendidikan digital dan meningkatkan prakeik
pengajaran. Contoh platform tersebut termasuk Learn.ru, Russian
Electronic School, Yandex.Textbook, Yaklass, Open School, dan
Prestasi saya (Altai State Pedagogical University & Dronova,
2022). Platform ini bertujuan untuk meningkatkan antusiasme
dan otonomi belajar siswa dengan menyediakan pembelajaran
online, pengunduhan sumber daya, penilaian, komunikasi,
dan modul umpan balik (E Liu, 2022). Komputasi awan juga
dapat digunakan untuk mengurangi biaya dan sumber daya yang
diperlukan untuk menyiapkan platform pembelajaran online
(Kononenko et al., 2023).

Komponen Utama Platform Pembelajaran Online

Komponen utama dari platform pembelajaran online meliputi
kontenpembelajaran, interaksi, evaluasi,danketerlibatan (Ramirez-
Sanchez et al., 2022). Konten pembelajaran mencakup materi,
video, dan kuis, sementara interaksi melibatkan forum diskusi dan
kelas virtual. Evaluasi terdiri dari ujian dan tugas untuk menilai
kemajuan siswa. Keterlibatan dipupuk melalui penghargaan
dan sistem poin, meningkatkan motivasi siswa dan perendaman
dalam proses pembelajaran. Penelitian menekankan pentingnya
elemen seperti umpan balik langsung, bimbingan otomatis, dan
gamifikasi untuk meningkatkan pemahaman siswa, ketekunan,
dan keterlibatan dalam lingkungan belajar pemrograman online
(Mariniello, 2022). Desainer dan pengembang didorong untuk
memprioritaskan  sistem  penghargaan yang komprehensif
daripada lingkungan yang kompetitif untuk menjaga motivasi
dan kegigihan siswa dalam memanfaatkan platform pembelajaran
online. Berikut ini merupakan gambar dari pembelajaran online,

pada Gambar 5.1.
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Gambar 5.1 Pembelajaran Online
(Sumber: Nani Fitriani, 2020)

I

Model Pembelajaran Online

Model pembelajaran online sinkron dan asinkron memiliki
perbedaan dalam metode penyampaian dan interaksi antara guru
dan siswa. Pembelajaran sinkron melibatkan interaksi waktu
nyata antara guru dan siswa melalui platform seperti Zoom atau
Google Meet (Firdaus, 2023). Di sisi lain, pembelajaran asinkron
memungkinkan siswa untuk belajar tanpa batasan waktu atau
tempat tertentu, menggunakan berbagai media seperti email,
forum online, dan media sosial (Putri, 2023). Pembelajaran
asinkron memungkinkan fleksibilitas waktu bagi siswa tanpa
keterbatasan pada jadwal tertentu, sementara pembelajaran
sinkron memfasilitasi komunikasi langsung dan verifikasi data
secara real-time antara guru dan siswa (Abdillah, 2021). Keduanya
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi pembelajaran

Pembelajaran campuran adalah pendekatan berharga yang
menggabungkan pengajaran tatap muka tradisional dengan
elemen online, menawarkan pengalaman pendidikan yang
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komprehensif. Ini melibatkan menganalisis kebutuhan peserta,
menetapkan tujuan, memilih strategi yang sesuai, menggabungkan
teknologi, melibatkan peserta didik, dan mengevaluasi hasil
(Nedermeijer, 2023). Metode ini meningkatkan kemandirian
siswa dengan meningkatkan interaksi pembelajaran antara guru
dan siswa (Hakim et al., 2023). Pembelajaran campuran sangat
penting selama pandemi COVID-19, di mana pembelajaran
online telah menjadi penting tetapi menghadapi tantangan
karena kekhawatiran ketidaksiapan dan efektivitas (Limbong &
Lumbantoruan, 2022). Dengan mengintegrasikan keterampilan
online dengan model pembelajaran campuran, guru dapat
secara signifikan mempengaruhi hasil pembelajaran siswa
dan perkembangan kognitif (Wibowo & Maulidah, 2023).
Oleh karena itu, menerapkan pembelajaran campuran dengan
komponen online adalah pilihan strategis bagi pendidik untuk
beradaptasi dengan tuntutan pendidikan modern secara efek

Teknologi dalam Platform Pembelajaran Online

Teknologi dalam Platform Pembelajaran Online, khususnya
Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS), telah merevolusi
pendidikan dengan memungkinkan pengajaran jarak jauh dan
meningkatkan kinerjaakademik (Irfandietal.,2023). Pemanfaatan
LMS telah ditemukan berdampak positif pada prestasi akademik
siswa dan menumbuhkan persepsi yang menguntungkan tentang
pembelajaran online (K & Narasimham, 2023). Tantangan
seperti kurangnya dosen terlatih dan siswa yang tidak siap telah
diidentifikasi, menekankan pentingnya mengatasi masalah
implementasi untuk penggunaan LMS yang efektif (Levin, 2023).
Selain itu, kemajuan teknologi telah mengarah pada optimalisasi
sistem manajemen lintasan pembelajaran di universitas melalui
metode pemrosesan data besar, meningkatkan kemampuan
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beradaptasi dan fungsionalitas LMS (Dotsenko, 2022).

Platform seperti MS Teams, Zoom, dan BigBlueButton telah
banyak digunakan untuk mengadakan konferensi ilmiah, desain
proyek, dan memfasilitasi proses pendidikasi (Mordn-Gonzilez
& Gallegos-Macias, 2021). Di bidang pendidikan, alat-alat ini
sangat penting untuk pembelajaran jarak jauh dan hibrida di
sekolah K-12, community college, dan universitas (Céndor-
Herrera et al., 2022). Guru telah menyatakan preferensi untuk
Zoom sebagai platform paling optimal untuk mengembangkan
kelas online karena kegunaan, desain, dan manfaatnya untuk
proses belajar-mengajar. Selain itu, penggabungan alat konferensi
video di ruang kelas e-learning sangat penting untuk memenuhi
tujuan pembelajaran dan memastikan keterlibatan siswa selama
pergeseran ke pembelajaran jarak jauh.

Aplikasi pembelajaran seluler telah merevolusi pendidikan
online dengan memberikan kesempatan belajar yang fleksibel
dan nyaman (Lazaro & Duart, 2023). Aplikasi ini memanfaatkan
teknologi seluler untuk meningkatkan pengalaman belajar bahasa,
menawarkan manfaat seperti perendaman dalam lingkungan
linguistik baru dan akses ke sumber daya yang beragam (IlTuxyH,
2023). Selain itu, lonjakan aplikasi pembelajaran online, terutama
selama pandemi COVID-19, telah memfasilitasi pengalaman
belajar yang dipersonalisasi bagi siswa dan merampingkan
pemantauan kemajuan oleh pendidik (Bhat & Kulkarni, 2023).
Selain itu, pengembangan aplikasi pengguna seluler telah
meningkatkan komunikasi siswa-fakultas, pemantauan belajar
mandiri, dan penjadwalan silabus, meningkatkan hasil pendidikan
secara keseluruhan (Deepa et al., 2022). Dengan memanfaatkan
teknologi seluler dalam platform online, siswa dapat terlibat
dalam pembuatan konten interaktif, komunikasi, dan kolaborasi,
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yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas pembelajaran di
lingkungan pendidikan tinggi.

Strategi Efektif dalam Pembelajaran Online

Desain instruksional yang efektif dalam pembelajaran online
melibatkan penggabungan pembelajaran aktif, mempromosikan
interaktivitas melalui berbagai metode komunikasi, memfasilitasi
aplikasi konsep, memanfaatkan demonstrasi video, dan
menumbuhkan kehadiran sosial yang kuat (Palaming, 2022).
Instruktur online yang sukses juga membutuhkan dukungan
kelembagaan, peluang pengembangan profesional, dukungan
siswa, dan fasilitas seperti pusat pengujian (James et al., 2022).
Strategi untuk desain yang efektif dalam instruksi online termasuk
strategi keterlibatan dan komunikasi, pemilihan sumber daya
yang disesuaikan, sumber daya pendidikan terbuka, ide penilaian
alternatif, dan desain universal untuk pembelajaran (Mavo
Navarro et al.,, 1 C.E.). Untuk meningkatkan pengajaran dan
pembelajaran jarak jauh, strategi seperti menggunakan platform
gratis, menyediakan perangkat dan infrastrukeur, pelatihan,
memilih materi kursus online, mengintegrasikan topik global, dan
membina komunitas kelas online sangat penting (Al-Jarf, 2022).
Dengan menerapkan strategi ini, instruktur dapat membuat
kursus online yang menarik dan efektif

Strategi yang efektif dalam pembelajaran online melibatkan
pemanfaatan teknologiinteraktif untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dan hasil pembelajaran. Teknologi interaktif, seperti
ceramah yang divisualisasikan, pelatihan, diskusi, dan produk
multimedia, memainkan peran penting dalam mengaktifkan
pemikiran kritis siswa, mendorong kolaborasi, dan meningkatkan
orientasi praktis dari proses pendidikan (X. Liu, 2023). Teknologi
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ini memfasilitasi tugas-tugas kreatif dan penelitian, diskusi, dan
pengembangan perilaku profesional yang optimal, yang pada
akhirnya berkontribusi pada pembentukan kompetensi kunci
yang diperlukan untuk profesi masa depan (Ion Creangi State
Pedagogical University of Chisindu, Republic of Moldova et al.,
2022). Selain itu, teknologi pembelajaran interaktif membantu
meratakan kontradiksi dalam proses pembelajaran, membentuk
kesadaran akan pentingnya komunikasi, dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kerja tim di antara peserta didik
(Bieliaieva et al., 2022). Fitur teknologi pembelajaran interaktif
termasuk motivasi, tujuan, latihan interaktif, refleksi, evaluasi, dan
pekerjaan rumah, yang semuanya berkontribusi pada pengalaman
belajar online yang komprehensif dan efektif (Jabborova &
Olimov, 2020)

Strategi yang efektif dalam pembelajaran online, terutama
berfokus pada manajemen waktu dan penundaan, memainkan
peran penting dalam meningkatkan kinerja siswa (Santos et al.,
2023). Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan manajemen
waktu secara signifikan mengurangi penundaan akademik di
antara siswa, yang mengarah pada hasil yang lebih baik (Zhou
& Wang, 2023). Selain itu, penelitian menyoroti dampak
manajemen waktu yang tepat pada keberhasilan akademik
dalam sains dan matematika, menekankan perlunya mengatasi
penundaan untuk meningkatkan kinerja (ZHOU & WANG,
2024). Selain itu, memanfaatkan sistem manajemen pembelajaran
untuk menganalisis pola pembelajaran harian dapat membantu
mengidentifikasi perilaku penundaan siswa dan pengaruhnya
terhadap kinerja, menawarkan wawasan tentang strategi yang
efektif untuk pendidikan online. Menerapkan intervensi berbasis
online untuk penundaan, seperti yang terlihat dalam uji coba
terkontrol secara acak, dapat memberikan data berharga tentang
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kemanjuran pendekatan tersebut dalam mengatasi penundaan di

antara siswa.

Tantangan dan Solusi dalam Pembelajaran Online

Tantangan teknis dalam pembelajaran online, seperti masalah
konektivitas internet dan kekurangan perangkatkeras, telah disorot
dalam berbagai studi (ElSayary, 2023). Tantangan ini termasuk
koneksi internet yang buruk, kurangnya akses ke perangkat yang
diperlukan, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan
online. Selain itu, siswa menghadapi masalah seperti kuota internet
yang terbatas, kesulitan teknis, dan komunikasi yang tidak efektif
selama kelas onlinen (Paul, 2022a) . Untuk mengatasi tantangan
ini, saran termasuk menerapkan kelas tatap muka, menggunakan
platform online yang lebih sederhana, menyediakan materi
interaktif dan dinamis, dan memperluas bantuan kuota internet
untuk siswa]. Selain itu, disarankan agar pemerintah memimpin
dalam membantu siswa dengan akses internet dan teknologi
terbatas, menekankan pentingnya mengatasi hambatan teknis
untuk memastikan pengalaman belajar online yang efektif.

Tantangan psikologis dalam pembelajaran online mencakup
isu-isu seperti motivasi, keterlibatan, dan isolasi. Siswa
menghadapi kesulitan dalam tetap termotivasi dan terlibat karena
faktor-faktor seperti kurangnya minat, konektivitas internet yang
buruk, dan gangguan (Kamande et al., 1 C.E.). Untuk mengatasi
tantangan ini, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
meningkatkan ketersediaan dan profesionalisme instruktur,
mempromosikan kolaborasi di antara rekan-rekan, dan merancang
konten yang menarik sangat penting (Paul, 2022b). Selain itu,
mempromosikan pembelajaran pengalaman dan motivasi diri
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam e-learning, seperti
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yang disorot dalam sebuah penelitian yang melibatkan 421 siswa
dari Lembaga Pendidikan Tinggi (Mansor et al., 2022). Mengatasi
tantangan psikologis ini membutuhkan pendekatan holistik
yang mempertimbangkan aspek teknologi dan pedagogis untuk
memastikan pengalaman belajar online yang sukses.

Di bidang pembelajaran online, berbagai solusi telah
diusulkan untuk mengatasi tantangan seperti dukungan
psikologis dan integrasi teknologi alternatif. Program dukungan
psikologis, seperti sesi psikoedukasi berorientasi solusi yang
dilakukan secara online selama pandemi COVID-19, telah
menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dan ketahanan emosional siswa (Ozdemir &
Bengisoy, 2022). Selain itu, penggunaan teknologi seperti Web
Real-Time Telecommunication (WebRTC) telah dieksplorasi
untuk memberikan dukungan psikologis kepada mahasiswa
yang menghadapi masalah kesehatan mental karena pandemi,
menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kesejahteraan
mental (Savenkov et al., 2022). Selanjutnya, adopsi teknologi
jarak jauh dan platform media sosial untuk konsultasi, bersama
dengan pelatihan anggota fakultas untuk menawarkan dukungan
pendidikan dan emosional secara online, telah disorot sebagai
penting untuk mendukung prestasi akademik siswa dan rasa
aman selama krisis (Tabari & Amini, 2021). Pendekatan ini secara
kolektif bertujuan untuk meningkatkan pengalaman pendidikan

secara keseluruhan dan kesejahteraan peserta didik di era digital.

Penutup

Platform pembelajaran online adalah sebuah inovasi
pendidikan yang memanfaatkan teknologi digital untuk
memberikan aksesibilitas, fleksibilitas, dan pengalaman belajar
yang lebih interaktif. Dengan platform ini, siswa dapat belajar
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di mana saja dan kapan saja sesuai dengan kebutuhan mereka.
Pengalaman belajar yang disajikan melalui platform ini bisa
beragam, mulai dari video pembelajaran, kuis interaktif, forum
diskusi, hingga simulasi. Selain itu, platform pembelajaran
online juga memungkinkan kolaborasi antar siswa dan pengajar
dari berbagai belahan dunia, meningkatkan pemahaman lintas
budaya. Melalui analisis pembelajaran, platform ini juga dapat
memberikan umpan balik yang lebih personal untuk membantu
siswa mencapai potensi belajar mereka secara maksimal. Dengan
berbagai keunggulan ini, platform pembelajaran online menjadi
salah satu solusi pendidikan masa depan yang berpotensi
mengubah paradigma pembelajaran secara global.
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CHAPTER 6
PENINGKATAN KETERAMPILAN DIGITAL
GURU

Dwi Tika Afriani
Universitas Dharmawangsa Medan dan Mahasiswa S3
Pendidikan Pascasarjana UMM

Pengantar
DALAM KONTEKS PENDIDIKAN modern di Indonesia,

keterampilan digital menjadi semakin penting. Dengan
berkembangnya teknologi yang cepat, guru diharapkan tidak
hanya menyampaikan materi pelajaran secara konvensional,
tetapi juga memanfaatkan alat dan platform digital dalam proses
pembelajaran (Pylypenko & Shuliak, 2022). Keterampilan digital
tidak hanya mengacu pada kemampuan teknis menggunakan
perangkat lunak atau hardware, tetapi juga pada kemampuan
guru untuk memahami dan mengintegrasikan teknologi dalam

merancang pengalaman belajar yang menarik dan efektif bagi
siswa (Holik et al., 2023: Maden, 2023).

Pemetaan kondisi keterampilan digital guru di Indonesia
telah didapat dari sejumlah penelitian. Gambar 1 menunjukkan
salah satu aspek penguasaan guru terhadap media pembelajaran
bahasa: guru di 10 provinsi memiliki kecenderungan yang sama,
tidak ada guru yang dikategorikan sebagai “sangat menguasai”
dalam hal penguasaan media pembelajaran dalam berbagai aspek,
seperti kemampuan digital. Hal ini menunjukkan bahwa guru
Indonesia membutuhkan keterampilan digital yang lebih baik.
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Gambar 1. Gambaran Penguasaan Guru Terhadap Media
Pembelajaran

Sumber: (Sylvia et al., 2023)

Meskipun pentingnya keterampilan digital bagi guru diakui
secara luas, Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan
yang menghambat upaya untuk meningkatkan kompetensi digital
mereka. Guru menghadapi beberapa tantangan yang menghambat
upaya mereka untuk meningkatkan kompetensi digital mereka.
Tantangan-tantangan ini termasuk transformasi peran guru,
kurangnya interaksi langsung, beban kerja yang lebih besar,
peningkatan waktu yang dihabiskan di depan monitor komputer,
kurangnya materi pembelajaran digital yang berkualitas, kurangnya
kompetensi, kekurangan bahan ajar, keterampilan mengajar
digital yang tidak memadai, keterbatasan infrastruktur seperti
bandwidth internet yang rendah dan kelangkaan perangkat yang
tersedia di sekolah (Babushko et al., 2022). Ketidakseimbangan
akses terhadap teknologi dan infrastruktur yang memadai di
seluruh wilayah. Sebagian besar wilayah pedesaan masih memiliki
keterbatasan dalam akses internet yang dapat membatasi
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kemampuan guru untuk mengakses sumber daya digital dan
mendapatkan pelatihan yang diperlukan. Selain itu, kesadaran
akan pentingnya keterampilan digital juga masih rendah di
kalangan sebagian besar guru (Rahayu & Sukoco, 2020), terutama
mereka yang telah lama berada dalam profesi tersebut. Kurangnya
kesadaran ini dapat menghambat motivasi guru untuk mencari
pelatihan tambahan dalam bidang teknologi. Di samping itu,
ketidakpastian terkait dengan kurikulum dan program pelatihan
yang ada juga menjadi tantangan serius. Kurangnya arahan yang
jelas dan konsistensi dalam program pelatihan dapat menyebabkan
kebingungan dan ketidakpastian di antara guru tentang langkah-
langkah konkret yang harus mereka ambil untuk meningkatkan
keterampilan digital mereka (Salam et al., 2023). Oleh karena
itu, memahami secara komprehensif tantangan-tantangan ini
menjadi kunci untuk merumuskan strategi yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan digital guru di Indonesia.

Tujuan dari bagian ini adalah untuk memberikan pemahaman
tentang keterampilan digital guru, yang mencakup kemampuan
untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam proses
pembelajaran. Keterampilan ini mencakup pengetahuan tentang
perangkat keras dan perangkat lunak komputer, kemampuan
mengelola informasi digital, dan kemampuan untuk membuat
aktivitas pembelajaran yang kreatif yang menggunakan teknologi.

Konsep Keterampilan Digital bagi Guru
A. Definisi Keterampilan Digital Bagi Guru

Definisi keterampilan digital bagi guru mencakup serangkaian
kompetensi yang diperlukan agar mereka dapat menggunakan

teknologi secara efektif dalam konteks pembelajaran. Secaraumum,
keterampilan digital bagi guru mencakup pemahaman tentang
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penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak komputer
seperti yang tergambar pada Gambar 2, serta kemampuan untuk
mengeloladan menyampaikan informasi melalui berbagai platform
digital (Gisbert Cervera & Caena, 2022). Selain itu, keterampilan
digital juga mencakup kemampuan untuk mengevaluasi,
memilih, dan menggunakan alat digital yang tepat sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Ini juga mencakup kemampuan untuk
memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi online di antara siswa
serta mempromosikan literasi digital yang sehat dan aman (Holik
et al., 2023) (Llang & Law, 2023).

Gambar 2. Guru Menyiapkan Gawai untuk Pembelajaran Sistem
Blanded Learning

Sumber: (Replubika Online, 2022)

Di samping itu, keterampilan digital bagi guru juga mencakup
kemampuan untuk merancang dan mengimplementasikan
aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan teknologi secara
kreatif dan inovatif, sesuai dengan kurikulum dan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan (Ismawi et al., 2023). Dengan
demikian, keterampilan digital bagi guru tidak hanya terbatas
pada kemampuan teknis, tetapi juga melibatkan pemahaman
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yang mendalam tentang bagaimana teknologi dapat digunakan
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dan mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

B. Komponen Keterampilan Digital yang Relevan untuk Guru

Komponen keterampilan digital yang relevan untuk guru
mencakup beragam aspek yang mendukung kemampuan
mereka dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
pengalaman pembelajaran. Pertama-tama, guru perlu memiliki
pemahaman yang kuat tentang penggunaan perangkat keras
dan perangkat lunak komputer, termasuk kemampuan dasar
dalam mengoperasikan komputer dan menggunakan aplikasi
produktivitas seperti pengolahan kata, spreadsheet, dan presentasi
(Woltran et al., 2022; Siripan & Noirid, 2022). Selain itu, guru
juga harus mampu mengelola informasi digital dengan efisien,
termasuk kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, dan
menyaring informasi dari berbagai sumber online (Yemchuk,
2022). Selanjutnya, keterampilan dalam mengelola dan
memanfaatkan platform pembelajaran digital menjadi penting,
termasuk kemampuan untuk membuat dan mengelola konten
pembelajaran online, serta mengelola interaksi antara siswa
melalui forum diskusi atau platform komunikasi lainnya (Ismawi
et al., 2023). Selain itu, literasi digital yang meliputi pemahaman
tentang hak cipta, privasi online, dan keamanan digital juga
merupakan komponen penting dari keterampilan digital bagi
guru (Zakhar, 2019). Terakhir adalah kemampuan untuk
merancang dan menerapkan aktivitas pembelajaran yang inovatif
dan menarik menggunakan teknologi, yang dapat mencakup
penggunaan multimedia, simulasi, atau alat interaktif lainnya
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa (Tzafilkou et al.,
2023). Dengan menguasai berbagai komponen ini, guru dapat
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menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif dalam era digital saat
ini, memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan
yang relevan dengan zaman mereka.

C.Pentingnya Keterampilan Digital dalam Konteks Pendi-
dikan Modern

Pada konteks pendidikan modern, keterampilan digital
memiliki peran yang sangat penting dan relevan. Kemajuan
teknologi  telah mengubah lanskap pendidikan  secara
fundamental, memperkenalkan peluang baru serta tuntutan
yang lebih tinggi bagi para pendidik. Keterampilan digital
menjadi kunci dalam mempersiapkan siswa untuk sukses dalam
masyarakat yang semakin terhubung secara digital. Pertama-tama,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan akses
lebih luas terhadap sumber daya pendidikan yang beragam,
termasuk materi pembelajaran interaktif, video pembelajaran,
dan platform pembelajaran online (Khablieva & Bagdaev, 2023).
Hal ini memungkinkan pembelajaran yang lebih dinamis dan
disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa, memfasilitasi
diferensiasi instruksi dan pengalaman belajar yang lebih
mendalam. Selain itu, keterampilan digital juga mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan di tempat kerja yang semakin
digital (Jia & Huang, 2023). Kemampuan untuk beradaptasi
dengan perangkat dan platform baru, serta kemahiran dalam
mengevaluasi, menyajikan, dan menggunakan informasi secara
efektif melalui teknologi, menjadi keterampilan yang sangat
dihargai di pasar kerja global saat ini. Oleh karena itu, integrasi
keterampilan digital dalam pendidikan modern tidak hanya
mempersiapkan siswa untuk kehidupan pribadi mereka, tetapi
juga memberi mereka keunggulan kompetitif yang penting dalam
karir masa depan mereka (Khablieva & Bagdaev, 2023). Selain
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itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga membawa
manfaat bagi guru dengan menyediakan alat dan sumber daya
yang dapat meningkatkan efisiensi pengajaran, memungkinkan
pemantauan kemajuan siswa secara real-time, dan memfasilitasi
kolaborasi dan berbagi pengetahuan di antara rekan-rekan sejawat
(Sarva etal., 2023). Oleh karena itu, keterampilan digital menjadi
fondasi penting dalam pendidikan modern yang mempersiapkan
siswa untuk sukses dalam era digital yang terus berkembang.

Tantangan dalam Meningkatkan Keterampilan
Digital Guru di Indonesia

Di era digital yang terus berkembang, keterampilan digital
menjadi semakin penting, terutama dalam konteks pendidikan.
Di Indonesia, meningkatkan keterampilan digital guru menjadi
suatu kebutuhan mendesak untuk menghadapi tuntutan zaman
yang terus berubah. Namun, di tengah tantangan infrastruktur,
kurangnya pelatihan, dan ketidakpastian dalam kurikulum,
upaya untuk meningkatkan keterampilan digital guru sering kali
menghadapi hambatan yang signifikan. Beberapa tantangan dalam
meningkatkan keterampilan digital guru di Indonesia yaitu:

a. Keterbatasan Akses dan Infrastruktur: Masih ada keterbatasan
akses terhadap teknologi dan infrastruktur yang memadai
di beberapa daerah di Indonesia, terutama di pedesaan.
Hal ini membuat sulit bagi guru untuk mengembangkan
keterampilan digital mereka karena kurangnya akses internet
yang stabil dan perangkat keras yang memadai (Nugraha et
al., 2022) (Purmayanti, 2022).

b.Kurangnya Pelatihan dan Pengembangan Profesional:
Banyak guru yang belum menerima pelatihan yang memadai
dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Nugraha
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et al., 2022). Kurikulum pendidikan formal seringkali tidak
menyertakan keterampilan digital sebagai bagian integral
dari pelatihan guru, sehingga banyak guru yang merasa
kurang percaya diri dalam mengintegrasikan teknologi dalam
pengajaran mereka (Salim et al., 2023).

c. Ketidakpastian Kurikulum dan Pedoman: Perubahan
kurikulum dan kurangnya pedoman yang jelas dalam meng-
integrasikan teknologi dalam pembelajaran dapat menyulitkan
guru untuk mengembangkan keterampilan digital mereka
(Salim et al., 2023). Kurangnya arahan yang konsisten
dan konsolidasi dalam kurikulum dapat menyebabkan
kebingungan di antara guru tentang langkah-langkah yang harus
diambil dalam meningkatkan keterampilan digital mereka.

d.Kesadaran dan Perubahan Budaya: Meskipun pentingnya
keterampilan digital semakin diakui, masih ada kurangnya
kesadaran akan pentingnya keterampilan digjtal di antara beberapa
guru (Ramli et al.,, 2023). Beberapa guru mungkin tidak
melihat nilai tambah yang signifikan dalam mengembangkan
keterampilan digital, atau mereka mungkin merasa tidak
nyaman dengan teknologi baru dan perubahan yang dibawanya.

e. Keterbatasan Sumber Daya dan Anggaran: Beberapa sekolah
mungkin menghadapi keterbatasan sumber daya dan
anggaran untuk membeli perangkat keras dan perangkat
lunak yang diperlukan untuk mendukung pengembangan
keterampilan digital guru (Partolo & Solikhati, 2020).
Hal ini dapat menghambat kemampuan sekolah untuk
menyediakan pelatihan dan dukungan yang diperlukan bagi
guru (Mutohhari et al., 2021).

Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan upaya
kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga

112 | INOVASI PEMBELAJARAN DAN PENDIDIKAN



pendidikan, industri teknologi, dan masyarakat, untuk
meningkatkan akses, menyediakan pelatihan yang memadai,
mengembangkan kurikulum yang relevan, meningkatkan kesadaran,
serta mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk mendukung
pengembangan keterampilan digital guru di Indonesia.

Strategi dan DPendekatan untuk Peningkatan
Keterampilan Digital Guru

Keterampilan digital saat ini menjadi kunci dalam memper-
siapkan guru untuk menghadapi tuntutan pendidikan modern.
Strategi dan pendekatan untuk meningkatkan keterampilan
digital guru menjadi sangat penting dalam rangka memastikan
bahwa mereka dapat efektif menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran. Dengan pesatnya perkembangan teknologi dan
perubahan paradigma pendidikan, kebutuhan akan guru yang
mampu mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran semakin
mendesak. Adapun beberapa strategi dan pendekatan yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan digital guru adalah
sebagai berikut:

a. Pelatihan dan Pengembangan Profesional yang Berkelanjutan:
Mengadopsi pendekatan pelatihan yang berkelanjutan dan
terstruktur untuk guru, yang mencakup pelatihan awal
serta dukungan dan pembaruan berkala (Hui et al., 2023).
Pelatihan ini harus meliputi berbagai aspek keterampilan
digital, mulai dari dasar penggunaan perangkat keras dan
perangkat lunak hingga strategi pengajaran yang efektif
menggunakan teknologi.

b. Kolaborasi antara Lembaga Pendidikan dan Industri Teknologi:
Mendorong kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah,
dan perusahaan teknologi untuk menyediakan pelatihan,
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sumber daya, dan dukungan yang dibutuhkan bagi guru.
Perusahaan teknologi dapat membantu dalam menyediakan
akses ke platform dan alat pembelajaran digital, serta menyeleng-
garakan pelatihan khusus bagi guru (Tornee & Sanrattana, 2023).

c. Integrasi Keterampilan Digital dalam Kurikulum Pendidikan
Guru: Memperbarui kurikulum pendidikan guru untuk
mencakup keterampilan digital sebagai bagian integral dari
pelatihan guru (Hui etal., 2023). Kurikulum harus dirancang
untuk memastikan bahwa guru memperoleh keterampilan
yang diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran secara efektif.

d. Penggunaan Platform dan Sumber Daya Digital yang Tepat:
Memastikan bahwa guru memiliki akses ke platform dan
sumber daya digital yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Ini melibatkan pemilihan dan implementasi platform
pembelajaran digital yang cocok dengan konteks dan
kebutuhan lokal, serta penyediaan sumber daya digital yang
relevan dan bermutu tinggi (Maden, 2023).

e. Mendorong Kolaborasi dan Berbagi Pengalaman antar
Guru: Mendorong kolaborasi dan pertukaran pengalaman
antara guru yang sudah mahir dalam penggunaan teknologi
dengan mereka yang masih memerlukan bimbingan. Ini
dapat dilakukan melalui workshop, pertemuan, atau forum
online yang memfasilitasi pertukaran ide, praktik terbaik,
dan dukungan antar sesama guru (Melasarianti et al., 2023).

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara holistik dan
berkelanjutan, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
digital guru di Indonesia dan membantu mereka menghadapi
tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran.
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Penutup

Pentingnya peningkatan keterampilan digital guru bagi
kemajuan pendidikan di Indonesia tidak bisa diabaikan. Dengan
keterampilan digital yang ditingkatkan, guru dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan beragam bagi
siswa, meningkatkan motivasi belajar mereka, dan memfasilitasi
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran.
Selain itu, guru yang terampil dalam teknologi dapat mengakses
sumber daya pembelajaran digital yang melimpah, membantu
mengatasi ketimpangan akses pendidikan antar wilayah, dan
mempersiapkan siswa untuk tantangan dunia digital. Dalam
mewujudkan potensi penuh dari peningkatan keterampilan
digital guru, diperlukan langkah-langkah konkret, termasuk
pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan,
kolaborasi antara berbagai pihak, perubahan dalam kurikulum
pendidikan guru, dan investasi dalam infrastruktur teknologi
pendidikan. Rekomendasi untuk langkah-langkah lanjutan
adalah dengan terus mendorong upaya bersama dari pemerintah,
lembaga pendidikan, industri teknologi, dan masyarakat untuk
memprioritaskan peningkatan keterampilan digital guru sebagai
salah satu strategi kunci dalam memajukan pendidikan di
Indonesia. Dengan kerjasama yang kokoh dan komitmen yang
kuat, dapat menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif,
adaptif, dan relevan dengan kebutuhan masa depan.

Daftar Pustaka

Babushko, S., Solovei, M., & Solovei, L. (2022). Digitalization
Of Education: Challenges For Techers. Grail of Science,
14-15, Article 14-15. https://doi.org/10.36074/grail-of-
science.27.05.2022.082

Teknologi untuk Peningkatan Kualitas Pendidikan

115



Gisbert Cervera, M., & Caena, E (2022). Teachers’ digital
competence for global teacher education. European Journal
of Teacher Education, 45(4), 451-455. https://doi.org/10.10
80/02619768.2022.2135855

Holik, I., Kersianszki, T., Molndr, G., & Sanda, 1. D. (2023).
Teachers’ Digital Skills and Methodological Characteristics
of Online Education. International Journal of Engineering
Pedagogy (iJEP), 13(4), Article 4. https://doi.org/10.3991/
ijep.v13i4.37077

Hui, L., Rong, Z., & Lirong, C. (2023). Strategies for Improving
Teachers” Teaching Ability under the Background of Digital
Transformation of Higher Vocational Education. Advances
in Vocational and lechnical Education, 5(5), 1-4. https://
doi.org/10.23977/avte.2023.050501

Ismawi, N., Razali, E, Sulaiman, T., Quah, W. B., & Jani, W. N.
E A. (2023). Determining and Developing Teachers’ Digital
Skills Construct Instruments in the Context of Online
Formative Assessment. [nternational Journal of Academic
Research in Progressive Education and Development, 12(1),

462-470.

Jia, W., & Huang, X. (2023). Digital Literacy and Vocational
Education: Essential Skills for the Modern Workforce.
International Journal of Academic Research in Business
and Social Sciences, 13(5), Pages 2382-2390. https://doi.
org/10.6007/1JARBSS/v13-i5/17080

Kebutuhan Guru Profesional pada Era Digital. (2022, February 8).
Republika Online. https://republika.co.id/share/r6yv9w483

Khablieva, S. R., & Bagdaev, B. R. (2023). Improving the Skills of
Designing Digital Educational Resources Among Students
of Pedagogical Specialties. Vestnik of North Ossetian State
University, 2, 129-138. https://doi.org/10.29025/1994-
7720-2023-2-129-138

116 | INOVASI PEMBELAJARAN DAN PENDIDIKAN



Liang, L., & Law, N. (2023). Teacher skills and knowledge for
technology integration. In R. J. Tierney, E Rizvi, & K.
Ercikan (Eds.), International Encyclopedia of Education
(Fourth Edition) (pp. 263-271). Elsevier. https://doi.
org/10.1016/B978-0-12-818630-5.04037-9

Maden, C. (2023). Improving Teachers’ Skills for Pedagogic Use of
Educational Technologies: Turkish Perspective. In Y. Wang,
G. Haldsz, A. Guberman, A. Baghdady, & O. Mcdossi
(Eds.), Research, Policymaking, and Innovation: Teacher and
Education Development in Belt and Road Countries (pp.
285-302). Springer Nature. https://doi.org/10.1007/978-
981-19-4349-2_14

Melasarianti, L., Pujihastuti, E., Listiandi, A. D., Rilastiyo, D.,
Widyaningsih, R., & Mariasari, S. (2023). Improving High
School Teacher Skills in Utilizing Learning Models in the
Digital Era. GANDRUNG. https://doi.org/doi: 10.36526/
gandrung.v4il1.2250

Mutohhari, E, Sofyan, H., & Nurtanto, M. (2021, May 5).
Technological Competencies: A Study on the Acceptance of
Digital lechnology on Vocational Teachers in Indonesia.
Proceedings of the 1st International Conference on Law,
Social Science, Economics, and Education, ICLSSEE
2021, March 6th 2021, Jakarta, Indonesia. https://eudl.eu/
doi/10.4108/eai.6-3-2021.2305971

Nugraha, C. A., Kuswandi, D., & Praherdhiono, H. (2022).
Teacher Professional Development to Train Digital Skills
with Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK). JTP - Jurnal 1eknologi Pendidikan, 24(3), Article
3. hetps://doi.org/10.21009/jtp.v24i3.31019

Partolo, B. W., & Solikhati, H. A. (2020). The Implementation
Of Digital Literacy In Indonesian Suburban EFL Classes.
International Journal of Scientific & Technology Research,

Teknologi untuk Peningkatan Kualitas Pendidikan

117



9(1), 1508-1512.

Purmayanti, D. (2022). The Challenges of Implementing Digital
Literacy in Teaching and Learning Activities for EFL
Learners in Indonesia. BATARA DIDI : English Language
Journal, 1(2), Article 2. https://doi.org/10.56209/badi.
v1i2.38

Pylypenko, O., & Shuliak, O. (2022). Improvement information
and digital competence teachersin the conditions of digitalization
of education [Text.Chapter]. Scientific Center of Innovative
Research OU. https://mono.scnchub.com/index.php/book/
catalog/view/29/73/594

Rahayu, S. D., & Sukoco. (2020). Improving Teachers Competence in
Information Technology. 246-249. https://doi.org/10.2991/
assehr.k.200130.124

Ramli, Razali, & Armia. (2023). Qualitative Study: Teaching
Indonesian as the National Language to Students in the All-
digital Era: Challenges and Solutions. [/FMR - International
Journal For Multidisciplinary Research, 5(3). https://doi.
org/10.36948/ijfmr.2023.v05i03.3108

Salam, U., Wahdini, W., Surmiyati, S., Rezeki, Y. S., Riyanti, D., &
Suthathothon, P. (2023). Teachers’ challenges and strategies
in using digital media in teaching English. jJournal of English
Language Teaching Innovations and Materials (Jeltim), 5(1),
49-68. https://doi.org/10.26418/jeltim.v5i1.63204

Salim, H., Waterworth, P. G., Daud, A., Dahnilsyah, & Hanif,
M. (2023). The Integration of Digital Technologies into
Practicum Classrooms by Smartphone-Savvy Pre-Service
Teachers in Indonesia. 7he Integration of Digital Technologies
into Practicum Classrooms by Smartphone-Savvy Pre-Service
Teachers in Indonesia, 12(2), 593—603.

Sarva, E., Lama, G., Olesika, A., Daniela, L., & Rubene, Z.
(2023). Development of Education Field Student Digital

118 | INOVASI PEMBELAJARAN DAN PENDIDIKAN



Competences—Student and  Stakeholders’ Perspective.
Sustainability, 15(13), Article 13. hteps://doi.org/10.3390/
sul5139895

Siripan, P, & Noirid, S. (2022). Components and Indicators of
Digital Teacher Competency in Schools under the Provincial

Administration Organization. Journal of Educational Issues,
8(2), Article 2. https://doi.org/10.5296/jei.v8i2.20320

Sylvia, N., Saptawuryandari, N., & Zabadi, E (2023). Penguasaan
Guru Terhadap Media Pembelajaran Bahasa. Kwangsan:
Jurnal Ieknologi Pendidikan, 11(1), Article 1. https://doi.
org/10.31800/jtp.kw.v11n1.p279--295

Tornee, S., & Sanrattana, W. (2023). Collaborative Actions to
Enhance Effective Teacher Skills. World Journal of Education,
13(2), Article 2. https://doi.org/10.5430/wje.v13n2p41

Tzafilkou, K., Perifanou, M., & Economides, A. A. (2023).
Assessing teachers’ digital competence in primary and
secondary education: Applying a new instrument to integrate
pedagogical and professional elements for digital education.
Education and Information lechnologies, 28(12), 16017—
16040. https://doi.org/10.1007/s10639-023-11848-9

Woltran, F, Lindner, K.-T., Dzojic, T., & Schwab, S. (2022).
Will-Skill-Tool Components as Key Factors for Digital
Media Implementation in Education: Austrian Teachers’
Experiences with Digital Forms of Instruction during the
COVID-19 Pandemic. Electronics, 11(12), Article 12.
https://doi.org/10.3390/electronics11121805

Yemchuk, T. (2022). Ncreasing The Digital Competence Of The
Teacher By Means Of Information And Communication
Technologies. Academic Notes Series Pedagogical Science,
1(204), 114-119. hteps://doi.org/10.36550/2415-7988-
2022-1-204-114-119

Teknologi untuk Peningkatan Kualitas Pendidikan

119



Zakhar, O. (2019). Development  Of  Teachers’
Digitalcompetence Standard Inmykolayiv Region. Open

Educational E-Environment Of Modern University, Special
Edition, SPECIAL EDITION, 418-427. https://doi.
org/10.28925/2414-0325.2019s38

Dwi Tika Afriani, lahir di Medan pada 2
April 1988, adalah seorang akademisi dengan
latar belakang pendidikan S1 dan S2 di
Jurusan Biologi dan Pendidikan Biologi dari
Universitas Negeri Medan (UNIMED) dan

saat ini sedang menempuh Pendidikan Doktor
IJ di Universitas Muhammadiyah Malang.

2014 di Jurusan Akuakultur, Fakultas Perikanan, Universitas

Memulai karir sebagai dosen sejak tahun

Dharmawangsa. Penulis dapat dihubungi melalui email: dwitika_
afriani@dharmawangsa.ac.id

120 | INOVASI PEMBELAJARAN DAN PENDIDIKAN



CHAPTER 7

DESAIN KURIKULUM YANG RESPONSIF
TEKNOLOGI: MEMPERKUAT
PEMBELAJARAN DI ERA DIGITAL
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Pendahuluan
DESAIN KURIKULUM yang responsif terhadap teknologi adalah

pendekatan yang mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran,
memanfaatkan alat dan platform digital, dan memperbarui konten
kurikulum untuk mencerminkan perkembangan teknologi dan
kebutuhan pasar kerja (Nieveen et al., 2023) (Davies, 2022).
Pendekatan ini mengakui pentingnya mempersiapkan peserta
didik dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan untuk
menghadapi tantangan masa depan yang didorong oleh teknologi
(Akinci & Kurt, 2022) Ini melibatkan mempertimbangkan
perkembangan teknologi terbaru dan memastikan bahwa
kurikulum selaras dengan kemajuan zaman (Bowen et al., 2022).
Desain responsif selaras dengan kebutuhan dan harapan pasar dan
industri, memastikan bahwa pendidikan teknis dan kurikulum
pelatihan tetap relevan dan responsif terhadap tuntutan pasar

kerja (Mor & Abdu, 2018).
Integrasi teknologi dianggap penting dalam pendidikan

modern karena membawa banyak keuntungan bagi pengalaman

belajar. Teknologi telah mengubah pendidikan lebih mudah
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diakses, efisien, dan efektif (Chowdhury & Singha, 2023).
Ini memberikan solusi untuk masalah yang kompleks dan
menyederhanakan proses yang seharusnya menantang (Ilyas et al.,
2023). Penggunaan teknologi di ruang kelas, seperti ruang kelas
pintar dan peralatan audio-visual, meningkatkan pembelajaran
dan meningkatkan keterlibatan siswa, teknologi dalam pendidikan
membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk memecahkan masalah teknologi dan mempersiapkan
untuk dunia digital (Joshi, 2023; Mdhlalose & Mlambo, 2023).
Hal ini juga memungkinkan pengembangan metode pengajaran
inovatif dan penggunaan kuliah interaktif, lokakarya virtual, dan
pendekatan pendidikan campuran (Boulakhsaim, 2022).

Teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar-mengajar dengan menyediakan antarmuka yang
intuitif dan mudah digunakan yang mendorong kolaborasi dan
keterlibatan aktif (Pandita & Kiran, 2023). Integrasi teknologi
kelas memiliki korelasi positif yang signifikan dengan keterlibatan
dan motivasi siswa, lingkungan belajar yang menarik yang
mengarah pada sikap positif terhadap penggunaan teknologi dan
peningkatan hasil pembelajaran (Alegre, 2023) (Chakabwata,
2023) (Rodrigues et al., 2021). Penggunaan alat pembelajaran
digital, berdasarkan kecerdasan buatan dan analisis pembelajaran,
meningkatkan keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku
siswa dalam pembelajaran (Girdzijauskiené et al., 2022). Integrasi
teknologi dalam pengembangan keterampilan yang relevan untuk
dunia kerja di masa depan memungkinkan untuk meningkatkan
keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi, pemikiran kritis,
kolaborasi, pemecahan masalah, dan pemikiran komputasi (Kosata
et al., 2022) (Ramaila & Molwele, 2022. Terakhir, kemajuan
teknologi dalam kecerdasan buatan, pembelajaran mesin, dan
robotika menyoroti pentingnya keterampilan sosio-emosional
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atau soft skill, yang meningkatkan produktivitas pasar tenaga

kerja (Schleicher, 2020).

Fokus utama dari desain kurikulum yang responsif terhadap
teknologi adalah untuk membuat materi pendidikan dan kursus
yang dapat beradaptasi dan bekerja secara efektif di berbagai
perangkat dan ukuran layer (Parlakkilig, 2019). Ini penting dalam
konteks pendidikan saat ini karena siswa dan pelajar menggunakan
berbagai perangkat, seperti komputer desktop, smartphone,
dan tablet, untuk mengakses konten Pendidikan (Rushton &
Walshe, 2022). Artikel menyoroti perlunya kurikulum responsif
di pendidikan tinggi untuk mengoptimalkan pembelajaran
dan memenuhi minat dan kebutuhan masyarakat (Akinci &
Kurt, 2022). Fokusnya adalah pada pergeseran dari pendidikan
berbasis konten ke pendidikan berbasis hasil dan mengatasi
hubungan kompleks antara kurikulum responsif dan optimalisasi
pembelajaran (Zou & Zhang, 2021).

Penting bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk
memahami tren teknologi saat ini dalam merancang kurikulum
responsif karena teknologi memainkan peran penting dalam
meningkatkan proses pengajaran dan pembelajaran (Ebzeeva et
al., 2023). Teknologi pendidikan diperlukan untuk inovasi dan
peningkatan di sekolah, dan sekolah harus responsif terhadap tren
ini agar tetap relevan (Human-Hendricks & Meier, 2020). Dengan
memasukkan teknologi ke dalam kurikulum, pembuat kebijakan
dapat memastikan bahwa pendidikan tetap menarik dan efektif
bagi siswa (Natividad et al., 2018). Selain itu, memahami tren
teknologi dapat membantu pembuat kebijakan mengidentifikasi
strategi pengajaran baru dan alat dan sumber daya pengajaran
responsif yang dapat meningkatkan pengembangan guru dan
meningkatkan hasil siswa (Ameyaw et al., 2019). Dengan tetap
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mendapat informasi tentang tren teknologi saat ini, pembuat
kebijakan dapat membuat keputusan berdasarkan informasi
tentang desain dan implementasi kurikulum, yang pada akhirnya
mengarah ke sistem pendidikan yang lebih responsif dan efektif
(Carter, 2015)

Identifikasi Tren Teknologi terkini dalam pendidikan

Tren teknologi terbaru yang telah memasuki ranah
pendidikan termasuk kecerdasan buatan (AI), virtual reality
(VR), dan pembelajaran berbasis game. Al digunakan untuk
mengembangkan strategi dan kebijakan pendidikan, serta
memperkenalkan robot perangkat lunak dan teknologi imersif
di ruang kelas (Jayadurga & Rathika, 2023). VR dan AR sedang
digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang imersif
yang meningkatkan pengalaman mengajar dan belajar (Leitner et
al., 2023) Pembelajaran berbasis game dipandang sangat cocok
untuk pendidikan Al, karena mempromosikan keterampilan
pemecahan masalah dan pembelajaran kognitif (Sanabria-
Navarro et al., 2023). Teknologi ini memiliki potensi untuk
meningkatkan tingkat pengajaran dan meningkatkan kualitas
belajar siswa (Nsoh et al., 2023). Namun, praktik penilaian untuk
belajar di lingkungan yang imersif perlu dikembangkan lebih
lanjut . Penerapan Al dalam pendidikan merevolusi lapangan
dan menawarkan solusi yang dipersonalisasi dan efisien untuk
meningkatkan pembelajaran siswa

Teknologi wearable dan Internet of Things (IoT) memiliki
potensi untuk secara signifikan mempengaruhi pengalaman belajar
dilingkungan sekolah atau universitas. IoT dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil pendidikan dengan memberikan pengalaman

belajar yang efektif, meningkatkan efisiensi operasional, dan
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meningkatkan kinerja siswa (Bhaskaran, 2023)an open-access,
peer-reviewed, periodical monthly international journal. This
journal is published by Blue Eyes Intelligence Engineering and
Sciences Publication (BEIESP. Secara khusus, perangkat IoT dapat
digunakan untuk memantau kondisi lingkungan di ruang kelas
dan memberikan umpan balik kepada siswa, melayani kebutuhan
spesifik individu yang beragam saraf dan mempromosikan
inklusivitas dalam pendidikan tinggi (Sims et al., 2023). Selain
itu, IoT dapat memungkinkan manajemen sekolah yang efisien,
pengumpulan dan analisis data real-time, dan manajemen sumber
daya, yang mengarah ke lingkungan pendidikan yang lebih saling
berhubungan dan produktif (Kouroupis & Vagianos, 2023).
Secara keseluruhan, IoT dan teknologi wearable menawarkan
peluang untuk pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan
adaptif, peningkatan keterlibatan siswa, dan praktik pengajaran
yang ditingkatkan dalam pengaturan pendidikan (Devi et al.,
2023).

Pembelajaran jarak jauh (online) dan hibrida telah
berkembang sebagai respons terhadap perkembangan teknologi
komunikasi dan Internet. Pandemi COVID-19 telah memaksa
lembaga pendidikan untuk beralih ke lingkungan digital, yang
mengarah pada penerapan pengajaran online yang terhubung
oleh Internet (Ma, 2023). Pembelajaran jarak jauh memberikan
kesempatan bagi siswa penyandang cacat untuk mengakses
konten pendidikan dan menerima dukungan pembelajaran
yang dipersonalisasi (Dumitru, 2023). Model pembelajaran
campuran, seperti pembelajaran campuran mikro, telah muncul
untuk mengatasi tantangan pengajaran online dan meningkatkan
praktik bahasa melalui belajar mandiri informal (Minasyan,
2022). Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi
telah mengubah pendidikan tinggi, menciptakan era teknokultur
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di mana teknologi komunikasi, guru, dan pelajar berinteraksi dan
mempengaruhi pendidikan jarak jauh online. Integrasi teknologi
informasi dalam pendidikan telah mendorong inovasi mode
pengajaran campuran, seperti pengajaran hibrida online dan
offline, yang telah ditemukan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Chi, 2022).

Integrasi Teknologi ke dalam Kurikulum

Integrasi teknologi ke dalam kurikulum adalah proses
menyatukan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ke
dalam proses pembelajaran dan pengajaran. Hal ini melibatkan
penggunaan berbagai alat dan platform digital, seperti perangkat
lunak, aplikasi, dan sumber daya daring, untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Chowdhury & Singha, 2023), memfasilitasi
akses terhadap informasi, dan mempromosikan keterlibatan
peserta didik. Dengan integrasi teknologi (Akinci & Kurt, 2022),
kurikulum dapat disesuaikan untuk mencerminkan tuntutan
zaman modern, membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan digital yang diperlukan untuk berhasil di dunia
yang semakin terhubung secara teknologi (Schleicher, 2020)

Alat  teknologi pendidikan meningkatkan kolaborasi,
koordinasi, dan komunikasi dalam lingkungan belajar. Alat dan
platform teknologi yang dapat digunakan untuk mendukung
implementasi konsep pembelajaran berbasis proyek atau
kolaboratif di kelas termasuk platform e-learning pembelajaran
berbasis proyek (PBL) (Meng et al., 2023). teknologi pendidikan
yang dirancang untuk pembelajaran kolaboratif (Talmo et al.,
2022) papan tulis interaktif dan tablet (Yuill, 2021), dan solusi
perangkat lunak kolaboratif digital canggih (Mdhlalose &
Mlambo, 2023). Platform e-learning PBL menyediakan fitur dan
fungsi yang memfasilitasi proses pembelajaran dan manajemen
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PBL. Alat dan platform ini berkontribusi pada pengembangan
pengetahuan interdisipliner, keterampilan pemecahan masalah,
cara berpikir, dan praktik kolaboratif di kelas (Ilyas et al., 2023).
Model pembelajaran berbasis proyek dengan Instagram sebagai
media ditemukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik (Arlinda et al., 2022).

Platform pembelajaran online dan aplikasi pendidikan dapat
menyediakan alat yang memfasilitasi interaksi antara siswa dan
guru, serta antara sesama siswa, dalam konteks pembelajaran
jarak jauh atau hibrida. Alat-alat ini memungkinkan guru untuk
menerima umpan balik dari siswa tentang materi pendidikan,
seperti video, memungkinkan mereka untuk memahami apa yang
jelas dan apa yang perlu klarifikasi (Cassano & Di Blas, 2024)
the world of education has become increasingly hybrid (online/
on location. Selain itu, sistem analisis kecerdasan buatan dinamis
real-time dapat menganalisis interaksi guru-siswa dan mendorong
keterlibatan siswa (Xie et al., 2023). Platform pendidikan online
seperti “Mentimeter” dapat memotivasi siswa untuk memperoleh
pengetahuan baru dan memfasilitasi komunikasi yang efektif
antara guru dan siswa (Lytvynenko et al., 2022). Selanjutnya,
platform belajar-mengajar virtual harus fokus pada memungkinkan
konektivitas dengan rekan kerja, menumbuhkan rasa komunitas
dan personalisasi, dan memfasilitasi kemudahan komunikasi dan
mengikuti konten, karena faktor-faktor ini meningkatkan kualitas
interaksi sistemik dan reputasi pengiriman (Boulakhsaim, 2022).

Inklusi dan Aksesibilitas dalam Desain Kurikulum
Responsif Teknologi

Untuk memastikan akses yang sama terhadap teknologi
pendidikan bagi siswa dari latar belakang ekonomi yang berbeda
dan daerah terpencil, beberapa langkah dan strategi dapat
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diterapkan. Pertama, membangun pusat sumber daya teknologi di
sekolah dan membina kemitraan publik-swasta dapat membantu
menjembatani  kesenjangan teknologi dalam  Pendidikan
(Alam & Forhad, 2023). Selain itu, pembuat kebijakan harus
memprioritaskan memastikan akses ke teknologi untuk individu
dari latar belakang sosial ekonomi yang lebih miskin (Afzal et al.,
2023). Hal ini dapat dicapai dengan memberikan pelatihan dan
dukungan yang memadai kepada para siswa ini (Pandita & Kiran,
2023). Selanjutnya, upaya harus dilakukan untuk mengatasi
kesenjangan akses internet antara daerah pedesaan dan perkotaan,
seperti meningkatkan konektivitas di daerah pedesaan- Penting
juga untuk mempertimbangkan kesenjangan digital terkait
gender dan memberikan peluang yang sama untuk kepemilikan
perangkat pribadi (Alegre, 2023) Terakhir, melibatkan masyarakat
sebagai mitra penting dalam penyebaran teknologi pendidikan
dapat mengarah pada keberhasilan implementasi, terutama dalam
pengaturan berpenghasilan rendah (Huntington et al., 2023).

Guru dapat memberikan pelatihan dan dukungan kepada
siswa yang kurang terampil dalam penggunaan teknologi dengan
memanfaatkan fitur aksesibilitas (AF) dan teknologi bantu (AT)
(Chakabwata, 2023). Ini dapat membantu siswa menyelesaikan
tugas akademik dan mempersempit kesenjangan kinerja akademik
(Ray et al., 2022) Praktisi terapi okupasi (OTP) dapat berperan
dalam mendukung proses ini. Guru mungkin perlu mendukung
diri mereka sendiri untuk memfasilitasi penggunaan teknologi
secara efektif (Schleicher, 2020). Selain itu, penggunaan teknologi
dapat mempromosikan akses dan kesempatan yang adil bagi
siswa dengan kebutuhan dukungan ekstensif (ESN) di berbagai
bidang seperti instruksi akademik, komunikasi sosial, dukungan
perilaku, kehidupan sehari-hari, dan pekerjaan (Rodriguez et al.,
2019).- Dengan memberikan program pelatihan dan dukungan
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berkelanjutan, guru dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk secara efektif menggunakan
teknologi untuk belajar.

Pentingnya evaluasi dan penyesuaian dalam mengikuti
perkembangan teknologi

Evaluasi rutin kurikulum dan metode pembelajaran penting
untuk mengidentifikasi relevansinya dengan perkembangan
teknologi terbaru. Evaluasi membantu memastikan akuntabilitas,
akreditasi, dan peningkatan dalam lembaga pengajaran dan
pembelajaran (Davies, 2022). Ini memberikan umpan balik
tentang penyesuaian kurikulum dan proses implementasi,
memungkinkan revisi yang diperlukan untuk mengikuti
perubahan peraturan nasional, evaluasi membantu menentukan
efektivitas dan efisiensi program pendidikan, menilai prestasi
pelajar, dan mengidentifikasi area untuk perbaikan (Herrera et
al., 2023) (A’la et al., 2023). Dalam konteks kurikulum berbasis
kompetensi, evaluasi memainkan peran penting dalam menilai
hasil pembelajaran dan menghubungkannya dengan situasi
dunia nyata di bidang professional (Rodriguez-Cisneros et al.,
2022). Teknologi dapat memfasilitasi proses evaluasi dengan
menyediakan alat untuk pengumpulan data, analisis, dan
pengukuran kemampuan siswa. Evaluasi rutin memastikan bahwa
kurikulum dan metode pembelajaran tetap mutakhir dan selaras
dengan kebutuhan peserta didik yang berkembang dan tuntutan
lanskap teknologi (Bowen et al., 2022).

Untuk menyesuaikan atau memperbaiki kurikulum yang ada
agar sesuai dengan perkembangan teknologi yang selalu berubah,
beberapa langkah dapat diambil. Pertama, ada kebutuhan untuk
memperbarui konten pendidikan dan memasukkan keterampilan
teknologi baru ke dalam kurikulum, karena ini telah terbukti secara
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signifikan mempersingkat waktu yang dibutuhkan teknologi
baru untuk tiba di tempat kerja (Joshi, 2023). Kedua, penting
untuk menyelaraskan pendidikan dan praktik dengan merancang
kurikulum yang mengatasi perubahan persyaratan pasar tenaga
kerja dan menggabungkan tema mutakhir (Schultheiss & Backes-
Gellner, 2024). Selain itu, sangat penting untuk terus memantau
dan melacak kemajuan teknologi dan dampaknya terhadap
masyarakat, lanskap pekerjaan, dan masalah Masyarakat (Akinci
& Kurt, 2022). Ini akan membantu dalam mengidentifikasi
bidang-bidang di mana kurikulum perlu diperbarui dan relevan.
Akhirnya, kolaborasi antara praktik profesional dan pendidikan
tinggi profesional dapat memberikan wawasan berharga tentang
rasionalitas para profesional dan membantu dalam merancang
kurikulum adaptif yang memenuhi kebutuhan industri yang
berkembang (Ebzeeva et al., 2023).

Strategi untuk menjaga keberlanjutan dan kesesuaian
kurikulum dengan kebutuhan pembelajaran masa

depan

Pemahaman mendalam tentang tren teknologi dapat
membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa yang
relevan dengan era digital saat ini. Lembaga pendidikan terus
mengikuti tren teknologi pendidikan untuk memberikan instruksi
dan memberikan pendidikan yang berkualitas. Pertumbuhan
teknologi digital telah secara signifikan membentuk cara siswa
belajar, dan mereka dikelilingi oleh sumber pembelajaran yang
disempurnakan web (Olokunde & Olokunde, 2023) Guru harus
mengidentifikasi tingkat keterampilan kognitif yang dimiliki
siswa melalui strategi pembelajaran digital, karena sumber daya
teknologi berdampak pada motivasi siswa (Aravena-Gaete et al.,
2020). Memahami tren teknologi juga dapat membantu dalam
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mengembangkan sistem yang mendeteksi kebingungan atau
frustrasi siswa dalam lingkungan pembelajaran online digital,
memungkinkan intervensi dan dukungan tepat wakeu (Harris &
Kumar, 2018).

Menggabungkan elemen teknologi terbaru dalam desain
kurikulum menawarkan beberapa manfaat dalam mempersiapkan
siswa untuk tantangan masa depan. Pertama, ini membantu
mengatasi kesenjangan antara kebutuhan industri dan penawaran
pendidikan dengan melengkapi siswa dengan keahlian baru yang
dibutuhkan oleh industri karena perubahan teknologi yang cepat
(Jumde et al., 2023). Kedua, ini meningkatkan kepercayaan diri
dan kompetensi siswa dalam menggunakan teknologi, mengubah
perasaan cemas dan resistensi menjadi ketahanan dan motivasi (Van
Wyk & Moodley, 2022). Selain itu, ia memupuk keterampilan
kognitif, interpersonal, dan intrapersonal yang penting untuk
menciptakan masa depan dan menjadi warga negara dan pekerja
yang efektif dan produktif. Selain itu, integrasi teknologi dalam
kurikulum dapat meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar
dengan menawarkan pembelajaran yang berbeda, motivasi melalui
fitur gamifikasi, dan pemantauan data kinerja siswa (Torres et al.,
2016). Secara keseluruhan, menggabungkan elemen teknologi
terbaru dalam desain kurikulum mempersiapkan siswa untuk
beradaptasi dengan dunia yang dinamis dan melengkapi mereka
dengan keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk
berkembang di masa depan.

Pemahaman tentang tren teknologi dapat menginspirasi
inovasi dalam metode pengajaran dan evaluasi pembelajaran
dalam kurikulum responsif. Dengan memanfaatkan teknologi
pendidikan, sekolah dapat meningkatkan pengajaran dan
pembelajaran (Natividad et al., 2018). Inovasi teknologi dapat
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menyebabkan perubahan yang mengganggu dalam pendidikan,
dan sekolah harus responsif terhadap tren ini (Andrade, 2018).
Studi kasus inisiatif-inisiatif utama yang dilaksanakan dalam
mendorong reformasi pendidikan berbasis teknologi. Studi kasus
tersebut menginformasikan pelajaran terkait praktik reformasi
pendidikan di Singapura dan Estonia yang berhasil mengatasi
permasalahan mendesak di dunia pendidikan melalui solusi
digital. Kedua negara tersebut memulai dengan pemberdayaan
dan penguatan kompetensi para guru. Setelah langkah pertama
tersebut dilaksanakan, teknologi kemudian dimanfaatkan untuk
mendukung perubahan pada lingkungan pendidikan yang lebih
luas secara bertahap. Dapat dilihat pada Tabel 7.1.
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Tabel 7.1. Model untuk reformasi pendidikan berbasis teknologi

yang sukses

Kesetaraan dan Kualitas Efesiensi
inklusi
Singapura:  Platform Memperkuat praktik  Asisten saran
EdTech Plan  pembelajaran EdTech guru: komentar singkat
20301 daring nasional: Penekanan lebih besar  berteknologi Al:
Sumber belajar pada e-Pedagogi dan ~ Penyederhanaan
mandiri; konten penggunaan EdTech  proses pemberian
kurikulum formal =~ Pembelajaran yang komentar dari guru
dan informal dipersonalisasi terkait penilaian dan
Akses PLD untuk  dengan bantuan Al: komentar
siswa SPED dan Jalur pembelajaran Berbagi kolaboratif:
berpenghasilan dan feedback yang Mengadaptasi
rendah: Inisiatif disesuaikan sumber daya
literasi digital Ciptakan ruang belajar pelajaran antar
yang disesuaikan;  yang cerdas, dilengkapi departemen mata
mempertahankan  secara digital, dan pelajaran untuk
dukungan multi-fungsi: hibah meringankan beban
keuangan untuk $64 juta untuk sekolah persiapan pelajaran
PLD dasar dan menengah
Estonia: Repositori cloud:  Pelatihan kompetensi ~ Berbagi pengetahuan
Lifelong Sumber daya digital untuk guru: antar institusi:
Learning pembelajaran Mengintegrasikan Dukungan untuk
Strategy digital yang teknologi digital ke proyek percontohan
(2020- dapar diakses dalam pembelajaran  yang memfasilitasi
2024)2 (seperti buku siswa adopsi e-learning

teks elektronik)
untuk sekolah dan

lembaga kejuruan

Hasil kompetensi
digital dalam
kurikulum: Penilaian

dimensi seperti literasi

informasi, komunikasi,

pembuatan konten

digital, keamanan, dan

pemecahan masalah

dan berbagi praktik

terbaik antar sekolah

Sumber :Davies (2022)

Teknologi untuk Peningkatan Kualitas Pendidikan

133



Penutup

Integrasi teknologi dalam pendidikan memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui pendekatan
yang adaptif dan inovatif, kurikulum yang responsif terhadap
teknologi mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik, relevan dan terpersonalisasi bagi siswa. Desain
kurikulum yang responsif teknologi juga memungkinkan inklusi
yang lebih baik serta kesetaraan akses dalam pendidikan. Dengan
memperhatikan kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang
dan kemampuan, kurikulum dapat dirancang untuk memastikan
bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan
dalam menghadapi tantangan masa depan. Dengan memanfaatkan
potensi teknologi untuk mendukung pembelajaran yang lebih
interaktif, personal, dan relevan, sekolah dan lembaga pendidikan
dapat memperkuat kualitas pembelajaran dan mempersiapkan
siswa untuk sukses di dunia yang semakin digital. Sementara
itu, kesadaran akan tantangan tersebut dapat mendorong para
pemangku kepentingan untuk bekerja sama dalam mencari
solusi yang inovatif dan berkelanjutan, sehingga menghasilkan
kurikulum yang mampu menjawab tuntutan masa depan yang

baik.
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Pendahuluan
PEMBELAJARAN KOLABORATIF penting dalam konteks

pendidikan karena mendukung pembelajaran yang mendalam,
meningkatkan komunikasi dan interaksi di antara siswa,
mempromosikan pengembangan keterampilan  profesional,
meningkatkan kualitas pengetahuan dan penilaian prestasi
pendidikan, serta mengurangi perasaan terisolasi dalam
lingkungan belajar online (M. Wang et al., 2023). Hal ini
memungkinkan siswa untuk bekerja bersama menuju tujuan
bersama, menciptakan pengetahuan dan produk melalui proses
yang aktif, sosial, dan menarik (Duralia, 2022). Pembelajaran
kolaboratif juga membantu siswa beradaptasi dengan perubahan
dalam konteks pembelajaran dan mempromosikan penerapan
pembelajaran kolaboratif dalam pengajaran (Sidgi, 2022).

Kolaborasi antar siswa dapat meningkatkan pemahaman dan
retensi materi pembelajaran dengan beberapa cara. Pembelajaran
kolaboratif berbasis proyek (C3 PBL) yang mencakup beberapa

kursus dalam istilah yang sama telah terbukti meningkatkan
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retensi, komunitas, dan kepercayaan diri (Winikus et al., 2018).
Metode pembelajaran kolaboratif, di mana siswa bekerja dalam
kelompok dan berbagi pengetahuan dan pendapat mereka, dapat
meningkatkan pemahaman membaca dan membuat pembelajaran
lebih menyenangkan (Cooke et al., 2019).

Lingkungan belajar kolaboratif di Universitas dapat secara
efektif mempersiapkan siswa untuk lingkungan profesional
kolaboratif di masa depan. Dengan membenamkan siswa dalam
lingkungan belajar kolaboratif, mereka memiliki kesempatan
untuk  merefleksikan  keterampilan  profesional = mereka
sendiri, prestasi pendidikan, dan pengembangan diri secara
teratur (Berikkhanova et al., 2021). Jenis lingkungan belajar
ini meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, kualitas
pengetahuan, dan penilaian prestasi pendidikan. Selain itu,
menghemat waktu belajar dan memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pengalaman positif dalam menyusun proses
pendidikan, yang dapat diterapkan dalam kegiatan profesional
masa depan (Abdelshiheed et al., 2023).

Pembelajaran kolaboratif telah ditemukan memiliki beberapa
manfaat bagi pengembangan keterampilan sosial dan interpersonal
siswa. DPenelitian telah menunjukkan bahwa menerapkan
teknik pembelajaran kolaboratif di kelas dapat meningkatkan
keterampilan kolaboratif siswa dalam hal manfaat akademik,
manfaat sosial, keterampilan generik, dan aspek negatif siswa
(Basari, 2023). Pembelajaran kolaboratif juga telah ditemukan
secara signifikan meningkatkan keterampilan sosial dibandingkan
dengan metode pembelajaran diskusi tradisional (Laksmiwati etal.,
2022). Selain itu, penggunaan metode pembelajaran kolaboratif,
seperti strategi resume kelompok dan kelompok belajar, telah
terbukti meningkatkan keterampilan interpersonal siswa dalam
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berbagai aspek, termasuk hubungan interpersonal, hubungan
antara individu dan individu, individu dengan kelompok, dan
hubungan antara kelompok dan kelompok (Sekarinasih, 2022).
Secara keseluruhan, pembelajaran kolaboratif memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan
bekerja bersama, yang mengarah pada peningkatan keterampilan
sosial dan interpersonal mereka.

Pembelajaran  kolaboratif mempersiapkan siswa untuk
lingkungan profesional kolaboratif masa depan dengan memberi
mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan penting. Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa
terlibat dalam proses aktif, sosial, dan menarik yang menumbuhkan
komunikasi, keterampilan interpersonal, pemikiran metakognitif,
dan kemampuan pemecahan masalah (Markowski et al.,
2022). Lingkungan belajar kolaboratif memungkinkan siswa
untuk merefleksikan keterampilan profesional mereka sendiri,
pengembangan diri, dan aktualisasi diri, yang mengarah pada
peningkatan kesadaran diri dan realisasi diri (Toews & Zagona,
2022). Selain itu, pembelajaran kolaboratif meningkatkan
keterampilan kerja tim, dukungan sebaya, kepercayaan diri, dan
tanggung jawab, yang sangat penting untuk kolaborasi yang
sukses dalam pengaturan professional (Petrova etal., 2022). Secara
keseluruhan, pembelajaran kolaboratif membekali siswa dengan
keterampilan dan pengalaman yang diperlukan untuk berkembang
dalam lingkungan profesional kolaboratif di masa depan.

Teknologi dapat memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi
antar siswa dalam konteks pembelajaran kolaboratif dengan
menyediakan berbagai fungsi dan alat. Misalnya, teknologi
digital dapat dimasukkan ke dalam praktik kelas sehari-hari,
memungkinkan komunikasi dan kolaborasi terjadi di arena
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pembelajaran fisik dan digital (Johler, 2022). Pembelajaran
kolaboratifyang ditingkatkan teknologi (TECL) terus berkembang
dengan teknologi terbaru, termasuk alat multimodal, realitas
virtual, dan pembelajaran mesin, yang dapat menghubungkan
peserta didik di seluruh ruang, mendorong wacana tertulis kelompok,
memandu proses kolaboratif, dan mempromosikan pengetahuan
kolektif (C. Wang & Shen, 2023). Selain itu, pembelajaran
kolaboratif yang didukung teknologi (TSCL) dapat meningkatkan
komunikasi dan interaksi di antara siswa, memungkinkan mereka
untuk mempraktikkan bahasa khusus konten dalam konteks
yang bermakna, menantang dan bertukar pikiran dan ide, dan
mengembangkan keterampilan sosial (Odell et al., 2023).

Aplikasi perangkat lunak dan teknologi yang dapat
digunakan untuk mendukung pembelajaran kolaboratif meliputi:
POLYGLOT, sistem pembelajaran bahasa berbasis jejaring sosial
yang menggabungkan model hibrida berbasis pembelajaran
mesin untuk kolaborasi win-win antara siswa (Troussas & Virvou,
2020). Learn-CIAT, alat CASE yang secara teknologi mendukung
pemodelan kolaboratif aplikasi pembelajaran kelompok. MEPAC,
alat perangkat lunak yang mendukung peningkatan proses
pembelajarankolaboratifmelaluiintegrasipemantauan danevaluasi
(Talmo et al., 2022). Selain itu, berbagai alat dan teknologi seperti
komputer, perangkat seluler, internet, dan platform berbasis web
telah digunakan untuk memperluas penggunaan pembelajaran
kolaboratif di luar kelas dalam pendidikan guru (Agredo Delgado
et al.,, 2017). Alat dan teknologi ini memfasilitasi pertukaran
ide, membangun keterampilan interpersonal, dan menciptakan
lingkungan belajar aktif untuk pembelajaran kolaboratif.

Teknologi dapat membantu dalam melacak dan mengevaluasi
kontribusi individu dalam proyek kolaboratif dan memfasilitasi
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umpan balik di antara sesama siswa. Sistem penilaian otomatis,
seperti web-bot dan sistem kontrol versi terdistribusi, dapat
digunakan untuk menilai kompetensi tim dan individu,
mengukur kontribusi siswa terhadap proyek, dan memberikan
umpan balik yang dipersonalisasi (Liu et al., 2023). Penggunaan
teknologi dalam melacak dan mengevaluasi kontribusi individu
dapat meningkatkan transparansi dan efektivitas pembelajaran
berbasis proyek kolaboratif, meningkatkan keterlibatan siswa,
dan memberikan umpan balik yang dapat ditindaklanjuti untuk

mendukung pembelajaran dan pengembangan siswa (Boothe et
al., 2022).

Konsep Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratifadalah metode instruksional di mana
peserta didik berinteraksi dan bekerja sama satu sama lain untuk
membangun pengetahuan. Ini dapat melibatkan interaksi antara
peserta didik, serta antara peserta didik dan dengan dukungan
perangkat lunak. Hal ini juga dapat disampaikan melalui
komunikasi yang dimediasi komputer. Pembelajaran kolaboratif
telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dan hasil pembelajaran (Yang, 2023). Pembelajaran kolaboratif
telah berkembang selama bertahun-tahun, dengan munculnya
Computer-Supported Collaborative Learning (CSCL) pada
akhir 1980-an (Major, 2022). Ini adalah cara belajar sambil
bekerja bersama, dan bertujuan untuk meningkatkan sikap saling
pengertian dan menumbuhkan kapasitas belajar di berbagai
pengaturan, seperti proyek pengembangan masyarakat (Marshall
& Neuger, 2022).

Kolaborasi antara siswa dan guru dalam pembelajaran
dilaksanakan melalui berbagai metode dan pendekatan. Guru

memainkan peran penting dalam memantau dan menafsirkan
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peristiwa yang bermakna selama kolaborasi siswa, serta menyesuaikan
perilaku mereka sendiri untuk memberikan dukungan yang efektif
(Herman etal., 2023). Guru dianggap penting dalam memberikan
arahan dan bimbingan untuk hasil pembelajaran kolaboratif yang
sukses, sementara partisipasi aktif siswa terhambat oleh citra diri,
persepsi kemampuan, bentrokan kepribadian, kurangnya kerja
sama, dan instruksi yang tidak jelas (Govindarajoo et al., 2023).
Pembelajaran kolaboratif diimplementasikan melalui diskusi kelas,
tugas kelompok, dan kegiatan nyata untuk menciptakan sekolah

ramah anak yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
(Mujahid, 2022).

Evaluasi dalam konteks pembelajaran kolaboratif dilakukan
dengan menggunakan berbagai metode dan alat. Salah
satunya yaitu melibatkan penggunaan platform online untuk
pembelajaran kolaboratif, di mana guru dan siswa berinteraksi
erat, memungkinkan interaksi dan evaluasi yang lebih dekat (Y.
Zhang et al., 2022). Evaluasi sebaya juga memainkan peran
penting dalam pembelajaran kolaboratif, dengan desain sistem
pendukung digital yang memungkinkan siswa untuk mengevaluasi
pekerjaan rekan-rekan mereka secara real-time (Changhao et al.,
2021). Selain itu, penggunaan program perangkat lunak tertentu,
seperti ExamView, dapat meningkatkan efektivitas evaluasi
dengan meningkatkan keterampilan teknologi dan memfasilitasi
berbagi dan pelaksanaan evaluasi di lingkungan pembelajaran
virtual (Chila et al., 2021).

Pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan pemecahan masalah dengan mempromosikan
pembelajaran aktif, semangat tim, dan penggunaan strategi
metakognitif. Halinimemungkinkansiswauntukmengembangkan
pemahaman yang mendalam dan bermakna tentang suatu mata
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pelajaran, seperti matematika, dengan berfokus pada prinsip-
prinsip dan logika di balik rumus dan persamaan (Ahmad &
Dogar, 2023). Pembelajaran kolaboratif juga membantu siswa
dalam berpikir tentang memecahkan masalah dan melatih
mereka dalam perencanaan, manajemen informasi, pemantauan,

peningkatan, dan evaluasi (X. Wang, 2022).

Peran Teknologi dalam Pembelajaran Kolaborasi

Pengenalan  teknologi  dalam  konteks pembelajaran
melibatkan  penggunaan alat teknologi modern untuk
meningkatkan pengalaman belajar, ini bertujuan untuk mencapai
keseimbangan antara manusia dan mesin, terutama untuk siswa
sekolah menengah (Huang et al., 2019). Implementasi teknologi
dalam lingkungan belajar dapat dicapai melalui penelitian
teknologi sadar konteks dan pengembangan sistem pembelajaran
yang meresap (J. Zhang et al., 2014). Pendekatan pembelajaran
berbasis konteks, seperti pembelajaran kontekstual, dianjurkan
untuk pendidikan berkelanjutan para professional, pendekatan
ini memungkinkan siswa untuk maju dari pembelajaran pasif
ke bentuk yang lebih aktif, mensimulasikan aktivitas profesional
dunia nyata (Sethi et al., 2017).

Teknologi dapat memfasilitasi kolaborasi antara siswa dan
guru dalam pembelajaran dengan menyediakan alat kolaborasi
kelas yang efisien, mendukung pengalaman belajar yang
dipersonalisasi, dan memungkinkan interaksi sosial. Dengan
kemajuan teknologi informasi, kolaborasi kelas antara guru dan
siswa menjadi lebih efisien, memperluas cakrawala akademis dan
intelektual mereka (Mdhlalose & Mlambo, 2023). Teknologi
seluler yang mendukung kolaborasi dapat meningkatkan
pengalaman mengajar dan belajar guru pelajar, mempromosikan
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pendekatan konstruktivis sosial untuk pembelajaran (Obonyo,
2023). Internet of Things (IoT) memungkinkan pembelajaran
kolaboratif terjadi karena data yang ditangkap oleh perangkat
IoT dapat disimpan dan dianalisis, membuat pembelajaran
lebih menarik dan memfasilitasi kolaborasi (Kalid et al., 2022).
Alat yang didukung teknologi, seperti asisten virtual, dapat
membantu guru dalam mengelola lingkungan belajar kolaboratif,
memungkinkan mereka untuk fokus pada pelajar non-otonom
sementara asisten virtual mendukung pelajar otonom (David
et al,, 2023). Dalam mengimplementasikan chatbot berbasis
suara pada ketiga perangkat sebagai teman virtual diperlukan
beberapa komponen tambahan untuk menjalankan fungsi seperti
mendengarkan suara pengguna, mengubah suara menjadi teks,
mengirim teks ke server chatbot, menerima tanggapan teks dari
server chatbots, dan mengubah teks menjadi suara. Hal ini seperti

disajikan pada Gambar 8.1.

Gambar 8.1. Voice-based Chatbot Scenario
(Sumber: Sanjaya & Wibhowo, 2022)
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Teknologi dapat diintegrasikan dalam kegiatan kolaboratif
antar siswa melalui berbagai metode. Salah satu pendekatannya
adalah dengan menggunakan papan tulis interaktif, yang
memberikan manfaatkesadaran, kontrol, dan ruang bersama (Yuill,
2021). Cara lain untuk mengintegrasikan teknologi adalah melalui
penggunaan pembelajaran kolaboratif yang didukung komputer,
yang dibangun diatas dasar pembelajaran kooperatif dan mengatasi
tantangan dan manfaat menggabungkan teknologi (Glna et al.,
2019). Groupware seluler dapat disematkan ke dalam platform
media sosial populer untuk meningkatkan pengalaman belajar
kolaboratif . Alat teknologi telah ditemukan efektif dalam
memperkuat pengetahuan siswa dan mempromosikan partisipasi
aktif dalam kegiatan kooperatif.

Menggunakan teknologi untuk memberikan umpan balik
real-time dan memfasilitasi refleksi kolaboratif menawarkan
beberapa manfaat. Pertama, ini memungkinkan penyediaan
umpan balik segera, memungkinkan individu atau kelompok
untuk melakukan penyesuaian dan peningkatan tepat waktu pada
kinerja mereka (Zegarek et al., 2023). Selain itu, teknologi dapat
meningkatkan kolaborasi dengan memberikan petunjuk instan
dan umpan balik kepada peserta, mempromosikan kerja tim
yang efektif dan pengambilan keputusan (Celedonia et al., 2021).
Secara keseluruhan, penggunaan teknologi dalam memberikan
umpan balik real-time dan memfasilitasi refleksi kolaboratif
dapat meningkatkan kinerja, mempromosikan pembelajaran
dan pengembangan, dan meningkatkan proses pengambilan

keputusan.

Platform pembelajaran online memainkan peran penting
dalam menyediakan ruang untuk diskusi, berbagi materi, dan
kolaborasi antar siswa. Platform ini menawarkan fleksibilitas dan
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aksesibilitas, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan
di mana saja, beradaptasi dengan kebutuhan individu mereka
(Josué et al., 2023). Mereka memfasilitasi interaksi dan kolaborasi
melalui fitur seperti forum diskusi, obrolan online, dan ruang
bersama, memungkinkan siswa untuk terlibat satu sama lain dan
dengan guru. Selain itu, platform ini menawarkan berbagai sumber
daya dan konten pendidikan, seperti teks, video, dan kegiatan
interaktif, memperkaya proses belajar-mengajar (Linus, 2020).
Secara keseluruhan, platform ini telah mengubah pendidikan
dengan menyediakan lingkungan belajar kolaboratif dan interaktif
yang mendorong diskusi, berbagi materi, dan kolaborasi di antara

siswa.

Strategi Pembelajaran Kolaboratif dengan Teknologi

Pembelajaran  kolaboratif adalah metode instruksional
yang melibatkan interaksi dan kerja sama antara peserta didik,
seringkali dengan dukungan perangkat lunak. Ini adalah proses
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan teman
sebaya. Pendekatan ini berbeda dari metode pembelajaran
konvensional karena menekankan strategi pembelajaran aktif
dan menggabungkan teknologi untuk memfasilitasi komunikasi
dan kolaborasi di antara peserta didik (Parkavi et al., 2022).
Pembelajaran  kolaboratif mendorong peserta didik untuk
bekerja bersama dalam kelompok, terlibat dalam diskusi, dan
memecahkan masalah secara kolektif. Ini juga mempromosikan
pengembangan keterampilan kolaboratif dan meningkatkan
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik pembelajaran (Yang,
2023). Pembelajaran kolaboratif memungkinkan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan menarik, yang mengarah pada
hasil kursus yang lebih baik (Sotto, 2021).
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Untuk merancang kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi untuk memfasilitasi kolaborasi antar siswa, beberapa
strategi dapat dipertimbangkan. Pertama, penting untuk
merancang kelompok secara efektif, dengan mempertimbangkan
faktor-faktor seperti ukuran dan komposisi kelompok (Talmo
et al., 2023). Kedua, menggunakan alat komunikasi dan sistem
manajemen pembelajaran dapat mendukung siswa dalam
memberikan tanggapan, ide, dan komentar, mendorong kolaborasi
(Palma & Nadiasari, 2022). Selain itu, memberikan instruksi
yang jelas tentang kegiatan umpan balik dan menciptakan budaya
kolaborasi dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan
keterampilan kolaboratif (Jeanette et al., 2022). Terakhir,
penggunaan perangkat Internet of Things (IoT) dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan memungkinkan pembelajaran
kolaboratif dengan menyimpan dan menganalisis data yang
ditangkap oleh perangkat (Kalid et al., 2022).

Tujuan pembelajaran yang sesuai dengan penggunaan
teknologi untuk kolaborasi di kelas dapat didefinisikan dengan
mempertimbangkan beberapa faktor. Pertama, penting untuk
fokus pada membina kolaborasi rekan daripada hanya berbagi
konten dan pengetahuan subjek (Yuill, 2021). Selain itu,
pelatihan dan budaya kerja kolaboratif, komposisi kelompok
siswa yang cermat, dan tampilan bersama yang terpisah juga
dapat mendukung kolaborasi (Fowler, 2023). Selain itu, faktor-
faktor seperti ukuran grup, ukuran layar, pengalaman, pelatihan,
dan penautan lintas perangkat semuanya dapat berkontribusi
pada kolaborasi yang efektif. Dengan mempertimbangkan
faktor-faktor ini, tujuan pembelajaran dapat didefinisikan yang
mempromosikan kolaborasi yang didukung teknologi di kelas
(Popova et al., 2019).
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Merancang instrumen evaluasi yang mempertimbangkan
kontribusi individu dan kolaboratif dalam pembelajaran dengan
teknologi dapat dicapai melalui berbagai pendekatan. Salah satu
metode adalah dengan memasukkan berbagai dimensi dalam
instrumen, seperti pembelajaran, afektif, perilaku, teknologi,
desain, pedagogi, kehadiran/komunitas, danlingkungan kelembagaan,
untuk mengevaluasi secara komprehensif penggunaan teknologi
dalam pendidikan (Lai et al., 2022). Pendekatan lain adalah
dengan menggunakan model teori respons item (IRT) untuk
memvalidasi instrumen, memastikan bahwa instrumen tersebut
mengukur konstruksi yang diinginkan secara efektif (Caro et
al., 2022). Selanjutnya, instrumen berbasis daftar periksa dapat
dirancang untuk mengevaluasi lingkungan belajar kolaboratif,
dengan mempertimbangkan aspek teknologi, diskursif, dan

didaktik (Zheng et al., 2021).

Tantangan dan Solusi dalam Implementasi
Pembelajaran Kolaboratif dengan Teknologi

Menerapkan pembelajaran kolaboratif dengan teknologi
dapat menghadirkan beberapa tantangan. Salah satu tantangan
umum adalah kebutuhan untuk menentukan bagaimana
mengelompokkan siswa secara efektif dan menetapkan tugas
pembelajaran yang sesuai (Chakyarkandiyil et al., 2023).
Tantangan lain adalah mengevaluasi proses pembelajaran, karena
mungkin sulit untuk menilai kontribusi individu dan memastikan
evaluasi yang adil (X. Wang, 2022). Selain itu, mungkin ada
masalah yang terkait dengan akses ke perangkat dan konektivitas
internet, yang dapat menghambat partisipasi dan kolaborasi,
terutama dalam komunitas penelitian yang inklusif disabilitas
(Stanojlovi¢ et al., 2023).
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Untuk mengatasi kendala terkait aksesibilitas dan ketersediaan
infrastruktur teknologi di lingkungan pembelajaran, diperlukan
solusi inovatif untuk memastikan aksesibilitas digital bagi semua
siswa (Elliott, 2023). Selain itu, meningkatkan kemampuan
beradaptasi teknologi digital dan meningkatkan aksesibilitas ke
platform digital dapat membentuk lingkungan pembelajaran
digital dan menciptakan batasan tak terbatas untuk akuisisi
pengetahuan online (Huda, 2023).

Untuk mengatasi hambatan yang berkaitan dengan
kemampuan teknologi siswa dan guru dalam menggunakan alat
kolaboratif, beberapa strategi dapat diterapkan. Pertama, penting
untuk memberi guru pelatihan dan persiapan yang tepat dalam
menciptakan lingkungan teknologi yang sesuai (Lépez & Lépez,
2022). Selanjutnya, mengatasi tantangan sosio-teknis melalui
penggunaan skenario yang didramatisasi dapat memfasilitasi
kolaborasi yang bermakna dan mengurangi hambatan sosial
dan budaya untuk komunikasi (Yuill, 2021). Penting juga
untuk memilih teknologi yang sesuai yang paling sesuai dengan
situasi, mengingat keterbatasan dan masalah kompatibilitas yang
mungkin timbul dengan alat tertentu.

Penutup

Dalam era digital yang terus berkembang, kolaborasi teknologi
telah menjadi kunci utama dalam meningkatkan pembelajaran.
Transformasi  pembelajaran  melalui  kolaborasi  teknologi
membawa berbagai manfaat, terutama dalam memperkuat
interaksi dan kreativitas siswa. Teknologi telah mengubah cara
kita berkolaborasi dalam pembelajaran. Platform online, aplikasi
berbasis cloud, dan alat-alat kolaboratif memungkinkan siswa dan
guru untuk terlibat dalam interaksi yang lebih dinamis, bahkan
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di luar ruang kelas fisik. Kolaborasi teknologi memungkinkan
siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, baik
secara individu maupun dalam kelompok. Ini meningkatkan
keterlibatan siswa dengan memungkinkan mereka untuk berbagi
ide, berdiskusi, dan memecahkan masalah bersama. Teknologi
memungkinkan akses yang lebih luas terhadap sumber daya
pendidikan, termasuk video pembelajaran, simulasi interaktif,
dan kelas daring. Hal ini memperkaya pengalaman belajar siswa
dan memungkinkan mereka untuk menjelajahi topik-topik secara
lebih mendalam. Kolaborasi teknologi mendorong siswa untuk
menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam pendekatan mereka
terhadap pembelajaran. Dengan berbagai alat digital yang tersedia,
siswa dapat mengeksplorasi berbagai cara untuk menyampaikan
ide mereka dan menyelesaikan tugas-tugas kreatif.
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CHAPTER 9
DAMPAK POSITIF TEKNOLOGI DALAM
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN

Rimayasi
Universitas Mubammadiyah Buton dan Mahasiswa S3
Pendidikan Pascasarjana UMM

Pendahuluan

TEKNOLOGITELAH MEMBERIKAN dampak yang signifikan
terhadap berbagai aspek masyarakat, termasuk pendidikan.
Dengan integrasi teknologi ke dalam sektor pendidikan, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam kualitas pembelajaran (Bhat,
2023; Njadat et al., 2021; Raymond, 2016). Siswa saat ini
memiliki akses ke berbagai sumber dan alat yang memperkaya
pengalaman belajar mereka. Beberapa manfaat yang didapat dari
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi antara lain menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan menarik, menyederhanakan
konsep-konsep yang kompleks, mempercepat proses yang
panjang, menampilkan kejadian-kejadian langka, serta menyajikan
kejadian-kejadian yang tidak dapat diakses atau berbahaya.
Integrasi dan pemanfaatan teknologi informasi juga membawa
manfaat yang signifikan bagi Pendidikan (Hwang & Wu, 2014;
Suripto, Fatmasari R., 2014; Zhao et al., 2019), terbukti dengan
munculnya media massa sebagai sumber utama pengetahuan dan
pusat pendidikan. Hal ini mencakup media elektronik seperti
jaringan internet dan laboratorium komputer sekolah; metode
pengajaran baru yang memfasilitasi proses pembelajaran baik bagi
siswa maupun pendidik; pilihan pembelajaran jarak jauh; sistem

Teknologi untuk Peningkatan Kualitas Pendidikan 169




pengolahan data untuk hasil penilaian berbasis teknologi; serta
cepatnya pemenuhan kebutuhan sumber daya Pendidikan.

Integrasi teknologi dalam pendidikan membawa banyak
manfaat seperti pembelajaran yang dipersonalisasi, pembelajaran
kolaboratif, akses terhadap sumber daya, lingkungan pembelajaran
interaktif, relevansi dengan dunia nyata, menyesuaikan dengan gaya
belajar, serta umpan balik dan penilaian instan. Manfaat-manfaat
ini berkontribusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dengan memenuhi kebutuhan individu dan meningkatkan kerja
sama dan keterlibatan, menyediakan akses ke berbagai sumber
daya, menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif
dan mendalam, menjembatani kesenjangan antara pembelajaran
di kelas dan penerapan di dunia nyata, mengakomodasi gaya
pembelajaran yang berbeda, dan memberikan umpan balik yang
tepat waktu. kepada siswa untuk perbaikan berkelanjutan. Dengan
mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan, kualitas
pembelajaran meningkat melalui pengalaman pembelajaran yang
dipersonalisasi, peluang pembelajaran kolaboratif, akses terhadap
sumber daya yang luas, lingkungan pembelajaran yang interakeif
dan menarik, relevansi dengan dunia nyata, melayani gaya
pembelajaran yang berbeda, dan memberikan umpan balik instan
dan penilaian.

Peran Teknologi dalam Meningkatkan Standar
Pendidikan

Teknologi berperan penting dalam meningkatkan standar
pendidikan dengan memberikan berbagai keunggulan dan manfaat
baik bagi siswa maupun pendidik. Beberapa keunggulan tersebut
antara lain pembelajaran yang dipersonalisasi, pembelajaran
kolaboratif, akses terhadap sumber daya, peluang pembelajaran
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global, persiapan menghadapi dunia digital, efisiensi dan
pengorganisasian, inklusi dan aksesibilitas, serta menumbuhkan
kebiasaan belajar sepanjang hayat. Teknologi mempunyai potensi
untuk merevolusi pengalaman belajar, meningkatkan prestasi dan
keterlibatan siswa, menjembatanikesenjanganantara pembelajaran
di kelas dan penerapan di dunia nyata, memenuhi gaya belajar
yang beragam, dan memberikan umpan balik dan penilaian instan.
Keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan memerlukan
perencanaan yang matang, pengembangan profesional yang
berkelanjutan, dan pemahaman mendalam tentang praktk

terbaik pedagogi.

Inovasi dalam Pengajaran: Bagaimana Teknologi
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Teknologi telah membawa kemajuan dalam pengajaran yang
secara signifikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Melalui  lingkungan  pembelajaran  interaktif, teknologi
memberikan pengalaman belajar yang menarik dan mendalam.
Lingkungan interaktif ini menggabungkan unsur-unsur seperti
gamifikasi, simulasi, realitas virtual, dan aplikasi realitas tertambah
yang membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif.
Teknologi juga memungkinkan akses ke gudang sumber daya
pendidikanyangluasmelaluiinternet (Escuetaetal.,2017; Ketelhut
& Nelson, 2021; Vega, 2013). Sumber daya tersebut meliputi
perpustakaan online, video pendidikan, simulasi interaktif, dan
konten digital lainnya yang memperkaya pengalaman belajar.
Selain itu, teknologi memberikan akses pembelajaran kolaboratif
di antara siswa. Siswa dapat menggunakan alat online, papan
diskusi, dan ruang kelas virtual untuk bekerja sama dalam proyek,
berbagi ide, dan belajar dari rekan-rekan mereka. Ini mendorong
pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan
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komunikasi. Sehingga, integrasi teknologi dalam pendidikan
memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran
(Bhat, 2023; Escueta et al., 2017; Lei & Zhao, 2007)

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah merevolusi
metode pengajaran tradisional dengan memberikan pengalaman
belajar yang dipersonalisasi, mendorong kolaborasi antar siswa,
dan memberikan akses ke beragam sumber daya pendidikan.
Melalui integrasi teknologi dalam pendidikan, pengalaman
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa
dan kecepatan belajar menjadi lebih mudah diakses. Siswa dapat
belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan menerima pengajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mereka. Pendekatan
pembelajaran yang dipersonalisasi ini meningkatkan keterlibatan
dan motivasi siswa, karena siswa merasa lebih terhubung dengan
materi dan memiliki rasa kepemilikan atas pendidikan mereka.
Selain itu, teknologi mendorong kolaborasi antar siswa, baik
di dalam kelas maupun antar jarak. Siswa dapat berkolaborasi
dalam proyek, berbagi ide, dan belajar satu sama lain melalui
platform dan alat online. Lingkungan pembelajaran kolaboratif
ini menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan komunikasi, ketika siswa terlibat dalam diskusi
yang bermakna dan bekerja sama untuk memecahkan masalah
(Bhat, 2023; Escueta et al., 2017). Teknologi dalam pendidikan
memberikan peluang untuk pengalaman pembelajaran yang
mendalam dan menarik, akses terhadap beragam sumber daya,
dan kolaborasi antar siswa. Faktor-faktor ini berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran, karena siswa dapat terlibat
dengan materi dengan cara yang lebih interaktif dan personal.
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Manfaat Mengintegrasikan Teknologi di Ruang Kelas

Perubahan pendidikan berkembang untuk menggabungkan
perpaduan pengetahuan pedagogi, konten, dan teknologi ke dalam
pembelajaran. Pengetahuan pedagogis mencakup metode belajar
mengajar, pengetahuan konten berkaitan dengan materi pelajaran
yang dipelajari, sedangkan pengetahuan teknologi berkisar dari
alat tradisional seperti buku dan papan tulis hingga teknologi
yang lebih maju seperti internet dan video digital. Integrasi ketiga
bentuk pengetahuan tersebut memunculkan apa yang dikenal
sebagai Pengetahuan Konten Pedagogis Teknologi.seperti yang
diilustrasikan pada Gambar 9.1. Pengetahuan ini menjadi dasar
pembelajaran menggunakan teknologi, memberikan pemahaman
untuk menyajikan konsep dengan menggunakan teknologi,
dan memberikan pemahaman tentang bagaimana teknologi
melibatkan cara pedagogi yang konstruktif dalam mengajarkan

Pengetahuan )
Konten Pedogogis

Teknologi (KPT)

konten.

Pengetahuon I Perngetobaan
| Tedologi (T) Teknobogl
Pedogogl (TF) \. Konten (TK}
Pengetatwan Pengetabuan

L. A

Gambar 9.1. Model Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran
(Sumber: Muslihatun Syarifah, 2020)

Integrasi teknologi di ruang kelas memiliki banyak manfaat
dan dapat sangat meningkatkan kualitas pembelajaran (Ahmad &
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Hamad, 2020; Bhat, 2023; Vega, 2013). Dengan mengintegrasikan
teknologi ke dalam kelas, guru dapat menciptakan pengalaman
belajar yang dipersonalisasi bagi siswa. teknologi memungkinkan
pengalaman belajar yang dipersonalisasi, memenuhi kebutuhan
individu siswa dan kecepatan belajar. Dengan cara ini, setiap siswa
dapat menerima jalur pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya
dan kecepatan belajar unik mereka. Dengan menganalisis literatur,
data empiris, dan studi kasus yang ada, makalah ini mengeksplorasi
potensi manfaat dan tantangan dalam mengintegrasikan teknologi
ke dalam lingkungan pendidikan dan menilai dampaknya
terhadap prestasi dan keterlibatan siswa.

Untuk dapat mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran
secara maksimal, perlu juga mempertimbangkan beberapa hal
terutama mengenai pengalaman belajar yang dialami siswa.
Seperti dalam pengalaman belajar Edgar Dale pada Gambar 9.2
(Syarifah, 2020)

W dar g Sbarn B Memboco - - Mangiathan
- g Dafoe
e . . | -.mrp:m
? r Muelihot Gambor
R o g e |
i Melihat Video T
[
- PAgholLEOn Proktis
Pl A Mglihot Pomeran
R (R
Maelihat Demonstrasi
= rom oo yong Berportisipasi Longsung Dalam Workshop —_—
gt b ks
- Merancang Pembelajoran Koloboratif e
% . Melakukan Simulasi ———
it
o Ao
— Merancang/Menampilkan Presentasi Atau Eksperimen —

Gambar 9.2. Pengalaman Belajar oleh Edgar Dale
(Sumber: Muslihatun Syarifah, 2020)

Menurut penelitian Dale (Syarifah, 2020), hierarki
menempatkan metode yang paling tidak efektif di urutan
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teratas dan metode yang paling efektif di urutan paling bawah.
Pengalaman belajar bertujuan untuk mencerminkan situasi
dan peristiwa kehidupan nyata. Saat Anda bergerak ke bawah,
pengalaman belajar menjadi lebih mendalam dan siswa cenderung
menyimpan lebih banyak informasi. Hal ini juga menunjukkan
bahwa melibatkan siswa dalam proses pembelajaran meningkatkan
retensi pengetahuan yang diperoleh. Pendidik dapat menggunakan
piramida pengalaman belajar Dale untuk memahami bagaimana
tujuan pembelajaran, pengalaman, pilihan metode, penggunaan
teknologi, sumber daya media, semuanya berhubungan satu sama lain.

Meningkatkan Hasil Belajar dengan Solusi Teknologi
Modern

Mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan berpotensi
meningkatkan hasil pembelajaran dan meningkatkan kualitas
pendidikan secara signifikan (Bhat, 2023; Njadat et al., 2021;
Zhao et al., 2019). Teknologi memungkinkan siswa mengakses
kekayaan sumber daya dan informasi, memungkinkan mereka
mengeksplorasi dan belajar sesuai kecepatan mereka sendiri. Hal
ini dapat mengarah pada pemahaman konsep yang lebih dalam
dan peningkatan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Selain
itu, teknologi menawarkan lingkungan pembelajaran interaktif
yang mendorong partisipasi aktif dan keterampilan berpikir
kritis. Siswa dapat terlibat dengan permainan edukatif, simulasi,
dan pengalaman realitas virtual yang membuat pembelajaran
lebih menarik dan berkesan. Selain itu, teknologi memungkinkan
pengalaman belajar yang dipersonalisasi, memenuhi kebutuhan
masing-masing siswa dan kecepatan belajar (Computer-based
technology and student engagement: a critical review of the literature -
International Journal of Educational Technology in Higher Education,
2017; Escueta et al., 2017; Ishaq et al., 2020). Pendekatan yang
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dipersonalisasi ini dapat membantu siswa memahami konsep-konsep
sulit dan menjembatani kesenjangan dalam pemahaman mereka.

Integrasi teknologi mendorong kolaborasi antar siswa (Bhat,
2023; McMahon, 2021; Technology And Its Impact On Education,
2023), melalui platform online, papan diskusi, dan ruang kelas
virtual, siswa dapat bekerja sama dalam proyek, berbagi ide,
dan belajar dari rekan-rekan mereka. Pendekatan kolaboratif ini
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan mendorong
pengembangan kemampuan kerja tim dan komunikasi. Inklusi
dan aksesibilitas juga merupakan keuntungan signifikan dari
integrasi teknologi dalam pendidikan. Teknologi dapat diadaptasi
untuk mengakomodasi siswa penyandang disabilitas, menjadikan
pendidikan lebih mudah diakses dan inklusif bagi semua peserta
didik. Teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan memberikan pengalaman yang
mendalam dan interaktif, memenuhi gaya belajar individu,
menjembatani kesenjangan antara pembelajaran di kelas dan
aplikasi dunia nyata, dan mendorong kolaborasi antar siswa.
Selain manfaat tersebut, teknologi juga memfasilitasi umpan balik
instan pada tugas, kuis, dan penilaian. Integrasi teknologi dalam
pendidikan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Selain
itu, integrasi teknologi dalam pendidikan mempersiapkan siswa
menghadapi dunia digital dengan membekali mereka dengan
keterampilan literasi digital penting yang semakin penting dalam
dunia kerja saat ini.

Memanfaatkan Teknologi untuk Menumbuhkan

Lingkungan Pembelajaran yang Menarik

Teknologi mempunyai potensi untuk menumbuhkan
lingkungan belajar yang menarik dengan memberikan siswa
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pengalaman yang interaktif dan mendalam. Melalui penggunaan
gamifikasi, simulasi, virtual reality, dan aplikasi augmented
reality, teknologi dapat membuat pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan menyenangkan. Alat-alat digital ini memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pendidikan mereka,
dibandingkan hanya menerima informasi secara pasif. Dengan
memasukkan unsur-unsur gamified ke dalam pelajaran, pendidik
dapat menciptakan rasa kegembiraan dan persaingan, memotivasi
siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran mereka. Selain
itu, teknologi dapat memberikan umpan balik dan penilaian
kepada siswa secara real-time, memungkinkan mereka memahami
kemajuan mereka dan melakukan perbaikan pada waktu yang
tepat. Dengan memanfaatkan kekuatan teknologi, pendidik
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis
dan interaktif yang memicu rasa ingin tahu dan mendorong
keterlibatan akeif.

Dampak Positif Teknologi terhadap Pendidikan

Dampak positif teknologi terhadap pendidikan terlihat jelas
dalam hal-hal berikut(Bhat, 2023; Escueta et al., 2017; Xie, H.,
Chu, H., Hwang, G., & Wang, 2019):

1. Pembelajaran yang Dipersonalisasi: Teknologi memungkinkan
pendidik menyesuaikan  pengalaman  belajar  dengan
kebutuhan dan kecepatan belajar masing-masing siswa.
Platform pembelajaran adaptif dapat menyesuaikan tingkat
kesulitan dan kecepatan konten berdasarkan kinerja siswa,
memastikan bahwa setiap siswa menerima jalur pembelajaran
yang disesuaikan.

2.Pembelajaran  Kolaboratif: ~ Teknologi ~memungkinkan

kolaborasi antar siswa, baik di dalam kelas maupun antar
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jarak. Alat online, papan diskusi, dan ruang kelas virtual
menyediakan platform bagi siswa untuk bekerja sama dalam
proyek, berbagi ide, dan belajar dari rekan-rekan mereka.

3.Peluang Pembelajaran Global: Teknologi memungkinkan
koneksi global dan pertukaran budaya. Siswa dapat
berinteraksi dengan teman-temannya dari berbagai belahan
dunia, memperoleh wawasan tentang budaya dan perspektif
yang berbeda, sehingga menumbuhkan pandangan dunia
yang lebih luas.

4. Akses terhadap Sumber Daya: Internet membuka gudang
sumber daya pendidikan yang luas. Siswa dan guru dapat
mengakses perpustakaan online, video pendidikan, simulasi
interaktif, dan konten digital lainnya yang memperkaya
pengalaman belajar.

5.Lingkungan Pembelajaran Interaktif: Teknologi memung-
kinkan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik.
Elemen gamifikasi, simulasi, realitas virtual, dan aplikasi
realitas tertambah menjadikan pembelajaran lebih mendalam
dan menyenangkan, meningkatkan pemahaman dan retensi;
6. Melayani gaya belajar: Setiap orang mempunyai gaya belajar
yang berbeda — visual, auditori, kinestetik, dll. Teknologi
dapat mengakomodasi perbedaan-perbedaan ini melalui
konten multimedia, presentasi audiovisual, simulasi langsung,
dan masih banyak lagi, yang dapat melayani beragam pelajar

7.Relevansi Dunia Nyata: Integrasi teknologi dapat
menjembatani kesenjangan antara pembelajaran di kelas dan
penerapan di dunia nyata. Siswa dapat menjelajahi peristiwa
terkini, melakukan penelitian online, dan terhubung dengan
para ahli untuk memahami bagaimana pembelajaran mereka
berhubungan dengan dunia di sekitar mereka.
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8. Umpan Balik dan Penilaian Instan: Alatdigital memungkinkan
umpan balik langsung terhadap tugas, kuis, dan penilaian.
Dampak positif teknologi terhadap pendidikan mencakup
pembelajaran yang dipersonalisasi, peluang pembelajaran
kolaboratif, peluang pembelajaran global, akses terhadap
sumber daya, lingkungan pembelajaran yang interaktif
dan menarik, relevansi dengan dunia nyata, melayani gaya
pembelajaran yang berbeda, dan memberikan umpan balik

dan penilaian instan.

Pemanfaatn teknologi dalam pendidikan memiliki banyak
manfaat, termasuk pengalaman pembelajaran yang dipersonalisasi,
peluang pembelajaran kolaboratif, akses terhadap sumber daya
yang luas, lingkungan pembelajaran yang menarik dan interaktif
yang memenuhi gaya pembelajaran yang berbeda, menjembatani
kesenjangan antara pembelajaran di kelas dan penerapan di
dunia nyata, dan memberikan umpan balik dan penilaian instan.
Integrasi teknologi dalam pendidikan telah memberikan dampak
positif yang besar terhadap kualitas pembelajaran. Teknologi
telah merevolusi pendidikan dengan memberikan pengalaman
pembelajaran yang dipersonalisasi, mendorong kolaborasi antar
siswa, menawarkan peluang pembelajaran global, menyediakan
akses ke berbagai sumber daya pendidikan, menjembatani
kesenjangan antara pembelajaran di kelas dan aplikasi dunia
nyata, dan memberikan umpan balik dan penilaian instan.

Tantangan Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Meskipun teknologi mempunyai potensi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, terdapat juga tantangan yang perlu diatasi
(Bhat, 2023; Nguyen & Habdk, 2023; Vega, 2013). Beberapa
tantangan tersebut antara lain: 1. Kurangnya akses terhadap
teknologi: Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap
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teknologi dan internet, schingga menciptakan kesenjangan digital
dan dapat membatasi kemampuan mereka untuk memanfaatkan
peluang pembelajaran yang ditingkatkan teknologi. 2. Kurangnya
keterampilan literasi digital: Siswa dan bahkan beberapa pendidik
mungkin tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
menavigasi dan memanfaatkan teknologi secara efektif untuk
tujuan pembelajaran. Pelatihan dan dukungan dalam literasi
digital sangat penting untuk memastikan bahwa siswa dan
pendidik dapat memperoleh manfaat penuh dari integrasi
teknologi. 3. Resistensi terhadap perubahan: Beberapa pendidik
dan lembaga mungkin menolak integrasi teknologi dalam
pendidikan karena kekhawatiran akan efektivitasnya, potensi
gangguan, atau kurangnya pemahaman terhadap teknologi baru.
4. Perlunya pengembangan profesional berkelanjutan: Dengan
teknologi yang terus berkembang, para pendidik perlu terus
mengikuti perkembangan inovasi terbaru dan praktik terbaik
pedagogi. 5. Memastikan kesetaraan dalam akses dan penggunaan
teknologi: Penting untuk mengatasi kesenjangan dalam akses
terhadap teknologi dan memastikan bahwa semua siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk mendapatkan manfaat dari integrasi
teknologi dalam pendidikan. Secara keseluruhan, penggunaan
teknologi dalam pendidikan mempunyai potensi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan meningkatkan
keterlibatan siswa, menyediakan akses terhadap sumber daya dan

pembelajaran global.

Peluang mempromosikan kolaborasi dan pemikiran kritis,
dan menyederhanakan tugas-tugas administratif. Teknologi
mempunyai potensi untuk merevolusi pendidikan dengan
memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi, mendorong
kolaborasi antar rekan, dan meningkatkan efisiensi dan

organisasi. Kesimpulannya, teknologi mempunyai potensi untuk
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meningkatkan kualitas pembelajaran dengan meningkatkan
keterlibatan siswa, menyediakan akses terhadap sumber daya
global dan peluang pembelajaran, mendorong kolaborasi dan
pemikiran kritis, dan menyederhanakan tugas-tugas administratif.

Peran Teknologi dalam Menjawab Tantangan Tersebut

Teknologi dapat memainkan peran penting dalam mengatasi
tantangan ini dan mendorong pembelajaran berkualitas
(Georgieva-Lazarova & Lazarov, 2021; Nguyen & Habdk,
2023). Pertama, teknologi dapat memberikan akses terhadap
sumber daya dan peluang pendidikan yang tidak tersedia bagi.
Kedua, teknologi dapat memberikan pengalaman belajar yang
dipersonalisasi yang memenuhi kebutuhan individu dan gaya
belajar. Ketiga, teknologi dapat memfasilitasi kolaborasi dan
komunikasi antara siswa dan pendidik, menghilangkan hambatan
geografis dan memungkinkan komunitas pembelajaran global.
Dengan memanfaatkan teknologi, siswa dapat berinteraksi
dengan teman sebaya dari berbagai belahan dunia, memperoleh
wawasan tentang budaya dan sudut pandang yang berbeda,
schingga menumbuhkan pandangan dunia yang lebih luas.
Selain itu, teknologi dapat membekali siswa dengan keterampilan
literasi digital yang mereka perlukan untuk karir masa depan
mereka (McMahon, 2021; Shtepura, 2018; Sudarsana et al,,
2019). Dampak teknologi terhadap pendidikan adalah positif
dan menjanjikan, hal ini berpotensi merevolusi cara siswa belajar,
terlibat, dan unggul dalam perjalanan pendidikan mereka (Escueta
et al., 2017; Ishaq et al., 2020; Nadeem et al., 2018).

Penutup

Integrasi teknologi dalam pendidikan memberikan banyak

manfaat yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
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pembelajaran. Manfaat tersebut mencakup pembelajaran yang
dipersonalisasi, pembelajaran kolaboratif, akses terhadap sumber
daya, peluang pembelajaran global, persiapan menghadapi dunia
digital, efisiensi dan pengorganisasian, inklusi dan aksesibilitas,
serta penanaman mentalitas pembelajaran seumur hidup.
Teknologi mempunyai dampak positif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan memberikan pengalaman belajar
yang disesuaikan dan interaktif, memfasilitasi kolaborasi dan
koneksi global, meningkatkan akses terhadap sumber daya
pendidikan, menyederhanakan tugas-tugas administratif, dan
mendorong inklusivitas dan aksesibilitas bagi semua peserta didik.
Selain itu, integrasi teknologi dalam pendidikan mempersiapkan
siswa menghadapi dunia digital dengan membekali mereka
dengan keterampilan digital penting yang diperlukan dalam
karir masa depan mereka. Selain itu, integrasi teknologi dalam
pendidikan menanamkan mentalitas belajar sepanjang hayat
dengan membiasakan siswa menggunakan teknologi untuk
mencari informasi, keterampilan, dan pengetahuan baru sepanjang

hidupnya.
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CHAPTER 10

OPTIMASI GAME EDUKASI SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN DIGITAL DI PERGURUAN
TINGGI

Pratama Benny Herlandy
Universitas Mubammadiyah Riau Pekanbaru dan Mahasiswa
83 Pendidikan Pascasarjana UMM

Pendahuluan
ERA DIGITAL terus melakukan disrupsi dan berkembang

pesat. Bidang pendidikan mengalami transformasi yang
signifikan dengan adopsi teknologi sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran digital
di perguruan tinggi semakin marak dikembangkan untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Salah satu
bentuk teknologi yang semakin mendapat perhatian adalah
game edukasi, yang menawarkan potensi besar sebagai media
pembelajaran interaktif. Karakteristik gamifikasi dan penyajian
informasi secara menyenangkan dan menarik perhatian membuat
game edukasi mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi

mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Game edukasi adalah perangkat lunak interaktf yang
dirancang khusus untuk menyampaikan materi pelajaran secara
menyenangkan dan terlibat. Karakter game edukasi adalah
menyajikan konten pembelajaran dalam bentuk tantangan,
misi, dan skenario yang menarik, memungkinkan pengguna
dalam hal ini mahasiswa untuk belajar dengan cara yang lebih

186 | INOVASI PEMBELAJARAN DAN PENDIDIKAN



menyenangkan dan menantang dibandingkan dengan metode
konvensional. Salah satu alasan utama di balik popularitas game
edukasi adalah kemampuannya untuk meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. Dengan menyajikan
materi pelajaran dalam bentuk yang menarik dan interaktif, game
edukasi mampu memicu minat belajar mahasiswa, meningkatkan
retensi informasi, dan memperkuat keterampilan kognitif seperti
pemecahan masalah, analisis, dan pemikiran kritis. Selain itu,
game edukasi juga menawarkan fleksibilitas dan adaptabilitas
yang tinggi dalam pembelajaran seperti orientasi kampus berbasis
game bagi mahasiswa baru di Universitas Muhammadiyah
Riau seperti yang disajikan pada Gambar 10.1. Game edukasi
dapat disesuaikan dengan kebutuhan individual mahasiswa dan
memungkinkan untuk menadapatkan pengalaman pembelajaran
yang disesuaikan. Hal ini membuatnya menjadi alat yang sangat
efektif untuk mendukung gaya pembelajaran yang berbeda-beda
di antara mahasiswa.
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Gambar 10. 1 Tampilan Beranda Game Digital Perguruan
Tinggi
Sumber : https://kekampus.umri.ac.id/

Trend penggunaan game edukasi di perguruan tinggi
menunjukkan bahwa media pembelajaran ini memiliki potensi
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besar untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran.
Meskipun demikian, penggunaan game edukasi di perguruan
tinggi masih dihadapkan pada sejumlah tantangan. Salah satunya
adalah integrasi yang tepat dalam kurikulum dan penilaian
pembelajaran. Selain itu, masih ada kekhawatiran terkait dengan
efektivitas dan kualitas pembelajaran yang dihasilkan oleh game

edukasi jika tidak dikelola dengan baik.

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan khazanah eksplorasi
lebih lanjut terhadap tren penggunaan game edukasi sebagai
media pembelajaran digital di perguruan tinggi. Pembahasan
dilakukan pada ruang lingkup konsep, manfaat, tantangan,
dan peluang yang terkait dengan penggunaan game edukasi
dalam konteks pendidikan tinggi. Melalui analisis mendalam
dan tinjauan literatur, kami berharap dapat memberikan
wawasan yang lebih baik tentang potensi game edukasi dalam
meningkatkan pembelajaran di perguruan tinggi dan memberikan
panduan praktis bagi lembaga pendidikan yang ingin mengadopsi
pendekatan ini.

Game Edukasi Digital di Pendidikan Tinggi

Game edukasi digital adalah perangkat lunak interaktif yang
dirancang khusus untuk menyampaikan materi pembelajaran
secara menyenangkan dan terlibat melalui media digital, seperti
komputer, tablet, atau perangkat seluler. Tujuan utama dari game
edukasi digital adalah untuk mendidik atau melatih pemainnya
dalam suatu konsep atau keterampilan tertentu, sambil tetap
mempertahankan unsur permainan yang menarik dan menghibur
(Firmansyah & Zalilludin, 2022). Konsep ini didasarkan pada
pemahaman bahwa permainan dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Elemen-
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elemen seperti tantangan, pencapaian, dan umpan balik positif
dalam game edukasi dirancang untuk menarik minat belajar dan
membantu peserta didik memahami konsep-konsep pelajaran
(Guan et al., 2022; Hayat & Cancerita, 2022). Elemen-elemen
dalam game dapat diilustrasikan pada Gambar 10.2.

7 Elemen Dasar Gamifikasi

o Dasar
@il L =

Lencana Level Papan Progress
e Peringkat Bar
+
9 il ==
Penghargaan, Tantan

Mata U gan

"nl'il;u.l:'I"g Perdagangan  antara pemain
dan Hadiah

Gambar 10.2 Elemen Dasar Game

Sumber : https://www.gamelab.id/news/201-mengenal-7-
elemen-dasar-gamifikasi

Elemen gamifikasi merupakan komponen penting dalam
game edukasi yang berperan dalam meningkatkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Sinanaetal.,
2022; Valentovd & Brecka, 2023). Penerapan elemen gamifikasi
dalam game edukasi perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
dan karakeeristik peserta didik. Penggunaan elemen gamifikasi
yang tepat dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran, serta membantu mereka untuk

mencapai tujuan belajar mereka.

Optimasi teknologi digital memungkinkan pengembangan
game edukasi dapat menyajikan konten pembelajaran dalam
berbagai format multimedia, termasuk gambar, audio, video,
dan animasi, yang dapat meningkatkan daya tarik visual dan
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auditif, serta memperkaya pengalaman pembelajaran pengguna
(Samah et al., 2022). Penggunaan teknologi dalam game edukasi
memungkinkan personalisasi pembelajaran (Vesa, 2021). Melalui
algoritma dan mekanisme adaptif, game dapat menyesuaikan
tingkat kesulitan dan konten pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan individu peserta didik.

Jenis Game Edukasi

Game edukasi memiliki beragam jenis yang dirancang
untuk mendukung pembelajaran dan pengembangan berbagai
keterampilan pada peserta didik (Savitska & Krychkivska, 2022).
Pertama, terdapat game edukasi berbasis pengetahuan, yang
bertujuan untuk menyampaikan informasi dan fakta kepada
pemain. Jenis game ini sering kali berfokus pada materi pelajaran
seperti sejarah, matematika, atau sains, dan mengajarkan
konsep-konsep tersebut melalui pertanyaan, teka-teki, atau
aktivitas interaktif. Selanjutnya, terdapat game edukasi berbasis
keterampilan, yang dirancang untuk melatih atau meningkatkan
keterampilan tertentu pada pemain. Contohnya adalah game
yang mengajarkan keterampilan berhitung (Fauzan et al., 2022;
Rohani et al., 2020), pemecahan masalah seperti pada Gambar
10.3 (Hamlen, 2018; Mathew et al., 2019; Wardani et al., 2022),
kemampuan berfikir kritis (Chukusol & Piriyasurawong, 2022;
de Vero & Barr, 2023; Samin et al., 2022), atau Bahasa (Belda &
Calvo, 2022; Cabrera, 2022; Husin & Azmuddin, 2022). Dalam
jenis game ini, pemain sering kali harus melalui serangkaian
tugas atau tantangan yang dirancang untuk mengembangkan

keterampilan yang dituju.
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Gambar 10. 3 Contoh Soal Problem Solving dalam Game
Edukasi

Sumber (Wardani et al., 2022)

Konsep game edukasi berbasis simulasi adalah jenis game
yang yang menempatkan pemain dalam lingkungan virtual
yang mensimulasikan situasi dunia nyata (Rahmadhani &
Efronia, 2021; Verkuyl et al., 2022) Tujuan dari jenis game ini
adalah memberikan pengalaman praktis kepada pemain dalam
menangani situasi yang mungkin dihadapi dalam kehidupan
nyata. Contoh simulasi termasuk game penerbangan, simulasi
bisnis, atau game medis (Bigdeli et al., 2023; Money et al.,
2019) dan simulasi jaringan computer seperti pada Gambar
10.4 (Cardinot et al., 2019). Selain itu, ada juga game edukasi
berbasis strategi, di mana pemain harus merencanakan langkah-
langkah dan strategi untuk mencapai tujuan tertentu. Jenis game
ini mengasah kemampuan berpikir strategis, perencanaan, dan
pengambilan keputusan. Kemudian, ada game edukasi berbasis
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cerita, yang menggunakan narasi dan cerita untuk menyampaikan
pelajaran atau nilai-nilai tertentu kepada pemain. Jenis game
ini sering kali menggabungkan elemen-elemen naratif dengan
tantangan interaktif untuk menciptakan pengalaman belajar yang
mendalam dan menarik. Contoh game cerita meliputi game peran
(role-playing games) atau game interaktif.

Gambar 10. 4 Game Simulasi Jaringan “EvoPlex”
Sumber : (Cardinot et al., 2019)

Pada masa imersif seperti saat ini, terdapat juga game edukasi
berbasis realitas virtual (VR) dan realitas tambahan (AR), yang
memanfaatkan teknologi baru untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang immersif dan mendalam (Checa & Bustillo,
2020; Ike et al., 2021). Jenis game ini memungkinkan pemain
untuk berinteraksi dengan lingkungan virtual atau objek 3D secara
langsung, sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
mereka. Contoh game VR dan AR meliputi simulasi laboratorium

virtual, tur virtual, atau game interaktif berbasis lokasi seperti pada
Gambar 10.5 (Duncan, 2020; K. W. Lau, 2023; S. Y. J. Lau &
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Agius, 2021). Dengan berbagai jenis game edukasi ini, pendidik
dapat memilih dan menyesuaikan pengalaman pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi peserta didik, sehingga
meningkatkan efektivitas dan minat belajar mereka.

Gambar 10. 5 Bentuk Game Edukasi dalam Jendela Immersive

Sumber : https://www.eschoolnews.com/digital-
learning/2021/07/22/5-immersive-learning-tools-for-the-
classroom/

Pengembangan Game Edukasi di Perguruan Tinggi

Pengembangan Game merupakan kerangka desain terpadu
untuk pembelajaran berbasis permainan dan pembelajaran
menyenangkan, yang terdiri dari empat pilar utama, yaitu
keterlibatan afektif, perilaku, kognitif, dan sosial/budaya
(Roedavan et al., 2021). Rangkaian dasar game edukasi dapat
dilihat pada Gambar 10.6.
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Sumber : (Roedavan et al., 2021)

Pada gambar tersebut, dapat dijelaskan bahwa Keterlibatan
Afektif berkaitan dengan perasaan dan emosi pemain dalam
game. Game edukasi yang efektif harus dapat menarik minat dan
membuat pemain merasa senang dan termotivasi untuk belajar.
Keterlibatan Perilaku berkaitan dengan tindakan dan perilaku
pemain dalam game. Game edukasi yang efektif harus mendorong
pemain untuk aktif dan terlibat dalam proses belajar. Keterlibatan
Kognitif berkaitan dengan proses berpikir dan pemahaman pemain
dalam game. Game edukasi yang efektif harus membantu pemain
untuk memahami konsep dan keterampilan yang diajarkan.
Keterlibatan Sosial/Budaya adalah berkaitan dengan interaksi dan
kerjasama pemain dengan orang lain dalam game. Game edukasi
yang efektif dapat membantu pemain untuk belajar bagaimana
bekerja sama dengan oranglain dan mengembangkan keterampilan
sosial. Jenis keterlibatan dan komponen game edukasi saling
terkait dan bekerja sama untuk menciptakan pengalaman belajar
yang efektif dan menyenangkan. Game edukasi yang efektif harus
dirancang dengan mempertimbangkan semua jenis keterlibatan
dan komponen game edukasi.
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Pengembangan game edukasi di perguruan tinggi memiliki
beberapa karakteristik yang membedakannya dari pengembangan
game edukasi untuk jenjang pendidikan lainnya. Berikut adalah
beberapa karakteristik tersebut(Delgado et al., 2022; Ocampo et
al., 2017; Savitska & Krychkivska, 2022).

1.Target Pengguna: Game edukasi di perguruan tinggi
dirancang untuk mahasiswa dewasa dengan tingkat
kematangan dan kemampuan kognitif yang lebih tinggi.
Hal ini perlu dipertimbangkan dalam pemilihan konten,
desain, dan tingkat kesulitan game.

2.Tujuan Pembelajaran: Game edukasi di perguruan tinggi
umumnya memiliki tujuan pembelajaran yang lebih
spesifik dan terukur dibandingkan dengan game edukasi
untuk jenjang pendidikan lainnya. Hal ini terkait dengan
kurikulum dan capaian pembelajaran yang ingin dicapai di
perguruan tinggi.

3.Kompleksitas Konten: Game edukasi di perguruan tinggi
dapat mencakup konten yang lebih kompleks dan abstrak,
sesuai dengan tingkat pendidikan dan bidang studi mahasiswa.
Hal ini membutuhkan desain game yang lebih cermat dan
interaktif untuk membantu mahasiswa memahami konten
tersebut.

4.Interaksi dan Kolaborasi: Game edukasi di perguruan tinggi
dapat dirancang untuk mendorong interaksi dan kolaborasi
antar mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan dengan fitur-ficur
seperti diskusi online, permainan tim, dan leaderboard.

5.Keterkaitan dengan Dunia Nyata: Game edukasi di
perguruan tinggi dapat disimulasikan dengan situasi dunia
nyata yang dihadapi mahasiswa dalam bidang studinya.
Hal ini dapat membantu mahasiswa untuk menerapkan
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pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari dalam
game ke dalam situasi yang sebenarnya.

6.Penggunaan Teknologi: Pengembangan game edukasi di
perguruan tinggi dapat memanfaatkan teknologi terkini
seperti virtual reality (VR), augmented reality (AR), dan
artificial intelligence (AI) untuk menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih imersif dan interaktif.

7.Keterlibatan Ahli: Pengembangan game edukasi di perguruan
tinggi melibatkan ahli dalam bidang pendidikan dan
bidang studi terkait untuk memastikan kualitas konten dan
kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran.

8.Evaluasi dan Pengukuran: Pengembangan game edukasi di
perguruan tinggi perlu dievaluasi dan diukur efektivitasnya
dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Hal ini dapat

dilakukan dengan berbagai metode seperti tes, observasi, dan survei.

Pengembangan game edukasi di perguruan tinggi perlu
dilakukan dengan mempertimbangkan karakeeristik-karakteristik
di atas agar dapat menghasilkan game edukasi yang efektif dan
bermanfaat bagi mahasiswa.

Pengembangan game edukasi dapat dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan Game Development Life
Cycle (GDLC). Jika dilihat dari kegiatan produksinya, pola
GDLC dapat digolongkan menjadi dua kelompok besar yaitu
GDLC linjer dan GDLC iterative . GDLC linier mengadopsi
metode waterfall, yang memerlukan persyaratan produk yang jelas
pada awal proses pengembangan. Sementara itu, iterative GDLC
mengadopsi metode pembuatan prototipe cepat yang berfokus
pada kecepatan pengembangan dan memungkinkan perubahan
persyaratan selama pengembangan. Model GDLC iterative dapat
ditampilkan Pada Gambar 10.7.
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Gambar 10. 7 GDLC Iterative
Sumber: (Roedavan et al., 2021)

Model ini memetakan empat pilar utama Game Edukasi
sebagai panduan dalam mengembangkan game yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Model ini terdiri dari tiga lapisan
utama:

1.Lapisan Fase: Mengadopsi pola umum GDLC (Game
Development Life Cycle) yang populer, yaitu:

a. Analisis: Menentukan tujuan, target pengguna, dan konten
edukasi.

b. Produksi: Membangun game, termasuk desain, teknologi,
dan seni.

c. Pengujian: Menilai dan memastikan kualitas game.
d.Rilis: Meluncurkan game kepada pengguna.

2.Lapisan Aktivitas: Memperinci fase-fase dalam GDLC dengan
menambahkan aktivitas khusus untuk game edukasi, meliputi:

a. Ide konten pendidikan: Merumuskan konsep dan materi
edukasi yang ingin disampaikan.
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b. Pengembangan teknologi dan seni: Membangun platform
dan visual game yang menarik.

c. Mekanik pembelajaran: Merancang sistem yang membantu
pemain belajar.

d.Mekanik penilaian: Mengembangkan sistem untuk

mengukur kemajuan belajar pemain.
e. Prototipe: Membuat versi awal game untuk pengujian.

f. Pengujian dan evaluasi: Menilai efektivitas game dalam
meningkatkan hasil belajar.

g. Versi final: Menyempurnakan game berdasarkan hasil
pengujian dan evaluasi.

3. Lapisan Pondasi:Diadaptasi dari GBL Foundation (Games-
Based Learning Foundation) yang terdiri dari empat pilar
utama Keterlibatan afektif, keterlibatan perilak, ekterlibatan
kognitif, memberikan kesempatan bagi pemain untuk
berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain.

Model ini membantu pengembang game edukasi untuk
memastikan game edukasi yang dikembangkan sesuai dengan
tujuan pembelajaran serta dapat memberikan panduan dalam
mengembangkan game edukasi yang menarik dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar.

Penutup

Pengembangan game edukasi yang berkualitas membutuhkan
kolaborasi antara berbagai pihak, seperti dosen, pengembang
game, dan ahli pendidikan. Dengan kolaborasi yang baik, game
edukasi dapat menjadi media pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan berbagai
keterampilan mahasiswa.
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Di masa depan, game edukasi akan terus berkembang dengan
pesat. Penggunaan teknologi yang semakin canggih, seperti virtual
reality dan augmented reality, akan membuat game edukasi semakin
interaktif dan realistis. Hal ini akan membuat pengalaman belajar
menjadi lebih menarik dan efektif bagi mahasiswa. Optimasi
game edukasi sebagai media pembelajaran digital di perguruan
tinggi merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mempersiapkan mahasiswa untuk masa depan
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CHAPTER 11
TANTANGAN DALAM IMPLEMENTASI
INOVASI PEMBELAJARAN

Maria Martini Aba
Universitas Mubammadiyah Kupang dan Mabasiswa S3
Pendidikan Pascasarjana UMM

Pendahuluan
IMPLEMENTASI INOVASI pembelajaran penting dalam

konteks pendidikan saat ini karena memungkinkan eksplorasi
dan penerapan pendekatan inovatif dalam pendidikan yang
komprehensif, berkelanjutan, dan terkini (Khatoon et al., 2023).
Kemajuan teknologi yang cepat dan kebutuhan sosial yang
berkembang membutuhkan pendidikan untuk terus berkembang
dan memenuhi tantangan dunia global yang berubah dengan
cepat, tidak dapat diprediksi (Akmen & Sorokina, 2022). Dengan
menerapkan strategi pengajaran dan pembelajaran yang baru dan
menarik, pendidikan dapat mengalami transisi untuk membuka
potensi tak terbatas dari generasi muda. Kreativitas dan inovasi
dalam proses belajar mengajar sangat penting untuk membentuk
generasi muda yang kreatif dan inovatif untuk pengembangan
masa depan (Hnatenko & Lysenko, 2023). Implementasi ide-ide
inovatif dalam praktik dan penggunaan sistem perangkat lunak
dan teknologi membantu meningkatkan kualitas pendidikan
tinggi dan mempersiapkan siswa untuk kegiatan profesional masa
depan (Khakimova et al., 2022). Dengan demikian, penggunaan
teknologi pembelajaran inovatif berkontribusi pada pembentukan
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berbagai kemampuan dan keterampilan pada siswa, pembelajaran
individual, dan aktivasi kemampuan kreatif siswa.

Kebutuhan akan inovasi dalam pembelajaran didorong oleh
beberapa faktor. Pertama, inovasi sangat penting bagi organisasi
untuk beradaptasi dengan lingkungan yang berubah dan
memecahkan masalah yang berulang. Hal ini terutama terlihat
dalam pandemi COVID-19 baru-baru ini, di mana solusi inovatif
diperlukan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh
organisasi dan Masyarakat (Boak, 2022). Kedua, inovasi dalam
pembelajaran sangat penting bagi individu untuk mengembangkan
kemampuan kreatif mereka, keterampilan belajar mandiri,
dan kapasitas untuk inovasi terobosan (Kochetkov, 2022). Ini
memungkinkan individu untuk memperoleh pengetahuan baru
dan berpikir secara berbeda tentang masalah, yang mengarah
pada implementasi ide-ide baru dan perubahan aktual. Selain itu,
inovasi dalam pembelajaran meningkatkan metode pengajaran dan
pembelajaran, menjadikannya lebih efisien dan efektif . Ini juga
memberdayakan individu untuk kemandirian dan berkontribusi
pada pengembangan modal manusia di Masyarakat (Fan, 2023) .
Secara keseluruhan, kebutuhan akan inovasi dalam pembelajaran
muncul dari keinginan untuk beradaptasi dengan keadaan
yang berubah, menumbuhkan kreativitas, dan meningkatkan
hasil pendidikan. Sehingga kita perlu memahami dengan baik

pelaksanaan inovasi pembelajaran.

Implementasi inovasi pembelajaran di lembaga pendidikan
dapat terhambat oleh berbagai faktor. Faktor-faktor ini
termasuk kurangnya kemampuan guru untuk mengoperasikan
perangkat digital dan keterbatasan fasilitas dan infrastruktur
bagi siswa (Nuryadi et al., 2022). Selain itu, kesulitan dalam
memahami pelajaran dan kebutuhan akan bantuan siswa dapat
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menghambat penerapan inovasi dalam pendidikan (Garanin,
2022). Faktor-faktor lain yang dapat menghambat implementasi
inovasi termasuk kontradiksi dan tantangan yang ada dalam
karya ilmiah dan inovatif di universitas (Marina & Christos,
2021). Selain itu, penangguhan faktor-faktor yang terkait dengan
pendidik, orang tua, siswa, dan konteks pendidikan secara umum
juga dapat menghambat penerapan inovasi pendidikan (Rautrao
& Hake, 2022). Penting untuk mengatasi faktor-faktor ini agar
berhasil menerapkan inovasi pembelajaran dilembaga pendidikan.

Memahami pelaksanaan inovasi pembelajaran penting,
namun dalam implementasinya ada tantangan-tantangan yang
akan kita temukan. Dengan demikian, mengatasi tantangan
dalam pelaksanaan inovasi pembelajaran juga penting karena
beberapa alasan. Pertama, ini memungkinkan praktisi untuk
mengidentifikasi potensi risiko dan bahaya yang terkait dengan
inovasi (Chang & Custis, 2022). Kedua, membantu mengatasi
hambatan yang dapat menghambat adopsi dan implementasi
inovasi (Marina & Christos, 2021). Ketiga, ini memungkinkan
pengembangan praktik dokumentasi yang kuat, yang sangat
penting untuk keberhasilan (Khatoon et al., 2023). Selain
itu, memahami dan mengatasi tantangan dalam implementasi
memastikan bahwa inovasi selaras dengan strategi organisasi,
budaya, dan iklim (Albinsson & Matthews, 2022) . Ini juga
membantu dalam mengintegrasikan inovasi dengan manajemen
pengetahuan dan praktik sumber daya manusia yang ada .
Selanjutnya, mengatasi tantangan implementasi mempromosikan
penggunaan strategi pengajaran dan pembelajaran yang inovatif,
yang diperlukan untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia
yang berubah dengan cepat . Secara keseluruhan, memahami
dan mengatasi tantangan dalam penerapan inovasi pembelajaran
sangat penting untuk memaksimalkan manfaat potensial dan
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meminimalkan risiko yang terkait dengan inovasi ini.

Diskusi tantangan dalam implementasi inovasi pembelajaran
memberikan wawasan tentang isu-isu yang dihadapi oleh
pengguna selama integrasi teknologi baru dalam pendidikan.
Ini berfokus pada mengidentifikasi dan memecahkan tantangan
ini untuk memastikan implementasi yang sukses (Chew et
al., 2018; Horbacauskiene & Janiunaite, 2021). Makalah
ini menyoroti pentingnya memahami perspektif kelompok
pengguna yang berbeda, termasuk peserta didik, guru/
pendidik, sekolah/universitas, pengembang, dan peneliti, untuk
mengatasi potensi tantangan dan masalah yang muncul dalam
mengimplementasikan inovasi pembelajaran. Makalah ini
menekankan perlunya menyoroti kekhasan dan hambatan yang
dihadapi ketika menerapkan objek pembelajaran digital (DLO)
untuk memastikan adaptasi yang berhasil. Selain itu, makalah ini
membahas hambatan dan faktor-faktor yang dapat menghambat
penerapan inovasi pendidikan secara umum.

Inovasi Pembelajaran

Inovasi pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses
memperkenalkan cara-cara belajar yang baru dan lebih baik
(Baron, 2022). Ini melibatkan berpikir di luar kotak dan
menantang teknik dan alat yang ada untuk meningkatkan
pengalaman belajar (Boak, 2022). Inovasi pembelajaran penting
karena memungkinkan penemuan cara-cara belajar yang lebih
berharga dan membantu dalam mengembangkan pemikir kreatif
dan kritis. Ini juga berkontribusi pada peningkatan berkelanjutan
dari proses pendidikan dan memenuhi tuntutan masyarakat yang
berkembang untuk pendidikan (Al-Ghifari, 2020; Reshef, 2022).

Dengan merangkul inovasi dalam pendidikan, guru dan pelajar
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didorong untuk mengeksplorasi, meneliti, dan menerapkan alat
dan metode baru untuk menemukan sesuatu yang baru (Nuryadi
et al., 2022). Inovasi dalam pendidikan sangat penting untuk
bidang ekonomi, sosial, dan teknis, dan memainkan peran penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan daya

saing lembaga pendidikan.

Metode pembelajaran dan pengajaran yang inovatif memiliki
dampak signifikan pada cara kita mengajar dan belajar. Mereka
melibatkan penggunaan teknologi digital, platform online,
dan ide-ide baru untuk menciptakan pengalaman belajar yang
efisien dan efektif(Fan, 2023). Guru memainkan peran penting
dalam menerapkan metode pengajaran inovatif, yang dapat
menginspirasi dan memotivasi siswa sambil membuat pendidikan
lebih menarik dan mudah diakses (Ravi, 2022). Inovasi pengajaran
sangat penting di bidang-bidang seperti Desain Industri, di
mana menarik perhatian siswa dan menumbuhkan kreativitas
sangat penting (Kian, 2022). Pengenalan metode pengajaran
dan pembelajaran yang inovatif, seperti teka-teki silang, dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, meningkatkan fokus
mereka, dan meningkatkan minat mereka pada subjek (Dixit &
Sisale Vydia, 2022). Secara keseluruhan, inovasi pembelajaran
membawa perubahan kualitatif dalam pendidikan tinggi,
memperluas kesempatan belajar dan meningkatkan kualitas dan
kesetaraan pendidikan.

Inovasi dalam pembelajaran sangat penting untuk
pengembangan kompetensi dan keterampilan siswa. Hal ini
memungkinkan siswa untuk menjadi lebih aktif dan mandiri
dalam pemecahan masalah dan berkolaborasi dengan rekan-rekan
mereka (Anaktototy, 2023);(Yusra & Sinaga, 2023). Dalam dunia
yang berkembang pesat saat ini, metode pengajaran tradisional
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mungkin tidak cukup mempersiapkan siswa untuk tantangan
yang akan mereka hadapi. Dengan secara proaktif menerapkan
pendekatan dan teknik pedagogis baru, pengajaran inovatif dapat
meningkatkan standar akademik, mengatasi masalah mendesak,
dan mempromosikan pembelajaran yang adil. Pembelajaran
dan inovasi sering terjadi bersamaan dan saling bergantung,
sechingga penting untuk menyelaraskan inovasi tempat kerja dan
pembelajaran pekerja untuk praktik kerja yang efektif dan adaptif.
Metode pengajaran yang inovatif, seperti menggunakan teknologi
digital dan pembelajaran campuran, dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pengajaran dan pembelajaran (Fan, 2023); (Ravi,
2022). Metode-metode ini juga berkontribusi pada peningkatan
keterampilan, pemikiran kritis, dan akuisisi pengetahuan praktis
(Rose, 2023). Secara keseluruhan, inovasi dalam pembelajaran
tidak hanya mempersiapkan siswa untuk tantangan dan tuntutan
masa depan tetapi juga memberdayakan individu untuk
kemandirian dan memperkuat masyarakat untuk pengembangan
modal manusia.

Implementasi inovasi pembelajaran yang sukses dapat
dicapai dengan secara proaktif menerapkan pendekatan dan
teknik pedagogis baru di kelas. Ini melibatkan peningkatan
standar akademik, mengatasi masalah mendesak, dan memajukan
pembelajaran yang adil. Guru dan lembaga pendidikan
memainkan peran penting dalam menjaga generasi muda di
jalur yang benar dan mengembangkannya dengan baik. Untuk
mengatasi tantangan, penting untuk memberikan bantuan dan
dukungan khusus kepada guru, serta mendorong mereka untuk
responsif terhadap kebutuhan dan tuntutan berbagai pemangku
kepentingan mereka. Selain itu, perlu memiliki solusi berbasis
data dan informasi bukti untuk menyelesaikan masalah dan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan.
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Dengan merangkul inovasi dan membuat pembelajaran lebih
inklusif dan bermanfaat, pendidik dapat meminimalkan dampak
perubahan pendidikan dan memaksimalkan efektivitasnya .

Tantangan dalam Implementasi Inovasi Pembelajaran

Tantangan dalam pelaksanaan inovasi pembelajaran muncul
karena berbagai faktor. Ini termasuk hambatan di tingkat intra-
organisasi dan antarorganisasi, seperti karakteristik inovasi,
pengadopsi, manajer, lingkungan, dan ekosistem, ketidakcocokan
dengan strategi organisasi, hambatan struktural, kendala
sumber daya, kurangnya kesesuaian dengan budaya organisasi
dan iklim, tantangan pengambilan keputusan, kurangnya
integrasi dengan pengetahuan dan praktik manajemen sumber
daya manusia, kemampuan dinamis, dan resistensi inovasi dari
pelanggan (Cervelo, 2023) . Selain itu, penggunaan teknologi
dalam pendidikan, khususnya objek pembelajaran digital
(DLO), menghadirkan kekhasan dan hambatan bagi guru, yang
membutuhkan aspek khusus untuk disorot dalam program
pelatihan guru agar implementasi yang berhasil . Pandemi
COVID-19 semakin menyoroti hambatan yang dihadapi oleh
guru dalam menerapkan pembelajaran online, termasuk kesulitan
dalam mengoperasikan perangkat digital dan memahami
pelajaran, serta kebutuhan akan pendekatan pembelajaran online
yang inovatif. Sifat dunia yang tidak stabil, tidak pasti, kompleks,
dan ambigu (VUCA), ditambah dengan peristiwa angsa hitam
seperti pandemi COVID-19, juga berkontribusi pada tantangan
dalam inovasi pembelajaran, memerlukan kelincahan dan
kerangka kerja yang diperbarui untuk pendidik (Zea et al., 2020).
Secara keseluruhan, mengatasi tantangan ini membutuhkan
solusi berbasis data dan informasi bukti untuk mendukung guru
dalam memenuhi kebutuhan dan tuntutan berbagai pemangku
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kepentingan. Sehingga perlu dilakukan identifikasi dan analisis

terhadap tantangan-tantangan yang ada.

Perubahan budaya dan paradigma dalam menghadapi
tantangan implementasi inovasi pembelajaran perlu diatasi
dengan beberapa pertimbangan utama. Pertama, penting untuk
mendobrak tembok antara akademisi dan industri, mendorong
kolaborasi dan visi bersama (Andikko, 2022). Kedua, model
kekayaan intelektual yang direvisi harus diadopsi untuk
memfasilitasi berbagi pengetahuan dan kemitraan inovasi (Larson
et al, 2020). Ketiga, peran manajemen kardinal dalam
mendorong proses inovasi harus ditekankan, memastikan bahwa
kepemimpinan mendukung dan mendorong perubahan(Panicker,
2020). Terakhir, meningkatkan tanggung jawab sosial sangat
penting, karena mempromosikan rasa akuntabilitas dan praktik
etis dalam proses implementasi inovasi pembelajaran (Rupcic,
2020). Dengan mengatasi faktor-faktor ini, organisasi dapat
menavigasi tantangan yang terkait dengan perubahan budaya
dan paradigma, mendorong lingkungan yang kondusif untuk
implementasi inovasi pembelajaran yang sukses.

Perlawanan dari pihak-pihak terkait, seperti guru dan siswa,
dapatsecarasignifikan berdampak pada keberhasilan implementasi
inovasi pembelajaran. Penolakan guru terhadap perubahan,
termasuk resistensi terhadap teknologi, dapat memperlambat
proses pelaksanaan reformasi pendidikan (Hamlaoui, 2021).
Demikian pula, demotivasi siswa, yang dapat dipengaruhi oleh
resistensi terhadap inovasi, kurangnya komunikasi antar budaya,
dan kurangnya minat, dapat menghambat keberhasilan inovasi
pembelajaran (Wang & Pan, 2022). Resistensi karyawan terhadap
perubahan juga dapat memiliki efek negatif pada berbagai tahapan
proses inovasi, seperti membatasi kemampuan organisasi untuk
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mengeksploitasi pengetahuan baru dan mengurangi efek positif
dari akuisisi pada asimilasi(Nowak, 2023). Mengatasi resistensi
membutuhkan pemahaman alasan yang mendasari resistensi dan
menerapkan strategi untuk mengatasinya. Ini dapat mencakup
mengembangkan kebijakan yang meningkatkan minat dan
motivasi siswa, menciptakan lingkungan belajar yang mendorong
kolaborasi dan kesadaran, dan memberikan pelatihan dan
penghargaan untuk mengatasi resistensi terhadap teknologi baru.

Selain, perubahan paradigma dan budaya, serta resistensi
pihak terkait, dalam menerapkan inovasi pembelajaran juga dapat
menimbulkan tantangan teknologi dan infrastruktur. Organisasi
perlu mempersiapkan sumber daya manusia mereka untuk
perubahan dan tuntutan yang cepat, dan teknologi pembelajaran
dapat memainkan peran penting dalam proses ini (Khatoon et
al., 2023). Namun, desain strategi untuk menerapkan teknologi
pembelajaran bisa rumit, dan hanya beberapa kontribusi yang
membahas teknologi sebagai faktor kunci untuk mempercepat
kinerja dan inovasi. Pendidikan jarak jauh, termasuk e-learning,
menghadirkan tantangan unik untuk implementasi dan
keberhasilan (Moore & Fodrey, 2018). Untuk mengurangi
tantangan ini, diperlukan pendekatan infrastruktur teknologi
holistik, yang mencakup sistem, tujuan, evaluasi, dan personel .
Tanpa komponen penting ini, integrasi teknologi mungkin tidak
berhasil (Karjo et al., 2022). Dalam konteks e-learning selama
pandemi COVID-19, dosen menghadapi masalah teknis terkait
konektivitas, teknologi pengajaran, dan interaktivitas . Untuk
mengatasi tantangan ini, dosen memerlukan koneksi internet
yang lebih baik, keterlibatan dengan teknologi tertentu, dan
pelatihan teknis dan pedagogis.
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Inovasi pembelajaran juga harus selaras dengan kurikulum
yang ada di lembaga pendidikan, pembuat kebijakan perlu
mengembangkan  kebijakan  strategis yang  melibatkan
dokumen pemerintah dan sekolah (Fatmawati et al., 2022).
Tujuannya adalah untuk mengubah kurikulum dari pendekatan
pembelajaran berbasis konten subjek berisiko tinggi menjadi teori
pembelajaran yang lebih kompleks dan aktif. Ini membutuhkan
pengintegrasian pedagogi pembelajaran dan aplikasi untuk
mencapai tujuan pendidikan (Clemens, 2023; Supriani et al.,
2022). Selain itu, penting bagi para pemimpin pendidikan
untuk mengoordinasikan teknik kelembagaan dengan keahlian
disipliner dan memprioritaskan adopsi bahasa sebagai pendahulu
implementasi (Baron, 2022). Inovasi kurikulum diperlukan untuk
beradaptasi dengan masyarakat yang berubah dan berkembang,
dan dapat dicapai melalui model proses inovasi individu dan
organisasi (Law, 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi proses
inovasi kurikulum meliputi visi-misi pendidikan, pertumbuhan
penduduk, perkembangan ilmu pengetahuan teknologi, dan
tuntutan pendidikan . Inovasi dalam pendidikan melibatkan
pemikiran di luar kotak dan menantang teknik dan alat yang
ada untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Tantangan dalam
implementasi inovasi pembelajaran, secara umum diilustrasikan
dalam mind mapping yang ditunjukkan pada Gambar 11.1.
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Gambar 11.1. Tantangan dalam Implementrasi Inovasi
Pembelajaran

Untuk mengatasi tantangan-tantangan yang muncul, perlu
dilakukan evaluasi dan pengukuran kinerja seperti yang tergambar
dalam Diagram 1. Metode evaluasi dan pengukuran kinerja
yang paling tepat untuk mengevaluasi efektivitas implementasi
inovasi pembelajaran meliputi penggunaan ukuran, metrik,
dan indikator. Ukuran dapat dikembangkan menggunakan
perkembangan historis dari ukuran berorientasi konstruksi atau
ukuran yang direferensikan kriteria (Baker & O’Neil, 2023).
Metrik memberikan cara yang berbeda untuk memberi makna
pada skor dan dapat direferensikan norma atau referensi kriteria .
Indikator, yang merupakan kombinasi dari metrik yang relevan,
dapat digunakan untuk tujuan kebijakan dan manajerial yang
lebih besar (Sarsen et al., 2023). Metode-metode ini dapat
diterapkan untuk mengevaluasi efektivitas program pembelajaran
berbasis teknologi dan intervensi. Setelah evaluasi dan pengukuran
kinerja dilakukan, tentunya tantangan-tantanganan faktor yang
mempengaruhi dapat diidentifikasi. Tantangan-tantangan ini
kemudian dapat diprioritaskan dan dianalisis untuk memberikan
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rekomendasi bagi pembuat kebijakan. Memahami apa yang
paling dihargai penghuni di antara aspek-aspek bidang tertentu
juga dapat membantu mengembangkan solusi pemasaran yang
terfokus merupakan salah satu untuk mengatasi masalah tersebut.

Penutup

Kesimpulan utama dari diskusi tentang tantangan dalam
pelaksanaan inovasi pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan teknologi dalam pendidikan, seperti objek
pembelajaran digital (DLO), menjanjikan perubahan positif
tetapi menghadapi hambatan dan kritik terkait keberlanjutan
dan praktik guru yang inovatif. 2. Hambatan intra-organisasi
untuk adopsi inovasi meliputi karakteristik inovasi, pengadopsi,
manajer, lingkungan, dan ekosistem, serta ketidakcocokan
dengan strategi organisasi, hambatan struktural, dan kendala
sumber daya. Hambatan antar organisasi meliputi ketidakpastian,
perbedaan dalam produksi dan sistem regulasi, dan variasi dalam
konteks lokal. 3. Pandemi COVID-19 telah menyoroti hambatan
yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan pembelajaran online,
termasuk keterbatasan keterampilan perangkat digital, kurangnya
fasilitas dan infrastrukeur, dan kesulitan dalam memahami pelajaran. 4.
Menyiapkan kursus e-learning di negara-negara berkembang
seperti Iran melibatkan tantangan yang berkaitan dengan wawasan
dan perencanaan strategis, serta interaksi tatap muka yang
terbatas antara instruktur dan peserta didik. 5. Faktor-faktor yang
menghambat implementasi inovasi dalam pendidikan meliputi

pendidik, orangtua, siswa, dan konteks pendidikan secara umum.

Penelitian masa depan dapat memperdalam pemahaman
kita tentang tantangan penerapan inovasi pembelajaran dengan
berfokus pada beberapa bidang utama. Pertama, penelitian dapat
mengeksplorasi hambatan dan kendala yang menghambat adopsi
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inovasi di tingkat intra-organisasi dan antarorganisasi, seperti
karakteristik inovasi, kendala sumber daya, dan ketidakcocokan
dengan budaya organisasi. Kedua, studi dapat menyelidiki peran
metodologi pembelajaran inovatif, seperti Augmented Reality
(AR), dalam meningkatkan pengalaman belajar mengajar, dan
mengidentifikasi keuntungan, keterbatasan, dan efektivitas
teknologi ini. Selain itu, penelitian dapat memeriksa strategi
yang digunakan untuk menavigasi ketidakpastian pasar dalam
proses inovasi, termasuk pembangunan teori dan pengujian teori,
dan menentukan keseimbangan yang tepat antara strategi ini
berdasarkan kepentingan pemangku kepentingan. Selanjutnya,
studi dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat
penerapan inovasi pendidikan dalam konteks pendidikan,
termasuk yang terkait dengan pendidik, orang tua, siswa,
dan konteks pendidikan. Dengan demikian penelitian dapat
berkontribusi pada pemahaman kita tentang implementasi inovasi
pendidikan dengan memeriksa faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil implementasi yang berhasil dan mengeksplorasi pendekatan
yang berbeda untuk penelitian implementasi.
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CHAPTER 12

RESISTENSI TERHADAP PERUBAHAN
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Pengantar
PERUBAHAN ADALAH suatu kepastian dalam kehidupan,

dan keterbukaan serta kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan menjadi kunci untuk memajukan diri baik
dalam lingkungan pribadi maupun profesional. Namun, dalam
realitasnya, perubahan seringkali dihadapi dengan resistensi,
terutama di kalangan pendidik dan stakeholder dalam konteks
pendidikan. Resistensi terhadap perubahan merupakan tantangan
yang umum terjadi, yang dapat menghambat upaya perbaikan,
inovasi, dan kemajuan dalam sistem pendidikan.

Ketika sebuah organisasi atau lembaga pendidikan
mengusulkan atau menerapkan perubahan, terutama yang
signifikan, mereka sering dihadapkan pada berbagai bentuk
resistensi. Pendidik, sebagai pemimpin dan agen perubahan
di ruang kelas dan di luar itu, memiliki peran penting dalam
membentuk budaya perubahan di sekolah. Namun, resistensi
bisa muncul dari berbagai pihak, termasuk pendidik sendiri,
staf administrasi, orang tua siswa, bahkan siswa itu sendiri, dan
stakeholder lainnya.
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Perubahan kebijakan akan dilaksanakan dengan lancar.
Ketika ada keterlibatan yang berhasil dari semua karyawan dalam
inisiatif perubahan, setiap individu menunjukkan kesiapan
untuk melayani sebagai fasilitator perubahan. Ini bukan hanya
masalah memanfaatkan kemampuan masa lalu dan saat ini.
Kemanjuran kemampuan bergantung pada dilengkapi dengan
tekad; kekurangan yang terakhir akan menghambat kemajuan.
Meskipun perubahan menjadi fenomena yang ada di mana-mana,
perubahan tidak dianut secara seragam dalam anggota organisasi,
bahkan di antara mereka yang terkena dampak langsung oleh
perubahan tersebut (Rinawati, 2010). Demikian pula, Yuwono
dan Putra (dalam Prihastanti 2010) menyoroti bahwa tidak
adanya dukungan sepenuh hati terhadap perubahan oleh individu
memainkan peran yang menentukan.

Protes dan keluhan semacam ini berfungsi sebagai representasi
atau manifestasi oposisi terhadap perubahan. Menurut Agboola,
Salawu. (2011:236), perlawanan atau keengganan terhadap
perubahan adalah hal biasa dan intrinsik setelah pergeseran dalam
pengaturan organisasi. Cummings dan Worley (dalam Rinawati,
2010:88) menyoroti bahwa resistensi terhadap perubahan di
antara individu dapat bermanifestasi dalam berbagai cara, seperti
penurunan loyalitas, penurunan motivasi kerja, peningkatan
kesalahan, penurunan efisiensi, sering absen, dan bahkan
ekspresi perbedaan pendapat, keberatan, atau lebih vokal melalui
demonstrasi.

Resistensi terhadap perubahan mungkin bermanifestasi
bukan dalam bentuk yang terbuka melainkan dengan cara yang
lebih canggih. Itu dapat bermanifestasi melalui saluran langsung
dan tidak langsung. Jenis perlawanan yang paling mudah ditangani
oleh manajemen adalah bentuk langsung, di mana individu
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segera mengungkapkan keluhan mereka, menghambat kemajuan,
mengeluarkan ancaman aksi mogok, dan sebagainya dalam
menanggapi perubahan yang diusulkan. Sebaliknya, tantangan
yang lebih besar terletak pada mengelola resistensi secara efektif
yang bersifat tidak langsung. Resistensi tidak langsung dicirikan
oleh kehalusan dan dikaitkan dengan berkurangnya tingkat
kesetiaan individu kepada organisasi, berkurangnya motivasi di
tempat kerja, tingkat kesalahan yang meningkat, dan peningkatan
ketidakhadiran yang dikaitkan dengan “penyakit” (Robbins&
Judge 2008:341).

Nindyati (2014) menyatakan resistensi terhadap perubahan
dapat mengurangi perilaku inovatif pegawai. Dalam penelitian lain
resistensi terhadap perubahan dan kecerdasan emosi berpengaruh
signifikan  terhadap sikap individu mengenai perubahan
(Nurahaju, 2004:86). Menurut Herold, Fedor dan Caldwell
(dalam Stjernen, 2009) sebagian besar perubahan organisasi gagal
memenuhi harapan. Salah satu alasan yang diusulkan untuk hal
ini yaitu karena selama proses perubahan organisasi, pendekatan
hanya dilakukan dari sisi ekonomis saja, tidak memperhatikan

dari sisi individu yang merupakan pelaku dari perubahan tersebut.

Dalam proses transformasi, salah satu tantangan potensial
yang mungkin muncul adalah keengganan anggota organisasi
untuk merangkul perubahan, juga dikenal sebagai resistensi
terhadap perubahan. Tingkat resistensi memiliki arti penting
karena dapat menghambat keberhasilan implementasi perubahan
yang akan datang dalam organisasi (Stjernen, (2009). Oleh
karena itu, sangat penting bagi organisasi untuk menilai tingkat
perlawanan individu sebelum memulai penyesuaian kebijakan
baru. Entitas organisasi akan menghadapi kesulitan dalam
menegakkan kebijakan baru jika individu menunjukkan tingkat
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resistensi yang tinggi. Dalam kasus di mana tingkat resistensi
meningkat, individu lebih cenderung menentang perubahan,
schingga menghambat hasil yang diinginkan dari modifikasi
kebijakan. Oleh karena itu, sebelum memberlakukan perubahan
apa pun, sangat penting untuk mengukur tingkat resistensi di
antara individu yang dipengaruhi oleh perubahan yang diusulkan
untuk memastikan bahwa modifikasi selanjutnya selaras dengan
tujuan organisasi dan pada akhirnya mencapai hasil yang
diinginkan.

Dalam karya ilmiah ini, pemeriksaan ekstensif akan dilakukan
pada fenomena resistensi terhadap perubahan dalam ranah
pendidikanyang melibatkan pendidik dan pemangku kepentingan.
Investigasi akan mencakup analisis konseptualisasi perubahan,
berbagai aspek resistensi terhadap perubahan, manifestasi resistensi
terhadap perubahan, determinan resistensi terhadap perubahan,
strategi untuk mengurangi resistensi terhadap perubahan, dan
penilaian resistensi terhadap perubahan. Diantisipasi bahwa
melalui pemahaman yang ditingkatkan, metodologi yang lebih
efektif dapat dirancang untuk mempromosikan transformasi yang
bertahan lama dan bermanfaat di bidang pendidikan.

Pengertian Resistensi Terhadap Perubahan
Sesuai  (Chaplin  (2009),dalam  kamus komprehensif

psikologi, resistensi didefinisikan sebagai reaksi entitas fisik
terhadap kekuatan eksternal, atau tindakan menentang sesuatu
yang dianggap mengancam. Sederhananya, resistensi terhadap
perubahan dapat digambarkan sebagai kecenderungan individu
untuk menunjukkan perilaku yang tahan terhadap perubahan
(Lines, 2004). Pernyataan oleh Smollan (2011: 831), menyatakan
bahwa resistensi terhadap perubahan mewujudkan perilaku

merugikan yang tidak diantisipasi oleh organisasi dari tenaga
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kerjanya. Dalam pandangan Barnard dan Jonathan (dikutip dalam
Suriadi, 2008), penolakan terhadap perubahan menandakan
oposisi atau ketidaksetujuan terhadap modifikasi yang terjadi
dan dianggap tidak pantas. Putri & Handoyo, (2014:227),
mengartikulasikan bahwa resistensi terhadap perubahan mewakili
cara individu untuk menolak perubahan apa pun yang diterapkan
dalam kerangka organisasi.

Resistensi terhadap perubahan dapat dijelaskan sebagai
individu yang cenderung mengalami hambatan untuk melakukan
atau mengikuti tuntutan perubahan yang ada (Nindyati, 2009).
(Christyani  (2012:17), mendefinisikan resistensi terhadap
perubahan sebagai seperangkat respon terhadap perubahan
yang bersifat negatif di lihat dari seluruh dimensi-dimensinya.
Oreg (2003:680), menyatakan resistensi terhadap perubahan
dikonsepkan sebagai karakteristik individu yang mencerminkan
pendekatan umum (negatif ) kearah perubahan dan kecenderungan
untuk menghindari atau melawannya.

Sedangkan Agboola, Salawu (2011:3), menyatakan resistensi
terhadap perubahan adalah perilaku yang dimunculkan untuk
melindungi diri dari hal yang di rasa mengancam baik nyata atau
dalam bentuk bayangan. Kritner dan Kinicki (dalam Gunawan,
2010: 3) mendefenisikan resistensi terhadap perubahan sebagai
suatu reaksi emosional/tingkah laku yang muncul sebagai respon
terhadap munculnya ancaman, baik nyata atau imajiner bila
terjadi perubahan pada pekerjaan rutin.

Greenberg dan Baron dalam (Nurahaju, 2004:37),
mengatakan bahwa resistence terhadap perubahan adalah
sebagai kecenderungan bagi individu untuk menolak sepakat
pada perubahan organisasi, baik oleh karena ketakutan individu
menyangkut hal-hal yang tak dikenal, maupun karena halangan
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organisasi seperti kelesuan structural (inertial structure).
Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa
resistensi terhadap perubahan sebagai kecenderungan individu
untuk menghindari atau menolak adanya perubahan yang
dimunculkan dalam bentuk emosional/tingkah laku melalui
serangkaian respon negatif terhadap perubahan

Dimensi Resistensi Terhadap Perubahan

Resistensi terhadap perubahan dimensi yang diusulkan oleh
Piderit (2000), terdiri dari dimensi afektif, perilaku, dan kognitif.
Aspek afektif memeriksa respons emosional individu terhadap
modifikasi kebijakan (seperti kemarahan atau kecemasan),
aspek kognitif berkaitan dengan pemikiran individu mengenai
kebutuhan dan manfaat perubahan kebijakan, dan aspek perilaku
mencakup tindakan di mana individu bereaksi terhadap perubahan
kebijakan (seperti mengekspresikan ketidakpuasan atau mencoba
mempengaruhi orang lain terhadap perubahan).

Oreg (2003), kemudian memperluas dimensi Piderit menjadi

empat kategori berbeda:

1. Pencarian rutin mengacu pada sejauh mana individu mengalami
rasa mudah dan kepuasan dengan keteraturan yang ada dalam
rutinitas sehari-hari mereka. Individu yang menunjukkan
kecenderungan tinggi terhadap sifat ini cenderung menunjukkan
preferensi untuk pola yang konsisten dalam aktivitas sehari-
hari mereka. Sebaliknya, mereka yang memiliki tingkat
pencarian rutin yang lebih rendah sering mencari peluang

untuk mengganggu rutinitas yang sudah mapan.

2. Respon Emosional mewakili aspek sekunder dari perlawanan
terhadap perubahan, yang mencakup respons emosional
individu dalam kerangka perubahan yang diamanatkan.
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Individu tertentu mungkin mengalami kesusahan dan
ketegangan dalam situasi di mana perubahan yang tidak
terduga diberlakukan, sedangkan yang lain mungkin
menunjukkan rasa tenang atau bahkan pandangan positif
terhadap perubahan tersebut.

3.Dimensi fokus jangka pendek berkaitan dengan domain
afektif. Reorientasi biasanya memerlukan perubahan yang
sering terjadi, terutama selama fase yang memerlukan
penyesuaian. Individu sering menganggap modifikasi ini
sebagai tidak nyaman atau mengganggu. Orang-orang yang
menekankan pertimbangan jangka pendek dan mengalami
ketidaknyamanan ini cenderung menentang perubahan
lebih dari individu yang berkonsentrasi pada manfaat jangka
panjang prospektif yang menuntut perubahan ekstensif.

4. Kekakuan kognitif, sebagai sebuah konsep, dapatdigambarkan
sebagai dimensi keempat dari resistensi terhadap perubahan,
mewujudkan ciri-ciri keras kepala dan keengganan untuk
merangkul berbagai sudut pandang. Individu yang dicirikan
oleh tingkat kekakuan kognitif yang tinggi menunjukkan
keterikatan yang kuat pada perspektif mereka sendiri,
membuatnya sulit untuk mengubah sikap mereka setelah

pendapat ditetapkan.

Dari beberapa dimensi resistensi terhadap perubahan diatas
maka dapat disimpulkan bahawa terdapat empat dimensi resistensi
terhadap perubahan itu sendiri yaitu: routine seeking, emotional
reaction, short-term focus dan cognitive rigidity.

Tipe-Tipe Resistensi Terhadap Perubahan

Menurut pandangan Davis & Newstrom. (2012), terdapat
tiga jenis ketidaksetujuan terhadap perubahan. Tiga bentuk

perlawanan tersebut bergabung untuk membentuk sikap
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komprehensif setiap individu terhadap perubahan. Tiga jenis
tersebut dapat digambarkan dengan istilah “rasional” yang berbeda
sesuai dengan berikut ini:

1. Resistensi logis adalah jenis resistensi pertama terhadap
perubahan, yang disebabkan oleh penolakan atas waktu
dan usaha yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan
perubahan. Ini juga melibatkan belajar tugas pekerjaan baru.
Kerugian yang sebenarnya harus ditanggung oleh individu
yang terkena dampak perubahan.

2. Penolakan psikologis atau penolakan secara psikologis adalah
“wajar” dalam hubungannya dengan sikap dan perasaan
individu terhadap perubahan. Kehadiran hal tersebut dapat
menimbulkan kecemasan pada seseorang terhadap sesuatu
yang tidak diketahui, meragukan efektivitas kebijakan, atau
merasa bahwa keamanan mereka terancam.

3.Paradigma sosiologis ketiga menolak pandangan bahwa
sosiologi “rasional” dalam hubungannya dengan kepentingan
dan nilai-nilai yang dipegang oleh kelompok. Nilai-nilai sosial
memiliki kekuatan besar dalam memengaruhi lingkungan,
oleh karena itu penting untuk diperhatikan secara cermat..
Dari berbagai jenis perlawanan terhadap perubahan yang
telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis
resistensi terhadap perubahan meliputi jenis logis, psikologis, dan
sosiologis.

Bentuk-bentuk Resistensi Terhadap Perubahan

Menurut Scott dan James (dalam Suriadi 2008:56), pihak
yang terkena dampak perubahan sering melakukan tiga jenis
resistensi yang umum. Berbagai bentuk resistensi yang umum

adalah sebagai berikut;
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1. Perlawanan yang tidak terlihat (melalui lambang/ideologi)
seperti desas-desus, fitnah, penolakan terhadap label-label
yang dipaksakan pada masyarakat/pekerja, serta pengurangan
rasa hormat terhadap pihak otoritas. Resistensi ini timbul
karena tidak berusaha untuk mengubah sistem yang dominan,
melainkan sekadar menolak sistem yang sedang berlaku, yang
bersifat mengeksploitasi dan tidak adil.

2. Perlawanan setengah terbuka seperti protes masyarakat dan
demonstrasi menuntut hak kepada pihak yang berkuasa.
Tindakan perlawanan ini dilakukan untuk mengurangi risiko
kerugian yang lebih serius yang dapat terjadi pada dirinya.

3.Resistensi terbuka adalah tindakan perlawanan yang
terstruktur, terorganisir, dan didasarkan pada prinsip-prinsip
tertentu. Perlawanan terbuka ini memiliki efek-efek yang
radikal (yang mendukung perubahan tiba-tiba, cepat, dan
drastis). Seiring dengan upaya untuk menghilangkan akar
dari dominasi itu sendiri, tujuan tersebut adalah untuk
menghapus dasar-dasar dominasi itu sendiri. Bentuk dari
perlawanan ini muncul melalui penggunaan tindakan keras
seperti pemberontakan.

Faktor-faktor =~ Penyebab Terjadinya Resistensi
Terhadap Perubahan

Menurut Robbins dan Judge (2008), ada dua kategori utama
yang menyebabkan resistensi terhadap perubahan, yaitu faktor
individu dan faktor organisasi.

1. Resistensi terhadap perubahan individu dapat disebabkan
oleh berbagai faktor.

a. Kebiasaan, individu menolak perubahan karena perubahan
dianggap sebagai ancaman terhadap perilaku yang melekat
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pada dirinya.
b.Perasaan aman adalah ketika seseorang merasa bahwa

perubahan akan mengancam perasaan kesejahteraan
mereka.

c. Faktor ekonomi, termasuk insentif yang tidak selaras, juga
menciptakan resistensi terhadap perubahan.

d.Fobia yang berlebihan terhadap masa depan yang tidak
diketahui dan kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan
situasi tersebut dapat menyebabkan ketakutan akan

perubahan.

e. Memproses informasi, banyak orang cenderung memilih
untuk mengabaikan atau menolak informasi yang dapat
mengganggu pandangan dunia mereka.

2. Faktor ketahanan terhadap perubahan organisasi

a. Inersia struktural mengacu pada penolakan yang berkaitan
dengan struktur. Sebuah organisasi memiliki tujuan yang
jelas, struktur hierarki, peraturan yang harus diikudi,
deskripsi tugas yang jelas, sikap disiplin, dan hal-hal
lainnya. Jika ada perubahan yang terjadi, kemungkinan
besar akan menyebabkan ketidakstabilan.

b.Ruang lingkup perubahan yang terbatas, membuat
perubahan dalam organisasi tidak dapat terjadi hanya
dengan memfokuskan pada satu bagian saja karena
organisasi merupakan suatu kesatuan sistem. Apabila
ada perubahan pada satu bagian, hal tersebut juga akan
berdampak pada bagian lainnya.

c. Walaupun individu ingin mengubah perilakunya, dorongan
dari norma-norma kelompok bisa menjadi hambatan yang
cukup kuat dalam mencapai perubahan tersebut. Inersia
kelompok kerja dapat menghambat upaya individu untuk
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mengubah perilakunya.

d.Ancaman terhadap keterampilan, perubahan dalam
struktur organisasi bisa membahayakan keterampilan
kelompok kerja tertentu. Penggunaan komputer dalam
proses perancangan desain telah mengancam pekerjaan
para desainer grafis.

e. Mengenalkan sistem pengambilan keputusan partisipatif
seringkali dianggap sebagai ancaman bagi para atasan dan
manajer tingkat menengah karena dapat mengganggu
hubungan kekuasaan yang sudah mapan.

f. Kelompok-kelompok dalam organisasi yang memiliki
kontrol atas alokasi sumber daya yang signifikan sering kali
menganggap perubahan dalam struktur organisasi sebagai
ancaman bagi kekuasaan mereka. Apakah perubahan
akan mengakibatkan pengurangan anggaran atau jumlah
pegawai di kelompok kerjanya.

Menurut Ivancevich et al (2005), munculnya resistensi

individu disebabkan oleh faktor-faktor berikut:

1. Risiko untuk kehilangan jabatan, kekuasaan, prestise, mutu

hidup, dan kontrol

2. Ketidakpastian ekonomi berdampak pada pekerjaan dan gaji
yang dipertahankan.

3.Ada kemungkinan bahwa hubungan pertemanan dan
interaksinya dapat mengalami perubahan. Revisi desain,
modifikasi dalam prosedur kerja, dan rotasi karyawan
yang dianggap mengganggu dapat mengganggu dinamika
hubungan kerja, interaksi sosial di tempat kerja, dan rutinitas.

4.Rasa takut yang ada pada manusia terhadap hal-hal yang
tidak diketahui dipicu oleh ketidakpastian karena adanya
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perubahan. Tidak mungkin untuk secara akurat memprediksi
bagaimana struktur organisasi, manajemen, atau skema
kompensasi baru akan berjalan, sehingga menciptakan
resistensi yang wajar.

5.Tidak berhasil menyadari atau diberitahu tentang keharusan
melakukan perubahan.

6. Disonansi kognitif timbul saat seseorang menghadapi orang,
proses, sistem, teknologi, atau harapan yang berbeda dari yang
biasa mereka alami. Ketidaknyamanan sosial atau disonansi
yang terjadi ketika seseorang dihadapkan pada hal-hal baru
atau berbeda, adalah pengalaman yang sering dialami oleh
manusia dalam proses psikologis mereka.

7.Individu merasa takut karena mereka merasa kurang mampu
untuk menghadapi perubahan. Sangat sedikit orang yang
mau mengakui bahwa mereka kurang memiliki keterampilan
untuk menjadi individu yang memiliki kinerja yang baik saat
ada perubahan. Ada banyak alasan mengapa orang mungkin
menolak untuk menerima perubahan di lingkungan mereka.

Ada beberapa alasan mengapa orang resisten terhadap
perubahan. Salah satunya adalah ketidaksukaan terhadap
perubahan itu sendiri, kemudian kurang keyakinan akan
kebutuhan perubahan, rasa aman yang terancam, faktor ekonomi,
dan ketakutan terhadap hal-hal yang belum diketahui.

Cara Mengatasi Resistensi Terhadap Perubahan

Robbins dan Judge (2008) mengemukakan bahwa terdapat
tujuh strategi yang direkomendasikan bagi para agen perubahan
untuk mengatasi penolakan terhadap perubahan:

1. Pendidikan dan komunikasi adalah langkah awal yang efektif
untuk menghadapi ketidaksetujuan terhadap perubahan.
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Pengurangan resistensi dapat dicapai dengan melibatkan
karyawan atau pegawai dalam memahami logika (alasan) di
balik suatu perubahan. Komunikasi memiliki potensi untuk
menurunkan tingkat resistensi pada dua tingkat yang berbeda.
Pada awalnya, komunikasi dapat meminimalkan dampak dari
kesalahan informasi dan komunikasi yang tidak baik. Kedua,
komunikasi dapat mempermudah untuk memperkenalkan
perubahan kepada orang lain.

2.Cara kedua adalah melibatkan diri, tidak mudah bagi
siapa pun untuk menolak perubahan jika mereka terlibat
dalam prosesnya. Sebelum melakukan perubahan, penting
untuk melibatkan mereka yang tidak setuju dalam proses
pengambilan keputusan. Dengan asumsi bahwa peserta
memiliki keterampilan untuk memberikan kontribusi yang
berarti, partisipasi mereka dapat mengurangi penolakan,
memperoleh  komitmen, dan meningkatkan kualitas
keputusan perubahan.

3.Cara ke-3 bagi para agen perubahan adalah dengan
membentuk dukungan dan komitmen, yang dapat membantu
mengurangi resistensi melalui upaya-upaya pendukung.
Apabila karyawan merasa sangat khawatir dan cemas, mereka
dapat memperoleh manfaat dari konseling dan terapi,
pelatihan keterampilan baru, atau cuti pendek yang dibayar
untuk membantu mereka menyesuaikan diri.

4. Negosiasi merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan
oleh perusahaan untuk mengatasi potensi penolakan terhadap
perubahan dengan memberikan penawaran yang berharga
guna mengurangi penolakan. Contohnya, jika ada beberapa
individu yang resisten dan kuat, kita bisa bernegosiasi tentang
imbalan yang sesuai agar kebutuhan individu tersebut
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terpenuhi. Pertimbangan untuk melakukan negosiasi dapat
menjadi penting ketika ketergantungan terhadap pihak yang
memiliki kekuasaan sangat besar.

5.Manipulasi dan kooptasi merupakan cara kelima untuk
memengaruhi orang lain, dimana manipulasi merujuk
pada usaha-usaha untuk mempengaruhi secara rahasia.
Memanipulasi fakta untuk membuatnya terlihat lebih
menarik, menutupi informasi yang tidak diinginkan,
dan menyebarkan rumor palsu untuk mempengaruhi
individu agar menerima perubahan merupakan beberapa
bentuk manipulasi. Sementara kooptasi mencoba untuk
mempengaruhi  pemimpin  dari  kelompok-kelompok
perlawanan dengan memberi mereka peran penting dalam
mengambil keputusan untuk perubahan.

6.Studi menunjukkan bahwa sifat seseorang yang terbuka
terhadap perubahan dapat membantu mereka untuk lebih
mudah menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah.
Nampaknya, mereka yang paling mudah menyesuaikan diri
dengan perubahan adalah orang-orang yang terbuka terhadap
pengalaman, melihat perubahan secara positif, siap untuk
mengambil risiko, dan fleksibel dalam tindakan.

7.Koersi adalah metode ketujuh, yang melibatkan penggunaan
ancaman atau tekanan langsung terhadap individu yang
menolak.

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk
mengatasi resistensi terhadap perubahan. Dari metode-metode
tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada tujuh cara yang bisa
dilakukan, yaitu melalui pendidikan dan komunikasi, partisipasi,
membangun dukungan, negosiasi, kerja sama, memilih pihak
yang mendukung perubahan, dan menggunakan paksaan.
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Pengukuran Resistensi Terhadap Perubahan

Menurut Nindyati (2009), ia melakukan penelitian untuk
mengukur tingkat resistensi terhadap perubahan dengan
menggunakan skala resistensi terhadap perubahan (RTCS) yang
dikembangkan oleh Oreg (2003). Skala ini terdiri dari empat
dimensi, yaitu: (penghindaran rutin) Saya merasa tidak nyaman
dengan adanya perubahan di tempat kerja, (reaksi emosional)
Perubahan di tempat kerja yang tiba-tiba membuat saya merasa
stres, (pemusatan pikiran pada jangka pendek) Saya kesulitan
untuk menjadwalkan perubahan, (keras kepala dalam berpikir)
Setelah menemukan solusi untuk masalah, saya tidak ingin

mengubah cara berpikir saya.

Menurut Penelitian oleh Putri dan Handoyo (2014), mereka
melakukan penilaian terhadap ketidaksanggupan untuk berubah
dengan menggunakan teori resistensi terhadap perubahan
dari Oreg (2003), yang mencakup pencarian rutin, reaksi
emosional, fokus jangka pendek, dan keteguhan kognitif. Mereka
menggunakan skala Likert untuk menyusun penilaian tersebut.

Menurut Christyani (2012), resistensi terhadap perubahan
diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Oreg
(2003), kuesioner Kuesioner ini terdiri dari tiga aspek, yaitu
perilaku, emosi, dan pemikiran, dengan masing-masing aspek
memiliki lima pertanyaan. Dengan demikian, total jumlah
pertanyaan dalam kuesioner ini adalah 15.

Menurut Prihastanti (2010), ia mengukur tingkat ketahanan
terhadap perubahan melalui penggunaan skala yang terdiri dari
aspek pencarian rutin, reaksi emosional, fokus jangka pendek, dan
keteguhan kognitif. Skala yang digunakan merupakan adaptasi
dari skala resistensi terhadap perubahan yang dikembangkan oleh
Oreg (2003), yang menunjukkan tingkat reliabilitas skala (alpha
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coefficient) antara 0.72 hingga 0.82

Menurut penjelasan di atas, peneliti akan menilai tingkat
ketahanan terhadap perubahan dengan menggunakan skala yang
terdiri dari empat dimensi yaitu: pencarian rutin, reaksi emosional,
fokus jangka pendek, keteguhan kognitif, skala ini diambil dari
Oreg (2003), karena mencakup aspek perilaku, afektif, dan
kognitif. Keempat aspek tersebut juga dapat diuraikan lebih lanjut
menjadi tanda-tanda yang lebih terperinci dan menyeluruh dalam
mengukur RTC dalam skala yang telah ditentukan.

Penutup

Dalam kesimpulan ini, kita dapat merangkum temuan
dari literatur review mengenai resistensi terhadap perubahan di
kalangan pendidik dan stakeholder, dengan mempertimbangkan
tujuh dimensi yang telah disebutkan:

1. Pengertian Resistensi Terhadap Perubahan: Resistensi
terhadap perubahan merujuk pada sikap, keyakinan, atau
tindakan yang menolak atau menghambat proses perubahan
dalam suatu organisasi atau lingkungan.

2.Dimensi Resistensi Terhadap Perubahan: Berbagai dimensi
resistensi dapat ditemukan, termasuk dimensi kognitif
(pemahaman dan persepsi), dimensi emosional (perasaan dan
sikap), dan dimensi perilaku (tindakan nyata).

3.Tipe-Tipe Resistensi Terhadap Perubahan: Resistensi dapat
muncul dalam berbagai tipe, seperti resistensi individu,
resistensi kelompok, resistensi organisasional, dan resistensi

terhadap perubahan yang spesifik.
4.Bentuk-bentuk Resistensi Terhadap Perubahan: Bentuk

resistensi dapat beragam, mulai dari penolakan verbal,
sabotase, hingga ketidakpartisipasian dalam proses perubahan.
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5.Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Resistensi Terhadap
Perubahan: Penyebab resistensi dapat meliputi ketidakpastian,
ketidakcocokan dengan nilai dan kepentingan individu,
kurangnya dukungan atau keterlibatan dalam proses
perubahan, dan ketakutan akan konsekuensi negatif
perubahan.

6.Cara Mengatasi Resistensi Terhadap Perubahan: Upaya
mengatasi resistensi bisa melalui komunikasi yang efektif,
pembangunan kepemimpinan yang kuat, partisipasi akeif dari
semua pemangku kepentingan, pelatihan dan pendidikan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan, serta

menggunakan pendekatan yang bersifat kolaboratif dan
inklusif.

7.Pengukuran Resistensi Terhadap Perubahan: Pengukuran
resistensi dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk
kuesioner, wawancara, observasi, atau analisis data kuantitatif

terkait perilaku dan sikap terhadap perubahan.

Dengan memperhatikan semua elemen ini, penting bagi para
praktisi pendidikan untuk memiliki pemahaman yang mendalam
tentang resistensi terhadap perubahan. Hanya dengan pemahaman
yang baik, implementasi perubahan dalam konteks pendidikan
dapat menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. Kesimpulan ini
memberikan panduan yang komprehensif bagi mereka yang
terlibat dalam merancang dan mengelola perubahan dalam sistem

pendidikan.
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CHAPTER 13
STRATEGI MENGATASI TANTANGAN
IMPLEMENTASI INOVASI PEMBELAJARAN

Wahyuningsih
Universitas Mubammadiyah Maumere dan Mabasiswa S3
Pendidikan Pascasarjana UMM

Pendahuluan
INOVASI DALAM BIDANG pendidikan sangat penting untuk

memastikan relevansi dan kemanjurannya dalam melengkapi
kelompok yang lebih muda untuk kebutuhan era yang terus
berkembang. Inovasi tersebut mencakup integrasi alat teknologi,
metodologibaruuntuk membagikan konten pendidikan, membina
lingkungan belajar interaktif, dan menumbuhkan keterampilan
yang relevan dengan abad ke-21. Peran penting yang dimainkan
oleh institusi pendidikan tinggi dalam mendorong kemajuan
ini tidak dapat dilebih-lebihkan, mengingat sifatnya yang rumit
sebagai sistem di mana banyak pemangku kepentingan bertemu
untuk secara kolektif menghasilkan nilai. Sangat penting untuk
melihat siswa sebagai kolaborator dalam penciptaan nilai daripada
konsumen belaka, dan pendidik sebagai pendukung nilai. Bidang
pendidikan dapat diperoleh dari adopsi pembelajaran campuran,
yang menggabungkan pengajaran tatap muka tradisional dengan
modalitas pembelajaran online untuk meningkatkan efektivitas
biaya dan memperluas jangkauan siswa. Penyediaan teknologi
informasi dan komunikasi yang ditingkatkan (TIK) sangat penting
dalam keberhasilan implementasi praktik-praktik inovatif ini

(Chugh et al., 2023; Geitz et al., 2023; Li & Sun, 2023; Shi, 2023).
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Penggabungan metode pembelajaran inovatif di bidang
pendidikan menghadirkan upaya multifaset yang dihadapkan
dengan segudang hambatan. Hambatan ini mungkin berasal dari
berbagai faktor, seperti dimensi budaya, sosial, kelembagaan, dan
teknologi (Rokhmanuk & Goncharenko, 2023a) (AKMEN et al.,
2022a; Khatoon et al., 2023a). Kemajuan pesat dalam teknologi
dan kebutuhan masyarakat yang berkembang memerlukan
strategi baru untuk memberikan pengalaman pendidikan yang
komprehensif, abadi, dan terkini (Marina & Christos, 2021a).
Namun demikian, tidak adanya mekanisme untuk memastikan
kesesuaian kurikulum pendidikan dan pemenuhan kapasitas
kreatif individu dapat menghambat integrasi praktik inovatif
dalam pendidikan. Selain itu, isu-isu seperti aksesibilitas alat
digital, fasilitas, infrastruktur, dan pemahaman konsep dapat
menciptakan hambatan bagi platform pendidikan online. Faktor-
faktor yang bervariasi ini harus dikelola secara efektif untuk
berhasil memperkenalkan teknik pembelajaran inovatif dan
mengatasi tantangan kontemporer (Nuryadi et al., 2022a).

Tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, kelangkaan
sumber daya, pemahaman yang tidak memadai tentang prinsip-
prinsip inovasi, dan perbedaan antara perumusan kebijakan
dan penerapan praktis adalah hambatan umum yang dihadapi
dalam integrasi inovasi Pendidikan (Saputro, 2023; Waritsman
& Djanapa Bulow, 2022). Guru dituntut untuk meningkatkan
kualitas praktik pengajaran mereka untuk memfasilitasi
pencapaian pendidikan berkualitas tinggi. Inovasi pendidikan,
seperti pembelajaran elektronik, teknik pelatihan interaktif,
dan pembelajaran campuran, telah digunakan dalam intervensi
pendidikan, menunjukkan pengaruh menguntungkan pada
kinerja profesional sumber daya manusia (Nuryadi et al., 2022b).
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Hubungan simbiosis antara pembelajaran dan inovasi
bermanifestasi secara bersamaan di tempat kerja, mendorong
pengembangan lingkungan kerja yang efisien dan fleksibel,
metodologi kerja, dan kemampuan kerja pekerja. Namun
demikian, tantangan dalam penerapan inovasi pendidikan
meliputi kemahiran pendidik yang terbatas dalam memanfaatkan
alat digital, kurangnya sumber daya dan infrastruktur bagi siswa,
dan hambatan dalam memahami konten pendidikan. Upaya
harus dilakukan untuk mengatasi tantangan ini dan memajukan
keberhasilan integrasi inovasi pendidikan dalam kerangka

Pendidikan (VERDIN-ZEA et al., 2020).

Strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan yang
terkait dengan implementasi inovasi pembelajaran mencakup
pertimbangan metodologi teknis, di samping dimensi sosial,
kelembagaan, dan kebijakan (Eshbayev & Nasiba, 2023).
Lembaga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan
memahami keuntungan dan hambatan yang terkait dengan
pemanfaatan teknologi pendidikan dan sistem pakar, sehingga
merumuskan strategi yang manjur untuk memanfaatkan alat-
alat ini (Raj Sharma et al., 2023). Pentingnya pelatihan guru dan
pertumbuhan profesional yang berkelanjutan tidak dapat dilebih-
lebihkan dalam keberhasilan integrasi pendekatan pembelajaran
inovatif (Rokhmanuk & Goncharenko, 2023b). Melalui teknik
pedagogis yang inovatif, ada potensi untuk meningkatkan
motivasi siswa, keterlibatan, dan kemampuan berpikir kritis,
akibatnya menghasilkan hasil belajar siswa yang positif. Inisiasi
pengembangan pribadi dan penerapan praktis konsep-konsep
inovatif sangat penting dalam memenuhi persyaratan pendidikan
yang meningkat (Khatoon etal., 2023b). Integrasi sistem perangkat
lunak dan teknologi komputer dapat memberikan dukungan
berharga untuk upaya perintis dan meningkatkan kualitas
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pendidikan tinggi. Sebagai kesimpulan, pemahaman menyeluruh
tentang tantangan dan solusi yang masuk akal berperan penting
dalam menerapkan inovasi pembelajaran yang berkelanjutan dan
efektif, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan standar
Pendidikan (AKMEN et al., 2022b).

Strategi Mengatasi Tantangan Implementasi Inovasi
Pembelajaran

Untuk mengatasi tantangan yang terkait dengan penerapan
inovasi  pendidikan, organisasi memiliki pilihan untuk
menggunakan berbagai strategi. Salah satu strategi tersebut
melibatkan fokus pada personel, materi, dan aspek sistemik
(Khatoon et al., 2023c). Strategi personalia memerlukan
persiapan pendidik dan fasilitator untuk metode pengajaran baru
melalui pengembangan profesional yang ditargetkan (Rodrigues
Ferreira & Pinto Santos, 2022). Strategi material menyoroti
pentingnya menyediakan sumber daya kurikulum yang dapat
disesuaikan untuk memfasilitasi implementasi yang efektif sambil
memastikan kemampuan beradaptasi dan kepatuhan terhadap
standar (Kannan & DPerez-Aleman, 2022a). Strategi sistemik
mengharuskan mempertimbangkan konteks sistemik yang lebih
luas dan berkolaborasi dengan pemangku kepentingan untuk
meningkatkan koordinasi proses dan kondisi di berbagai tingkat.
Selain itu, memahami proses inisiasi, desain, dan integrasi inovasi
pendidikan di pendidikan tinggi sangat penting untuk memastikan
inovasi jangka panjang, dengan kebutuhan menyelaraskan
dukungan top-down dengan upaya bottom-up (Schophuizen &
Kalz, 2020). Strategi yang beragam ini dapat membantu organisasi
dalam mengatasi hambatan dan secara efektif menggabungkan
inovasi pendidikan.
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Beberapa poin yang dapat dibahas secara lebih terperinci
mengenai strategi mengatasi tantangan implementasi inovasi
pembelajaran:

Analisis Tantangan Implementasi Inovasi Pembelajaran

Tantangan utama dalam penerapan inovasi pembelajaran
meliputi hambatan seperti resistensi pemangku kepentingan,
kendala sumber daya, kekurangan pelatihan pendidik, dan
kerumitan kurikulum. Adopsi dan pelaksanaan inovasi dapat
terhambat oleh perlawanan yang ditemui dari para pemangku
kepentingan (Kannan & Perez-Aleman, 2022b). Tantangan
muncul dari sumber daya yang terbatas, termasuk pembatasan
keuangan dan pendanaan yang tidak mencukupi, yang
dapat menghambat implementasi dan keberlanjutan inovasi
pembelajaran (Keshavarzi et al., 2022; Marina & Christos,
2021b). Tidak adanya pelatihan yang memadai untuk pendidik
berpotensi menghalangi implementasi efektif metodologi dan
teknologi pengajaran baru (Othayman et al., 2021). Selain
itu, sifat rumit dari kurikulum dapat menghadirkan kesulitan
dalam mengasimilasi dan mengakomodasi pendekatan inovatif
dalam kerangka pendidikan saat ini (Ramirez-Montoya, 2020).
Penting untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan efisien
dari implementasi inovasi pembelajaran serta untuk mendorong
peningkatan dan kemajuan pendidikan.

Pengembangan Kebijakan yang mendukung

Kebijakan  pendidikan ~ memainkan  peran  penting
dalam memfasilitasi pelaksanaan kemajuan pendidikan dan
mengatasi hambatan. Kebijakan ini harus memprioritaskan
pembentukan keadaan yang kondusif untuk inovasi sambil
mengatasi persyaratan dan keterbatasan unik peserta didik dan
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komunitas (H. Williams & Gala, 2023). Kemanjuran kemajuan
pendidikan sering bergantung pada pendidik yang berpikiran
maju yang berkolaborasi dalam kelompok kecil yang ditandai
dengan fleksibilitas, mekanisme umpan balik, dan kemampuan
beradaptasi. Selain itu, kebijakan yang mendorong kerja sama
antara lembaga akademik dan industri dalam usaha penelitian
dan pengembangan dapat mendorong inovasi dan generasi
pengetahuan (Gherardini, 2022). Di tengah krisis COVID-19,
langkah-langkah yang mendukung pembelajaran online telah
diterapkan, memanfaatkan platform seperti WhatsApp dan
Zoom untuk memastikan kelangsungan pendidikan (Wijaya et
al., 2021). Memastikan kesetiaan dalam implementasi juga sangat
penting, dengan kebijakan yang perlu menyesuaikan strategi
agar selaras dengan kondisi lokal dan menggabungkan perspektif
akar rumput. Selain itu, kebijakan yang menganjurkan integrasi
teknologi yang efisien dalam pendidikan dapat meningkatkan
pengalaman belajar, menghilangkan hambatan, dan memperluas

akses ke peluang pendidikan (Machado et al., 2023).
Pemberdayaan Pendidik

Pendidik memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan
mereka dengan menjadi lebih mahir dan berpengetahuan dalam
adopsi dan pelaksanaan kemajuan pedagogis melalui berbagai
metodologi (Khatoon et al., 2023d). Metodologi ini mencakup
sesi pelatihan ekstensif dan lokakarya, yang memiliki kapasitas
untuk menyediakan pendidik berpengetahuan dan secara
efektif diperlukan keahlian untuk mengintegrasikan praktik
pendidikan inovatif ke dalam pengaturan instruksional mereka
(Bhaat & Kim, 2017). Perumusan kurikulum komprehensif
menonjol sebagai pendekatan penting lainnya, memastikan
bahwa kurikulum disesuaikan untuk memenuhi beragam

248 | INOVASI PEMBELAJARAN DAN PENDIDIKAN



persyaratan setiap siswa sambil mencakup metodologi perintis
untuk mengajar dan belajar. Selain itu, penyediaan bantuan
teknis yang berkelanjutan sangat penting karena memungkinkan
pendidik untuk mengakses bimbingan dan dukungan dalam
penerapan teknologi baru dan metode pedagogis (ZHANG et al.,
2017). Dengan menggabungkan metodologi ini, pendidik dapat
memperoleh alat dan dukungan yang diperlukan untuk secara
mahir merangkul dan melaksanakan inovasi pembelajaran dalam

lingkungan instruksional mereka.

Strategi Mengatasi Tantangan Implementasi Inovasi Pembelajaran

Pentingnya kerja sama antara pendidik dengan pihak eksternal
seperti pakar industri, komunitas lokal, dan lembaga pendidikan
lainnya untuk mendukung implementasi inovasi pembelajaran.
Ini dapat membantu dalam mentransfer pengetahuan dan
praktik terbaik, serta memperluas jaringan untuk mendukung
pembelajaran inovatif (Purwaningrum et al., 2023) ;

1. capacity building merupakan hal yang perlu dilakukan
pada setiap sekolah dan institusi pendidikan yang lain
dalam upaya menjawab tantangan perubahan zaman yang
semakin mengalami kemajuan. Seluruh unsur pendidikan
perlu menyesuaikan diri terhadap perubahan yang ada
dengan meningkatkan kapasitas sesuai dengan keterampilan

profesionalnya.

2.Tidak ada prosedur paling benar dalam mengupayakan
capacity building, tetapi yang paling penting adalah capacity
building perlu dilakukan dengan kebutuhan yang sama antar-
unsur, dilandasi dengan kerjasama berkelanjutan, dan sistem
kolegial yang mencukupi. Capacity building perlu dilakukan
secara berkelanjutan sekaligus melakukan evaluasi dan

monitoring.
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3. Capacity  building perlu dilakukan diseluruh jenjang
pendidikan (usia dini, dasar, menengah, dan tinggi) untuk
siswa reguler maupun siswa inklusi. Capacity building
dilakukan oleh guru, tenaga administrasi, kepala sekolah, dan
pihak eksternal yang berpengaruh pada pendidikan sesuai

dengan kebutuhan masing-masing.

4. Capacity building merupakan sarana untuk melakukan
refleksi diri masing-masing unsur pendidikan, menemukan
kelemahandankelebihan masing-masingunsur, meningkatkan
kompetensi, dan meningkatkan kualitas pemberian layanan.
Dengan demikian bermuara pada peserta didik yang lebih
baik dan lebih tepat sasaran.

Salah satu contoh kolaborasi yang menunjang implementasi
inovasi pembelajaran ('Picasso, 2024): Proses kolaborasi antar
aktor dalam komunikasi organisasi, yang bertujuan untuk
meningkatkan tradisi festival Bau Nyale di Kabupaten Lombok
Tengah, dapat dianggap berhasil. Keberhasilan ini dikaitkan
dengan kepatuhan terhadap elemen komunikasi organisasi,
seperti penyebaran informasi, pertemuan, dan kunjungan, serta
aspek kolaborasi seperti tanggung jawab bersama, komitmen, dan
kepercayaan yang mapan. Temuan data terbaru menunjukkan
bahwa sikap memainkan peran penting dalam membentuk tingkat
kepercayaan di antara pihak-pihak yang terlibat. Diharapkan
dengan mengatasi sikap tersebut, masalah kepercayaan antara
kelompok masyarakat adat dengan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah dapat
diselesaikan secara efektif.

Pertemuan dan kunjungan rutin oleh organisasi publik
pemerintah, memanfaatkan pendekatan budaya dan metode
komunikasiinformal,dapatmenumbuhkanpersepsipositifdiantara
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kelompok adat yang bertindak sebagai pemangku kepentingan.
Sebaliknya, metode komunikasi formal yang digunakan selama
pertemuan dan kunjungan oleh organisasi publik, sebagaimana
dibuktikan dalam studi sebelumnya, juga dapat secara positif
mempengaruhi hubungan komunikasi organisasi. Selain itu,
penelitian terbaru menyoroti pentingnya pertemuan informal
dan kunjungan dengan perspektif budaya dalam meningkatkan
hubungan dengan menawarkan aksesibilitas, status, dan pengaruh.
Selain itu, wawasan baru dari penelitian berkaitan dengan
pemanfaatan teknik komunikasi organisasi, khususnya dinamika
negosiasi integratif ditambah dengan pendekatan CMM yang
berpengaruh, untuk memperkuat komitmen tanpa mengorbankan
kepentingan pemangku kepentingan.

Penggunaan Teknologi dalam pembelajaran

Pencapaian pendidikan dapat dicapai melalui proses
pendidikan yang kohesif dan berkelanjutan. Namun demikian,
keadaan global beberapa tahun yang lalu terdampak pandemi
virus  COVID-19 mengharuskan pergeseran dalam semua
kegiatan, termasuk pendidikan, menuju pemanfaatan platform
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk memfasilitasi
proses pembelajaran. Salah satu media TIK tersebut adalah
e-learning, yang, terlepas dari kekurangan dan tantangannya,
juga menawarkan manfaat. Artikel ini menyajikan solusi untuk
mengatasi masalah yang terkait dengan keterbatasan e-learning.
Berbagai platform, seperti Zoom dan Google Meet, dapat berfungsi
sebagai alat untuk online atau e-learning. Integrasi platform TIK
sangat penting saat ini, terutama untuk menerapkan protokol
pembelajaran jarak jauh. (Widianto, 2021).

Teknologi saat ini dalam kegiatan pembelajaran bukan hanya
suatu teori dalam mengajar akan tetapi teknologi pembelajaran
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saat ini banyak menggunakan perangkat lunak (sofware technology)
dengan metode yang tersistem dalam memecahkan problem-
problem dalam proses belajar yang semakin canggih. Aplikasi
praktis teknologi pembelajaran dalam memecahkan problem-
problem dalam dunia belajar berbentuk kongkret melalui sumber
belajar yang juga memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk
meningkatkan semangat dalam belajar (Mukhid, 2023);

1. Teknologi pembelajaran adalah pemanfaatan teknologi,
termasuk perangkat keras dan perangkat lunak komputer,
adalah yang terpenting, perangkat mobile, internet, dan
aplikasidigital lainnya, untuk memfasilitasi dan meningkatkan
proses pembelajaran dan pengajaran. Tujuannya adalah untuk
membangun pengalaman belajar yang lebih efektif, efisien,
menarik, dan dipersonalisasi. Dibidang teknologi pendidikan,
beragam alat dan platform tersedia untuk digunakan, seperti
sistem manajemen pembelajaran online, video instruksional,
aplikasi game pendidikan, simulasi, forum diskusi virtual,
dan sumber daya tambahan. Sumber daya teknologi ini
dapat memfasilitasi pengalaman belajar di dalam dan di
luar pengaturan kelas tradisional, memungkinkan siswa
untuk terlibat dengan materi kursus, berkomunikasi dengan
pendidik dan teman sebaya, dan berpartisipasi dalam berbagai
latihan pendidikan.

2.Di antara keunggulan teknologi pembelajaran meliputi:
Aksesibilitas yang disediakan oleh teknologi pembelajaran
memfasilitasi pengambilan materi pembelajaran terlepas
dari lokasi geografis dan batasan waktu. Kemampuan ini
sangat penting dalam mengatasi hambatan yang berkaitan
dengan jarak jauh, mendorong pendidikan inklusif, dan
mempromosikan pembelajaran seumur hidup. Melalui
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personalisasi, teknologi pembelajaran dapat disesuaikan
untuk memenuhi persyaratan pembelajaran spesifik dan
preferensi individu. Hal ini memungkinkan siswa untuk
mengakses konten yang selaras dengan tingkat pemahaman
mereka, belajar dengan kecepatan mereka sendiri, dan
menerima umpan balik yang cepat. Selain itu, interaktivitas
dalam teknologi pembelajaran mendorong pertemuan
pembelajaran yang imersif dan partisipatif.

Implementasi Inovasi Pembelajaran Tematik Terintegrasi

STEAM

Penggabungan pembelajaran tematik melalui pemanfaatan
model STEAM telah menghasilkan hasil yang menguntungkan,
karena melibatkan siswa dalam memahami prinsip-prinsip
Pendidikan seperti yang dipaparkan pada Tabel 13.1. Dengan
merangkul STEAM pada Gambar 13.1, siswa diberi kesempatan
untuk berpartisipasi aktif dalam tugas-tugasinvestigasi, eksperimen
praktis, dan upaya kelompok. Hal ini memungkinkan siswa
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis,
kreativitas, dan keterampilan kolaboratif (Nurfajariyah, 2023).
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Tabel 13.1 Implementasi Pembelajaran Terintegrasi STEAM

No. Bidang Implementasi ~ dalam  Pembelajaran
Pembelajaran Tematik Terintegrasi STEAM
1. Science Literasi IPA : Kapasitas untuk mengenali

data  ilmiah, mengembangkan dan
menilai masalah, melakukan eksperimen
menggunakan ~ metodologi  ilmiah,
mengumpulkan dan meneliti data untuk
menarik kesimpulan, dan kemudian
menerapkannya dalam pengaturan praktis
juga berkontribusi pada pemecahan

masalah.

2. Teknologi Literasi teknologi : Kemahiran dalam
memanfaatkan beragam teknologi,
memperoleh kemampuan untuk
menciptakan teknologi, dan mengevaluasi
teknologi  memiliki  potensi  untuk
mempengaruhi  kognisi  siswa  dan
masyarakat.

3. Engineering  Literasi teknik : Kapasitas untuk
meningkatkan teknologi melalui integrasi
beragam disiplin ilmu untuk menghasilkan
desain yang lebih imajinatif dan inovatif.

4. Art Literasi seni : Kemahiran dalam
menyusun karya tertulis, mengekspresikan
ide secara lisan, menyusun karya puitis,
mengembangkan tampilan visual, dan
membangun representasi tiga dimensi.

5. Matematika Literasi matematika : kemampuan
menganalisis  dan  menyajikan  ide,
rumusan, menyelesaikan tugas secara
matematis dalam penerapannya..

(Sumber : Nurfajariyah, 2023)
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Gambar 1. Implementasi Pembelajaran Tematik Terintegrasi

STEAM
(Sumber : Nurfajariyah, 2023)

Penerapan pembelajaran berbasis STEAM pada Gambar
13.1 memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran holistik dan kreatif. Dalam pendidikan Indonesia,
fase sains ditekankan, teknologi diintegrasikan ke dalam observasi
di rumah, teknologi diterapkan untuk menciptakan produk
dengan menggunakan tanah liat, seni melibatkan siswa dalam
kreativitas, dan matematika diterapkan dalam satuan pengukuran
dengan menggunakan benda-benda yang berhubungan dengan
pembelajaran (tanah liat). Mengadopsi pendekatan tematik
terpadu pada STEAM dapat memberi siswa kesempatan untuk
mengembangkan berbagai keterampilan, memahami hubungan
antar mata pelajaran, dan menerapkan pengetahuan dalam
konteks dunia nyata (Nurfajariyah, 2023).

Penutup

Berdasarkan pertanyaan mengenai strategi mengatasi
tantangan penerapan inovasi pembelajaran, dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa tantangan dan peluang bagi pendidik
untuk mampu menghadapi perkembangan era digital secara
memadai. Pemanfaatan aplikasi pembelajaran dan pengembangan
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model pembelajaran berbasis ICT memungkinkan pembelajaran
mandiri, interaktif, dan berbasis permainan. Namun sikap yang
benar juga penting saat menghadapi tantangan era teknologi 5.0.
Keterampilan berpikir kritis dan analitis merupakan keterampilan
yang sangat diperlukan selain keterampilan sosial dan kreativitas.
Era'Teknologi 5.0 memerlukan pola pikir yang benar, keterampilan
yang tepat, dan kemampuan beradaptasi terhadap teknologi yang
berkembang pesat. Dengan sikap yang benar, keterampilan yang
diperlukan dan kemampuan beradaptasi yang baik, kita berharap
mampu menghadapi tantangan era teknologi 5.0 dan sukses di
berbagai bidang kehidupan. Tujuan pemanfaatan teknologi dalam
pengajaran, penggunaan aplikasi pendidikan dan pengembangan
model pembelajaran berbasis ICT adalah untuk mempercepat dan
mempermudah pembelajaran serta memberikan pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif kepada siswa (Fricticarani et
al., 2023).

Bagi guru, tantangan bukanlah hambatan, melainkan
motivasi untuk pengembangan profesional lebih lanjut. Era digital
saat ini menawarkan peluang besar bagi para pendidik untuk
mempraktikkan pembelajaran dengan inovasi terbaru seperti
pembelajaran STEAM, jadi kita harus selalu memanfaatkan
pilihan yang ada. Adanya tantangan dan peluang dapat dijadikan
acuan dalam menentukan strategi pengembangan profesionalisme
pendidik di era digital. Strategi yang ada antara lain dengan
mengadakan pelatihan, workshop, seminar dan sertifikasi terkait
pengembangan media, sumber daya dan materi pembelajaran
berbasis digital. Mengembangkan dan mendistribusikan bahan
ajar yang disajikan secara kreatif merupakan salah satu teknik
manajemen untuk meningkatkan profesionalisme pendidik.
Implikasi penelitian ini merupakan konsekuensi logis dalam
menentukan strategi pembinaan profesionalisme pendidik di era
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digital. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan implikasi
kebijakan tidak hanya bagi pemerintah, namun juga bagi lembaga
pendidikan, pendidik, dan masyarakat secara keseluruhan. Efek
ini dinilai sangat penting karena dapat menjawab tantangan
dan peluang era digital bagi guru yang banyak terjadi baik di
pemerintahan maupun lembaga pendidikan. Implikasi kebijakan
bagi lembaga pendidikan formal dan nonformal adalah sekolah
perlu menyediakan sumber belajar dan pelatihan yang beragam
melalui media digital, bukan monoton. Hal ini merupakan salah
satu strategi sekolah untuk mengembangkan profesionalisme
pendidik, dan hasil penelitian ini akan memastikan bahwa
tantangan dan peluang era digital dapat dipenuhi dan
dikembangkan secara memadai untuk mengembangkan
profesionalisme pendidik. digunakan.Instansi pendidikan perlu
menyusun strategi pelaksanaan pengembangan profesional
pendidik di era digital, sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
pendidik pada saat melaksanakan pembelajaran.
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CHAPTER 14
TREN DAN PENGEMBANGAN LANJUTAN DI
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Pendahuluan
PENDIDIKAN MEMAINKAN peran sentral dalam memajukan

suatu bangsa. Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0 yang
serba cepat ini, sistem pendidikan harus terus berkembang agar
dapat mempersiapkan generasi muda dengan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan untuk menghadapi tantangan masa
depan. Indonesia, sebagai negara berpenduduk terbesar keempat
di dunia, memiliki tantangan tersendiri dalam menyediakan akses
pendidikan yang berkualitas bagi seluruh rakyatnya.

Namun, dalam beberapa dekade terakhir, Indonesia telah
mencatat kemajuan signifikan dalam meningkatkan angka
partisipasi pendidikan, baik di tingkat dasar maupun menengah.
Berbagai upaya reformasi kurikulum dan sistem pembelajaran
juga terus dilakukan untuk menyesuaikan dengan tuntutan
zaman. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan kualitas
pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara
pulau-pulau besar dan terpencil.

Di tengah perkembangan teknologi yang masif dan pergeseran
kebutuhan tenaga kerja, sistem pendidikan Indonesia perlu terus
bertransformasi agar dapat menghasilkan lulusan yang kompetitif
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dan siap menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, penting
untuk memahami tren terkini dan arah pengembangan pendidikan
di Indonesia agar dapat merumuskan kebijakan dan strategi yang
tepat dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul
dan berdaya saing (Herdianto et al., 2022).

Dalam bab ini, akan dibahas secara komprehensif mengenai
tren dan pengembangan lanjutan di bidang pendidikan Indonesia.
Pembahasan akan mencakup berbagai aspek seperti akses dan
pemerataan, kurikulum, metode pembelajaran, peran teknologi,
kemitraan dengan industri, serta pengembangan sumber daya
pendidik. Dengan memahami kondisi terkini dan proyeksi
ke depan, diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para
pemangku kepentingan dalam mengambil langkah strategis guna
memajukan kualitas pendidikan Indonesia secara menyeluruh.

Tren Pendidikan di Indonesia

1. Peningkatan Akses dan Pemerataan

Salah satu tren penting dalam pendidikan Indonesia adalah
upaya untuk meningkatkan akses dan pemerataan pendidikan bagi
seluruh masyarakat (Sahira, 2023). Meskipun angka partisipasi
pendidikan secara nasional telah mengalami peningkatan, masih
terdapat kesenjangan yang cukup besar antara daerah perkotaan
dan pedesaan, serta antara pulau-pulau besar dan terpencil.
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk menjembatani
kesenjangan tersebut.

Pertama, program wajib belajar 12 tahun telah digalakkan
untuk memastikan bahwa setiap anak di Indonesia mendapatkan
akses pendidikan dasar dan menengah secara merata (Cep Kiki
Kusumah, 2021). Pemerintah juga memberikan bantuan dana
operasional sekolah dan beasiswa bagi siswa dari keluarga kurang
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mampu. Selain itu, pembangunan infrastruktur pendidikan
seperti sekolah dan asrama di daerah terpencil terus diupayakan.

Kedua, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) semakin dioptimalkan untuk menjangkau daerah-daerah yang
sulitdijangkau secara fisik. Pemerintah telah meluncurkan program
Sekolah Maya dan pembelajaran daring yang memungkinkan
siswa mengakses materi pelajaran dan berinteraksi dengan guru
secara online. Hal ini sangat membantu dalam menjembatani
kesenjangan akses pendidikan di pelosok Indonesia.

Ketiga, kebijakan desentralisasi pendidikan juga turut
berperan dalam meningkatkan pemerataan. Melalui otonomi
daerah, pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk
mengalokasikan anggaran dan merumuskan program pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik wilayahnya
(Musviyanti, Nur Khairin, Bone, Abadan Syakura, & Yudaruddin,
2022). Hal ini memungkinkan penyesuaian dan inovasi dalam

penyediaan akses pendidikan yang lebih merata.

Meskipun demikian, tantangan masih terus dihadapi dalam
upaya meningkatkan akses dan pemerataan pendidikan, seperti
keterbatasan anggaran, infrastruktur yang belum memadai di
beberapa daerah, serta masalah sosial-budaya seperti angka putus
sekolah dan rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pendidikan. Pemerintah dan seluruh pemangku kepentingan
perlu terus berupaya untuk mengatasi tantangan tersebut agar
setiap anak di Indonesia memiliki kesempatan yang sama dalam
mengenyam pendidikan berkualitas.

2. Digitalisasi dan Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran

Revolusi digital telah membawa perubahan besar dalam
dunia pendidikan. Di Indonesia, tren digitalisasi dan integrasi
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teknologi dalam pembelajaran semakin mendapat perhatian (I
Made Aditya Mantara Putra, Gede Agung Wirawan Nusantara, &
Hartini Sarifan, 2023). Pemerintah dan institusi pendidikan terus
berupaya untuk memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan
kualitas dan efektivitas proses belajar mengaja. Gambar 14.1
berikut memberikan gambaran integrasi teknologi pada
pembelajaran di salah satu SMK Negeri.

|

Gambar 14.1 Penerapan Pembelajaran Menggunakan Teknologi
(Sumber : Arman, 2018)

Salah satu upaya yang dilakukan adalah pengembangan
platform pembelajaran daring atau e-learning. Berbagai aplikasi
dan portal pendidikan telah disediakan untuk memfasilitasi
pembelajaran jarak jauh, seperti Rumah Belajar, Guru Berbagi,
dan Guru Penggerak. Hal ini terbukti sangat bermanfaat selama
masa pandemi COVID-19 ketika sekolah harus ditutup sementara
dan kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring.

Selain itu, teknologi juga diintegrasikan dalam metode
pembelajaran di kelas. Penggunaan perangkat seperti komputer,
laptop, tablet, dan proyektor mulai menjadi hal yang umum dalam
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menyampaikan materi pelajaran secara lebih interakeif (Valdemir
da Silva, 2023). Guru-guru dilatth untuk mengembangkan
keterampilan menggunakan berbagai aplikasi dan platform digital

dalam mengajar.

Dalam kurikulum terbaru, literasi digital juga menjadi salah
satu kompetensi inti yang harus dikuasai oleh siswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dianggap penting bagi generasi muda
dalam menghadapi era digital.

Namun, integrasi teknologi dalam pendidikan juga
menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan
akses internet di beberapa daerah, serta kesiapan sumber daya
manusia dalam mengadopsi teknologi baru. Diperlukan upaya
yang berkesinambungan dalam meningkatkan fasilitas dan
pelatihan bagi guru serta siswa agar digitalisasi pendidikan dapat
berjalan secara optimal (Pylypenko & Shuliak, 2023).

Di masa depan, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
diperkirakan akan semakin masif, seperti penggunaan kecerdasan
buatan, realitas virtual, dan pembelajaran adaptif berbasis
data. Oleh karena itu, Indonesia perlu terus beradaptasi dan
mengembangkan strategi yang tepat agar sistem pendidikan
nasional dapat mengikuti perkembangan teknologi terkini dan

menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan zaman.

3. Kurikulum Yang Disesuaikan Dengan Kebutuhan Industri/
Pasar Kerja

Tren pendidikan yang semakin mendapat perhatian di
Indonesia adalah penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan
industri dan pasar kerja. Hal ini didasari oleh kesadaran bahwa
lulusan pendidikan harus memiliki keterampilan dan kompetensi
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yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja yang terus berkembang,.
Oleh karena itu, kurikulum pendidikan perlu didesain agar

relevan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk
menyesuaikan kurikulum, terutama di jenjang pendidikan
menengah dan vokasi (Sulistiyo & Kustono, 2018). Salah satunya
adalah dengan melibatkan pihak industri dan asosiasi profesi
dalam proses pengembangan kurikulum. Dengan masukan
langsung dari pihak yang mempekerjakan lulusan, kurikulum
dapat disesuaikan agar mencakup keterampilan dan pengetahuan
yang dibutuhkan di lapangan kerja.

Selain itu, pemerintah juga mendorong peningkatan kualitas
dan relevansi pendidikan vokasi. Kurikulum di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dan program studi vokasi di perguruan
tinggi terus disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan industri. Kemitraan dengan perusahaan dan lembaga
sertifikasi profesi juga dijalin untuk memastikan lulusan memiliki

kompetensi yang terstandar dan diakui di dunia kerja.

Dalam kurikulum pendidikan umum, seperti di Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan perguruan tinggi, juga terdapat upaya
untuk mengintegrasikan keterampilan yang dibutuhkan di pasar
kerja. Misalnya, dengan memasukkan mata pelajaran atau mata
kuliah yang terkait dengan kewirausahaan, komunikasi bisnis,
kepemimpinan, dan lain-lain.

Namun, penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri
juga menghadapi tantangan seperti heterogenitas kebutuhan di
berbagai sektor, serta perkembangan teknologi dan tren pasar kerja
yang sangat cepat. Diperlukan evaluasi dan pembaruan kurikulum
secara berkala agar tetap relevan dengan kebutuhan terkini. Selain
itu, kerjasama yang erat antara pemerintah, institusi pendidikan,
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dan pihak industri menjadi kunci utama dalam menjaga relevansi
kurikulum pendidikan di Indonesia.

4. Fokus pada Pendidikan Karakter dan Keterampilan Abad
ke-21

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0 ini, tidak hanya
penguasaan pengetahuan akademik yang dibutuhkan, tetapi juga
pengembangan karakter dan keterampilan abad ke-21 bagi peserta
didik (Fitri Kautsar, 2023). Tren ini semakin mendapat perhatian
dalam sistem pendidikan Indonesia, di mana pendidikan karakter
dan pembentukan keterampilan abad ke-21 menjadi salah satu

fokus utama.

Pendidikan karakter ditekankan untuk membentuk peserta
didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki moral, akhlak, dan budi pekerti yang baik. Nilai-
nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan
nasionalisme diintegrasikan dalam proses pembelajaran di semua
jenjang pendidikan (Retno et al., 2023). Pemerintah telah
menerbitkan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sebagai gerakan
nasional untuk memperkuat pendidikan karakter di sekolah.

Selain itu, kurikulum pendidikan juga semakin difokuskan
pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital.
Keterampilan-keterampilan ini dinilai penting agar lulusan
mampu bersaing dan beradaptasi dengan tuntutan zaman yang
serba cepat dan kompleks.

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menerapkan
metode pembelajaran yang lebih akdif, partisipatif, dan
kontekstual, seperti pembelajaran berbasis proyek, studi kasus,
dan diskusi kelompok. Hal ini bertujuan untuk melatih peserta
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didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, komunikasi, dan kolaborasi.

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan
diri juga menjadi sarana penting dalam membentuk karakter
dan keterampilan abad ke-21 (Hui, Kwok, & Ip, 2020). Siswa
didorong untuk mengikuti kegiatan seperti kepramukaan, palang
merah remaja, kesenian, olahraga, dan kegiatan sosial lainnya yang
dapat mengasah jiwa kepemimpinan, kreativitas, serta kepedulian
sosial.

Meskipun demikian, implementasi pendidikan karakter dan
keterampilan abad ke-21 masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti kesiapan guru, kurangnya sarana prasarana, dan perbedaan
budaya serta lingkungan sosial di setiap daerah. Diperlukan upaya
yang konsisten dan sinergi dari berbagai pihak untuk menjadikan
pendidikan karakter dan keterampilan abad ke-21 sebagai budaya
dalam sistem pendidikan Indonesia.

Pengembangan Lanjutan Pendidikan Indonesia

1. Peningkatan Kualitas dan Profesionalisme Guru

Guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan proses
pendidikan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas
dan profesionalisme guru menjadi salah satu prioritas utama
pengembangan pendidikan di Indonesia (Aini, Mukarromah, &
Rahayu, 2022). Pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan
terus berupaya untuk meningkatkan kompetensi dan kualifikasi
guru agar dapat memberikan pendidikan yang lebih baik kepada
peserta didik.

Salah satu langkah yang diambil adalah dengan mewajibkan
guru untuk memiliki kualifikasi akademik minimal sarjana atau
diploma empat. Program sertifikasi guru juga terus dilaksanakan
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untuk meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan guru.
Untuk memperoleh sertifikat pendidik, guru harus mengikuti
serangkaian pelatihan, uji kompetensi, dan penilaian kinerja yang
ketat.

Selain itu, pemerintah juga berupaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan guru melalui program-program pelatihan
dan pengembangan profesi guru (PPG). Dalam program tersebut,
guru dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan terkini
dalam bidang pedagogik, penguasaan materi, serta penggunaan
teknologi dalam pembelajaran (Pangestika & Alfarisa, 2015).

Kemitraan dengan perguruan tinggi dan lembaga pendidikan
guru juga terus dikembangkan untuk memastikan kurikulum
dan metode pembelajaran bagi calon guru sesuai dengan
perkembangan terkini dalam dunia pendidikan. Selain itu,
peningkatan kesejahteraan guru juga menjadi perhatian agar
profesi guru menjadi lebih diminati dan dihargai.

Namun, tantangan dalam meningkatkan kualitas dan
profesionalisme guru masih cukup besar, seperti jumlah guru
yang belum memenuhi kualifikasi, keterbatasan anggaran untuk
pelatihan dan pengembangan guru, serta distribusi guru yang
tidak merata di seluruh wilayah Indonesia. Diperlukan komitmen
yang kuat dari pemerintah dan seluruh pemangku kepentingan
untuk terus berinvestasi dalam pengembangan sumber daya guru

agar pendidikan di Indonesia dapat mencapai kualitas yang lebih
baik.

2. Pembaharuan Metode Pengajaran dan Pembelajaran

Sejalan  dengan perkembangan zaman dan tuntutan
keterampilan abad ke-21, metode pengajaran dan pembelajaran
di Indonesia juga terus mengalami pembaharuan. Pendekatan
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teacher-centered yang konvensional mulai ditinggalkan dan
digantikan dengan metode yang lebih berpusat pada peserta didik
(student-centered). Tujuannya adalah untuk mengembangkan
kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta
keterampilan lainnya yang dibutuhkan di abad ke-21.

Salah satu metode yang semakin populer adalah pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning). Dalam metode ini,
siswa diberikan tugas proyek yang kontekstual dan realistis
untuk diselesaikan secara mandiri atau berkelompok. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses
penyelesaian proyek tersebut (Khaimina et al., 2023). Metode ini
dinilai efektif untuk mengasah keterampilan seperti kolaborasi,

komunikasi, pemecahan masalah, dan manajemen waktu.

Selain itu, metode pembelajaran aktif lainnya seperti
diskusi kelompok, studi kasus, bermain peran (role-playing),
dan eksperimen juga semakin diadopsi di kelas-kelas Indonesia.
Tujuannya adalah untuk melibatkan siswa secara aktif dalam
proses belajar, bukan hanya menjadi penerima pasif dari transfer
pengetahuan oleh guru.

Dalam pengajaran sains dan matematika, metode inkuiri dan
pendekatan saintifik juga mulai diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Siswa didorong
untuk mengajukan  pertanyaan, melakukan eksperimen,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan sendiri, bukan hanya
menerima rumus atau konsep secara mentah.

Pembaharuan metode pengajaran dan pembelajaran juga
didukung dengan integrasi teknologi dalam proses belajar
mengajar. Penggunaan media digital, simulasi komputer, dan
platform pembelajaran daring semakin umum dilakukan untuk

menarik minat dan memfasilitasi gaya belajar siswa yang lebih
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interaktif (Cahyani, Lahinta, Suhada, Abdillah, & Dangkua,
2023).

Meskipun demikian, implementasi metode-metode baru ini
masih menghadapi tantangan seperti kesiapan guru, ketersediaan
sarana prasarana, serta budaya belajar yang masih cenderung
pasif di beberapa daerah. Diperlukan upaya pelatihan dan
pendampingan yang berkelanjutan bagi guru agar pembaharuan
metode pengajaran dan pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif di seluruh Indonesia.

3. Kerjasama dengan Pihak Industri/Sektor Swasta

Kerjasama antara institusi pendidikan dengan pihak industri
dan sektor swasta menjadi semakin penting dalam menghadapi
perkembangan zaman. Dunia pendidikan perlu bersinergi
dengan dunia industri agar lulusan yang dihasilkan memiliki
keterampilan dan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan
pasar kerja (Widiyanti, Nurmalasari, Marsono, Yoto, & Suyetno,
2023). Oleh karena itu, berbagai upaya kerjasama telah dilakukan
di Indonesia.

Salah satu bentuk kerjasama yang umum adalah program
magang atau praktik kerja industri bagi siswa sekolah menengah
kejuruan (SMK) dan mahasiswa yang disajikan dalam Gambar
14.2. Melalui program ini, peserta didik dapat mengaplikasikan
ilmu yang diperoleh di kelas dengan pengalaman nyata di
lingkungan kerja. Selain itu, pihak industri juga berperan dalam
memberikan masukan terkait kurikulum dan kompetensi yang
dibutuhkan agar relevan dengan tuntutan lapangan kerja.
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Gambar 14.2 Siswa SMK Melakukan Kerja Praktik dan Magang
di Pabrik Evercoss

(Sumber: Republika, 2016)

Kemitraan dalam pengembangan kurikulum dan materi
pembelajaran juga terus diupayakan. Pihak industri dilibatkan
dalam proses penyusunan dan evaluasi kurikulum, terutama
di bidang-bidang kejuruan atau vokasi agar selaras dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan tenaga kerja terampil.

Selain itu, sektor swasta juga berkontribusi dalam penyediaan
sarana dan prasarana pendidikan melalui program tanggung jawab
sosial perusahaan (corporate social responsibility/CSR). Banyak
perusahaan yang membangun sekolah atau memberikan bantuan
fasilitas pembelajaran seperti laboratorium, peralatan praktik, dan
lain-lain kepada institusi pendidikan.

Dalam bidang pendidikan tinggi, kerjasama riset dan
pengembangan dengan industri juga semakin digalakkan.
Perguruan tinggi bekerja sama dengan perusahaan dalam
melakukan penelitian terapan yang hasilnya dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan produk atau solusi bagi industri. Hal ini
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memberikan peluang bagi dosen dan mahasiswa untuk terlibat
langsung dalam proyek-proyek riset yang relevan dengan
kebutuhan nyata di lapangan.

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam
membangun kerjasama yang efektif antara dunia pendidikan dan
industri, seperti perbedaan budaya organisasi, kepentingan, dan
prioritas masing-masing pihak. Diperlukan upaya yang konsisten
dan saling pengertian untuk menjembatani kesenjangan tersebut
demi mencapai sinergi yang optimal dalam menghasilkan lulusan
yang berkualitas dan siap kerja.

4. Penguatan Pendidikan Vokasi dan Keterampilan Khusus

Dalam menghadapi perkembangan industri dan tuntutan
pasar kerja yang semakin spesifik, penguatan pendidikan vokasi
dan keterampilan khusus menjadi salah satu fokus pengembangan
pendidikan di Indonesia (Wahyudi, Suharno, & Pambudi, 2023).
Pendidikan vokasi dianggap penting untuk mencetak tenaga kerja
terampil yang siap terserap di dunia usaha dan industri.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan
merevitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Kurikulum
SMK' terus disesuaikan dengan kebutuhan industri melalui
kerjasama dengan asosiasi profesi dan perusahaan-perusahaan
terkait. Program teaching factory dan pembelajaran berbasis
produksi juga diterapkan agar siswa SMK memiliki pengalaman
praktik yang sesuai dengan situasi kerja yang sesungguhnya.

Selain itu, pemerintah juga mendorong pendirian dan
pengembangan politeknik sebagai lembaga pendidikan vokasi di
tingkat pascasarjana. Politeknik menawarkan program diplomadan
sarjana terapan yang menekankan pada penguasaan keterampilan
khusus di bidang-bidang tertentu, seperti manufaktur, pertanian,
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perikanan, teknologi informasi, dan lain sebagainya.

Kerjasama dengan industri dan lembaga sertifikasi profesi
juga semakin diperkuat dalam pendidikan vokasi. Hal ini
bertujuan agar lulusan SMK dan politeknik memiliki sertifikasi
kompetensi yang diakui secara nasional maupun internasional,
sehingga meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja.

Selain melalui jalur formal, pengembangan keterampilan
khusus juga difasilitasi melalui lembaga-lembaga pelatihan kerja
dan kursus keterampilan. Berbagai kursus seperti teknisi, tata boga,
tata busana, otomotif, dan lain-lain tersedia bagi masyarakat yang
ingin meningkatkan keterampilan khususnya untuk memenuhi
kebutuhan tenaga kerja terampil di sektor-sektor tertentu.

Namun, penguatan pendidikan vokasi dan keterampilan
khusus masih menghadapi tantangan seperti minimnya sarana
dan prasarana, kualitas tenaga pengajar yang belum memadai,
serta masih kurangnya minat dan apresiasi masyarakat terhadap
pendidikan vokasi. Diperlukan upaya yang berkesinambungan
dari pemerintah, institusi pendidikan, dan pihak industri untuk
terus memperkuat dan meningkatkan kualitas pendidikan vokasi
di Indonesia agar dapat menghasilkan lulusan yang kompeten dan
terampil sesuai kebutuhan pasar kerja.

Tantangan dan Peluang

1. Tantangan Seperti Anggaran, Infrastruktur, dan Kesen-
jangan Daerah

Meskipun berbagai upaya dan inisiatif terus dilakukan,
pengembangan pendidikan di Indonesia masih menghadapi
sejumlah tantangan besar. Salah satu tantangan utama adalah
masalah anggaran yang terbatas (Ishak, 2022). Pemerintah
memang telah mengalokasikan 20% dari APBN untuk bidang
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pendidikan, namun jumlah tersebut masih belum mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan pendanaan yang besar, terutama
dalam penyediaan infrastruktur dan fasilitas pendidikan yang
memadai di seluruh wilayah Indonesia.

Terkait infrastruktur, masih terdapat kesenjangan yang
signifikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara
pulau-pulau besar dan terpencil. Banyak sekolah, terutama di
daerah terpencil dan pedalaman, yang masih kekurangan gedung
sekolah, perpustakaan, laboratorium, serta sarana pendukung
lainnya (Hidayatullah, Mga’arif, Habibie, & Khomsah, 2021).
Kondisi ini tentu menghambat upaya peningkatan kualitas
pembelajaran dan pemerataan akses pendidikan seperti kondisi

yang terlihat pada Gambar 14.3.
™. A .

Gambar 14.3 Kondisi SD Negeri 28 Halmahera Barat
(Sumber : Tendaseru, 2022)

Kesenjangan daerah juga menjadi tantangan tersendiri.
Daerah-daerah dengan tingkat kemakmuran dan sumber daya
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yang lebih baik cenderung memiliki kualitas pendidikan yang
lebih tinggi dibandingkan daerah-daerah tertinggal atau termiskin.
Hal ini disebabkan oleh perbedaan alokasi anggaran, ketersediaan
tenaga pendidik yang berkualitas, serta dukungan dari masyarakat
dan pemangku kepentingan setempat.

Selain itu, disparitas kualitas pendidikan juga terjadi antara
kawasan perkotaan dan pedesaan. Sekolah-sekolah di perkotaan
umumnya memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber
daya pendidikan seperti guru berkualitas, fasilitas lengkap, dan
ketersediaan teknologi informasi. Sementara itu, sekolah di
pedesaan seringkali kekurangan fasilitas dan tenaga pendidik yang

memadai (Madekhan, 2021).

Tantangan lain yang dihadapi adalah masalah sosial-budaya
seperti angka putus sekolah yang masih tinggi di beberapa daerah,
rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan,
serta masih adanya praktik eksploitasi anak untuk bekerja. Hal-
hal ini tentu menghambat upaya peningkatan akses dan kualitas
pendidikan secara menyeluruh.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan
komitmen yang kuat dari pemerintah pusat dan daerah, serta kerjasama
dengan berbagai pemangku kepentingan seperti masyarakat,
organisasi non-pemerintah, dan pihak swasta. Hanya dengan
upaya yang terkoordinasi dan berkesinambungan, tantangan-
tantangan ini dapat diatasi sehingga pendidikan yang berkualitas
dapat dinikmati oleh seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali.

2. Peluang Seperti Inovasi Teknologi, Kemitraan Global, dan
Pembelajaran Seumur Hidup

Di tengah berbagai tantangan yang dihadapi, sejumlah
peluang juga terbuka lebar bagi pengembangan pendidikan di
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Indonesia. Salah satunya adalah peluang dari inovasi teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) yang terus berkembang pesat.
Teknologi digital membuka cakrawala baru dalam metode
pembelajaran, penyampaian konten pendidikan, serta akses
terhadap sumber-sumber ilmu pengetahuan.

Pemanfaatan teknologi seperti  pembelajaran  daring
(e-learning), kelas virtual, konten multimedia interaktif, dan
platform pendidikan online membuka peluang untuk memperluas
akses pendidikan ke daerah-daerah terpencil. Hal ini dapat
membantu mengatasi kendala infrastruktur dan pemerataan akses
yang selama ini menjadi tantangan besar.

Selain itu, dengan perkembangan teknologi kecerdasan buatan
(AI) dan big data, metode pembelajaran dapat disesuaikan secara
personal sesuai dengan gaya belajar dan kemampuan masing-
masing siswa (Rochmawati, Arya, & Zakariyya, 2023). Sistem
pendidikan adaptif semacam ini berpotensi untuk meningkatkan

efektivitas dan kualitas proses belajar-mengajar.

Peluang lain yang dapat dimanfaatkan adalah kemitraan
global dalam bidang pendidikan. Indonesia dapat belajar dari
praktik-praktik terbaik dan berkolaborasi dengan negara-
negara maju maupun lembaga pendidikan internasional dalam
mengembangkan  kurikulum, metode pembelajaran, serta
meningkatkan kualitas tenaga pendidik.

Kemitraan semacam ini juga dapat memfasilitasi pertukaran
pelajar, guru, dan dosen, serta memberikan akses terhadap materi
pembelajaran dan sumber daya pendidikan yang lebih beragam
dari seluruh dunia. Hal ini akan memperkaya wawasan dan
mempersiapkan peserta didik Indonesia untuk dapat bersaing di

tingkat global.
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Selain itu, konsep pembelajaran seumur hidup (life-long
learning) juga menjadi peluang bagi pengembangan pendidikan
di Indonesia. Pendidikan tidak lagi terbatas pada jenjang formal
semata, tetapi harus terus berlanjut sepanjang hayat untuk
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan zaman
yang terus berubah.

Pemerintah dan institusi pendidikan dapat mengembangkan
program-program pendidikan non-formal dan informal seperti
pelatihan keterampilan, kursus online, sertifikasi profesi, dan lain
sebagainya untuk memfasilitasi pembelajaran seumur hidup bagi
masyarakat. Hal ini akan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia Indonesia agar tetap kompetitif dan adaptif terhadap

perubahan.

Dengan memanfaatkan peluang-peluang tersebut, diharapkan
sistem pendidikan Indonesia dapat terus bertransformasi dan
berkembang untuk menghasilkan generasi penerus bangsa yang
berkualitas, berdaya saing global, serta mampu menghadapi
tantangan zaman yang serba kompleks dan dinamis.

Penutup

Pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai perkem-
bangan dan tren penting dalam beberapa tahun terakhir. Namun,
upaya berkelanjutan masih diperlukan untuk terus memajukan
sistem pendidikan nasional. Prioritas utama ke depan adalah
peningkatan kualitas dan profesionalisme guru melalui program
pelatihan, sertifikasi, serta peningkatan kesejahteraan. Selain itu,
pembaharuan metode pengajaran ke arah yang lebih berpusat
pada siswa (student-centered) juga penting untuk terus dilakukan.

Tantangan lain yang masih dihadapi antara lain keterbatasan
anggaran, infrastruktur yang belum memadai, serta kesenjangan
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kualitas pendidikan antardaerah. Oleh karena itu, langkah strategis
seperti meningkatkan alokasi anggaran pendidikan secara bertahap
dan merumuskan strategi khusus untuk mengatasi kesenjangan
antardaerah perlu diupayakan.

Disisilain, peluang sepertiinovasi teknologi, kemitraan global,
dan konsep pembelajaran seumur hidup dapat dimanfaatkan
untuk  memajukan  pendidikan Indonesia. Optimalisasi
pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran,
memperluas kemitraan dengan pihak industri, sektor swasta, dan
lembaga pendidikan global, serta penyesuaian kurikulum dengan
kebutuhan keterampilan masa depan merupakan langkah penting
yang perlu ditempuh.

Dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat, orang tua,
dan pemangku kepentingan lainnya, serta mengimplementasikan
rekomendasi dan langkah strategis yang komprehensif, Indonesia
dapat terus memajukan sistem pendidikan nasional. Tujuannya
adalah untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik,
merata, dan relevan dengan tuntutan zaman, serta menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing global.
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CHAPTER 15
PANGGILAN AKSI UNTUK PENDIDIK,
PEMERINTAH, DAN INDUSTRI

Pratiwi Dwi Warih Sitaresmi
Institut Ahmad Dablan Probolinggo dan Mahasiswa S3
Pendidikan Pascasarjana UMM

Pendahuluan
INDONESIA merupakan negara dengan populasi yang besar

dan beragam. Sebagai negara berkembang, Indonesia menghadapi
berbagai tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan signifikan
sejak era demokratisasi pada tahun 1998. Sebelumnya, sistem
pendidikan nasional Indonesia cenderung otoriter dan militeristik,
namun sejak itu telah beralih ke paradigma pemerintahan pasca-
Orde Baru yang lebih demokratis (Eddyono, 2019). Meskipun
demikian, kualitas pendidikan dan daya saing lulusan perguruan
tinggi di Indonesia masih jauh tertinggal, baik di tingkat
internasional maupun di tingkat ASEAN (Sulisworo, 2016).
Terutama dalam hal hasil belajar siswa dan kesiapan mereka
untuk menghadapi tantangan di era globalisasi (Windhani et al.,
2022). Selain itu, Indonesia juga menghadapi berbagai tantangan
dalam sektor pendidikan, seperti kurangnya kualitas pendidikan,
akses pendidikan yang tidak merata, otonomi pendidikan yang
belum jelas, serta peningkatan fasilitas pendidikan yang lambat
(Marmoabh et al., 2021).
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Perkembangan teknologi telah membawa dampak yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia
(Hasan et al., 2022; Suranti et al., 2021). Peningkatan penetrasi
internetdan penggunaan smartphone telah membuka peluangbaru
dalam bidang Pendidikan (Hasanuddin et al., 2022; Kurniawan
et al.,, 2023; Setiawan, 2018). Berbagai aplikasi dan platform
pembelajaran online telah dikembangkan untuk meningkatkan
akses dan kualitas pendidikan di Indonesia (Kaharuddin et al.,
2023). Selain itu, digitalisasi sekolah di Indonesia, terutama
dalam era Revolusi Industri 4.0, telah membawa perubahan besar
dalam dunia pendidikan (Hasanuddin et al., 2022).

Meskipun terdapat kemajuan dalam bidang pendidikan,
masih terdapat berbagai permasalahan yang perlu diatasi. Salah
satu permasalahan utama adalah rendahnya kualitas pendidikan
(Mashuri & Sulaiman, 2022), terutama dalam hal hasil belajar
siswa dan keterampilan yang diperoleh (Nurhalita & Hudaidah,
2021) Berbagai studi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di
Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara-negara
lain di kawasan Asia Tenggara. Faktor-faktor seperti kurangnya
kualifikasi dan keterampilan guru (Mingaine, 2013), kurangnya
sarana dan prasarana pendidikan yang memadai (Marmoah et al.,
2021; Pangestu & Hariri, 2022), serta kurangnya dukungan dari
pemerintah dan masyarakat menjadi penyebab utama rendahnya
kualitas pendidikan di Indonesia. Selain itu, terdapat ketimpangan
akses pendidikan antar daerah, yang menyebabkan disparitas dalam
mutu pendidikan antar wilayah. Tantangan dalam implementasi
kurikulum juga menjadi masalah yang perlu diperhatikan,
terutama dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.

Teknologi memainkan peran penting sebagai solusi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai inovasi
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yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Penggunaan
teknologi, seperti virtual reality, telah terbukti efektif dalam
pendidikan di berbagai bidang, termasuk kesehatan dan ilmu
matematika (Hrynevych et al., 2022; Kyaw et al., 2019; Wang et
al., 2018). Selain itu, literasi teknologi telah terbukti memengaruhi
skor literasi membaca, menunjukkan dampak positif teknologi
dalam meningkatkan kemampuan literasi (Annisawati &
Oktora, 2024). Pemanfaatan mobile learning juga telah terbukti
bermanfaat dalam pendidikan sains dan matematika di sekolah
(Bano et al., 2018). Teknologi berbasis komputer, seperti sumber
daya pembelajaran berbasis teknologi, telah menjadi fokus
penelitian dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran anatomi
(Clunieetal., 2018). Pendekatan baru dalam teknologi dan profesi
pedagogis juga memberikan wawasan baru dalam pengembangan
pendidikan (Mikheieva et al., 2021). Teknologi blockchain juga
telah memberikan dampak positif dalam peningkatan kualitas
pendidikan tinggi (Widayanti et al., 2021). Dengan adanya
teknologi ini, kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui
peningkatan akses informasi, efisiensi, dan keamanan data.

Penelitian dalam bidang pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan memiliki peran yang penting dalam mendukung
upaya perbaikan pendidikan di Indonesia. Dengan melakukan
penelitian yang mendalam dan berkelanjutan, diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, serta memberikan rekomendasi yang konkret
untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
di Indonesia.
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Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pemanfaatan
teknologi menekankan pada pemanfaatan teknologi digital untuk
meningkatkan hasil pendidikan, meningkatkan keterlibatan siswa,
dan mengembangkan keterampilan abad ke-21. Aspek penting
dari integrasi teknologi dalam pendidikan adalah penggabungan
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), yang
berkaitan dengan kemampuan pendidik untuk mengintegrasikan
teknologi ke dalam praktik mengajar sambil mempertimbangkan
materi pelajaran dan strategi pedagogis (Zhang, 2022). Selain
itu, integrasi teknologi dalam pendidikan membutuhkan
penggabungan pengetahuan konten, pedagogis, dan teknologi
untuk memfasilitasi pengajaran yang efektif dan mencapai
tujuan pembelajaran (Dangi et al., 2022). Di Indonesia, konsep
ini menyoroti pentingnya membekali guru dengan kompetensi
yang diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam
metodologi pengajaran mereka.

Teknologi digunakan dalam pembelajaran melalui berbagai
pendekatan inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan praktik
pendidikan. Penelitian telah menyoroti pentingnya persepsi guru
dan siswa tentang integrasi teknologi dalam meningkatkan hasil
pembelajaran (Pittas & Adeyemi, 2019). Guru sebagai pendidik
memainkan peran penting untuk meningkatkan keterampilan
mengajar memanfaatkan teknologi, yang mengarah untuk tujuan
pendidikan (Uerz et al., 2018). Untuk mengintegrasikan teknologi
secara efektif dalam pendidikan, penting untuk menyediakan
program pendidikan guru yang berfokus pada literasi teknologi
dan penggunaan teknologi dalam pengajaran (Dinger & Cengel-
Schoville, 2022). Meningkatkan persepsi siswa tentang kegunaan
teknologi dalam pembelajaran dan menciptakan kondisi yang
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memfasilitasi teknologi yang nyaman merupakan faktor kunci
dalam mempromosikan pembelajaran mandiri berbasis teknologi
(Pan & Shao, 2020)

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan di Indonesia
berkembang pesat, terutama dalam menjawab tantangan
yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19. Keberhasilan
pembelajaran daring di Indonesia selama pandemi sangat erat
kaitannya dengan kesiapan teknologi yang selaras dengan
kurikulum nasional dan upaya kolaboratif berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, guru, orang tua,
dan masyarakat (Rasmitadila et al., 2020). Literasi digital telah
muncul sebagai faktor krusial di Indonesia, terutama di masa
pandemi, di mana kegiatan pendidikan sangat bergantung pada
teknologi dan internet (Purnama & Pramudiani, 2021). Integrasi
teknologi dalam pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan belajar yang lebih baik dan keterampilan pemecahan
masalah pada siswa, menekankan pentingnya memanfaatkan alat
teknologi secara efektif untuk tujuan pendidikan (Khan & Emara,
2018) Pembelajaran kolaboratif yang didukung oleh teknologi
telah terbukti dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan
kepuasan siswa terhadap pengalaman belajar (Chuang, 2014; Resta
& Laferriere, 2007). Pembelajaran kolaboratif yang didukung
teknologi, seperti aplikasi seluler dan platform Web 2.0, dapat
memfasilitasi berbagi pengetahuan, meningkatkan interaksi siswa,
dan mempromosikan lingkungan pembelajaran kolaboratif (Su et
al., 2010; Sun et al., 2018). Menanamkan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran mendukung metodologi dan efektivitas
integrasi teknologi dalam pendidikan (Prajapati & Singh, 2018).

Selain itu, teknologi tidak hanya mendukung pembelajaran
kolaboratif, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
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keterampilan abad ke-21. Mengintegrasikan teknologi dalam
pendidikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas siswa, yang merupakan
kompetensi penting untuk sukses di era digital (Fitria et al.,
2023; Lailatul Alifah & Sukartono, 2023). E-learning kolaboratif,
misalnya, memanfaatkan teknologi Android untuk memberikan
pengalaman belajar kolaboratif yang dapat memengaruhi berbagai
macam lingkungan pendidikan (Kurnaedi et al., 2022). Selain
itu, pembelajaran kolaboratif yang didukung teknologi telah
terbukti memiliki efek positif terhadap perolehan pengetahuan,
pengembangan keterampilan, dan persepsi siswa (Doyle & Nagle,

2019). Hal ini sebagaimana disajikan pada Gambar 15.1.

= 7 e > o m =T

Gambar 15.1 E-Learning Collaborative System yang digunakan
salah satu SMK

(Sumber: Kurnaedi et al., 2022)

Peran Pemerintah dalam Mendorong Pemanfaatan
Teknologi

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam
mendorong pemanfaatan teknologi dalam pendidikan di
Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah telah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan, sebagai bagian dari upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Pemerintah
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Indonesia telah secara aktif terlibat dalam membentuk kebijakan
untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan.
Khususnya selama pandemi COVID-19, pemerintah telah
mengambil langkah-langkah untuk memfasilitasi pendidikan
jarak jauh dan memastikan kelangsungan sekolah untuk semua
pemangku kepentingan dalam pendidikan (Syah, 2020).
Pemerintah Indonesia telah menetapkan berbagai kebijakan terkait
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. Salah satu kebijakan
utama dalam hal ini adalah Inpres Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Gerakan Literasi Sekolah, yang bertujuan untuk meningkatkan

literasi digital di kalangan siswa dan guru.

Pemerintah memainkan peran penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia melalui kebijakan pendidikan
inklusif (Fadilah et al., 2022). Dengan memprakarsai dan
mengimplementasikan sistem pendidikan inklusif, pemerintah
bertujuan untuk meningkatkan kesempatan pendidikan bagi
semua siswa, dengan menekankan pentingnya akses yang
adil terhadap pendidikan. Dalam konteks literasi digital dan
integrasi teknologi, pemerintah telah berperan penting dalam
mempromosikan pengembangan karakter dalam pendidikan
melalui berbagai kebijakan seperti PPK, program literasi sekolah,
dan inisiatif lingkungan seperti Adiwiyata dan SMUTLIS
(Mahanani et al., 2022). Kebijakan-kebijakan ini mencerminkan
upaya pemerintah untuk tidak hanya menggabungkan teknologi
tetapi juga fokus pada pengembangan pendidikan secara holistik,
termasuk pembangunan karakter.

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai program
untuk mendukung pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
Salah satu program utama dalam hal ini adalah Program
Indonesia Pintar (PIP), yang bertujuan untuk meningkatkan
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akses dan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan teknologi.
Program Indonesia Pintar (PIP) yang diluncurkan oleh
pemerintah Indonesia merupakan sebuah inisiatif penting yang
bertujuan untuk meningkatkan akses terhadap pendidikan yang
berkualitas melalui integrasi teknologi. Program ini berfokus
pada penyediaan dukungan kepada sekolah-sekolah dengan
menyediakan perangkat teknologi dan memastikan konektivitas
internet, sehingga memfasilitasi lingkungan belajar yang lebih
maju secara teknologi (Hamdi et al., 2020).

Pemerintah juga memprioritaskan pendidikan di daerah
tertinggal melalui program Sarjana Mendidik di daerah Terdepan,
Terluar, dan Tertinggal (SM-3T). Inisiatif ini mendorong lulusan
pendidikan guru untuk mendedikasikan karir mereka untuk
mengajardidaerah terpencil, sehingga dapat mengatasi kesenjangan
pendidikan dan mendorong pendidikan inklusif (Febriana et al.,
2018). Dengan melengkapi lembaga pendidikan dengan alat dan
sumber daya yang diperlukan, program-program ini bertujuan
untuk menjembatani kesenjangan digital, memberdayakan siswa
dan pendidik dengan keterampilan teknologi, dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tuntutan era digital (Blaschke, 2014).

Pemerintah Indonesia juga perlu terus melakukan evaluasi
tethadap program-program yang telah diluncurkan untuk
mendukung pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. Evaluasi
ini penting untuk memastikan bahwa program-program tersebut
dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi pendidikan di
Indonesia. Salah satu studi yang relevan dilakukan oleh Yusup et
al. (2019) yang berfokus pada evaluasi Program Indonesia Pintar
(PIP) dan dampaknya terhadap peningkatan akses pendidikan
di sekolah menengah. Studi ini menggunakan model evaluasi
terstruktur yang mencakup aspek-aspek seperti desain, instalasi,
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proses, produk, dan analisis biaya-manfaat dari implementasi PID,
yang memberikan wawasan berharga tentang hasil dari inisiatif
pemerintah yang mempromosikan integrasi teknologi dalam
pendidikan. Dengan melakukan upaya-upaya ini, diharapkan
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan di Indonesia dapat
terus meningkat dan memberikan kontribusi yang besar dalam
perbaikan sistem pendidikan di Indonesia.

Peran Industri dalam Mendukung Pemanfaatan

Teknologi

Melalui berbagai inovasi dan kolaborasi dengan sektor
pendidikan, industri dapat memberikan kontribusi yang besar
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.
Dalam beberapa tahun terakhir, industri teknologi telah berperan
aktif dalam mengembangkan solusi pendidikan berbasis teknologi,
serta memberikan dukungan dalam hal penyediaan infrastrukeur
teknologi yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Meskipun
integrasi teknologi dalam pendidikan masih terbatas di Indonesia
(Abidin et al., 2018), dampak signifikan dari layanan teknologi
dalam meningkatkan pembelajaran di seluruh negeri tidak dapat
diabaikan (Rayuwati, 2020). Pandemi COVID-19 semakin
menekankan pentingnya teknologi dalam pendidikan, sehingga
mendorong perubahan dan peningkatan penguasaan teknologi
di semua bidang, terutama di bidang Pendidikan (Irdalisa et al.,
2022). Berbagai aplikasi dan platform pembelajaran online yang
dikembangkan oleh industri telah membantu dalam memperluas
akses pendidikan, memperkaya materi pembelajaran, dan

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Keterlibatan industri dalam pengembangan teknologi
pendidikan sangat penting untuk memajukan metodologi pembe-
lajaran dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan
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dunia kerja modern (Pluzhnikova, 2022). Berbagai penelitian telah
menyoroti pentingnya kolaborasi industri dalam mempromosikan
adopsi teknologi dalam pendidikan (Czaja et al., 2006; Li et al.,
2021; Piili et al., 2023; Shamsudin et al., 2021). Kolaborasi ini
dapat memastikan bahwa program pendidikan selaras dengan
kebutuhan industri dan kemajuan teknologi. Dukungan dari para
profesional industri sangat penting untuk evolusi teknologi yang
berkelanjutan dalam dunia pendidikan (Uzorka & Olaniyan,
2023). Dengan terlibat perkembangan teknologi yang terus
berkembang, para pendidik dapat memberikan wawasan dan
panduan yang berharga dalam penerapan teknologi pendidikan
yang inovatif. Selain itu, kolaborasi antara industri teknologi dan
lembaga pendidikan dapat mengarah pada pengembangan alat
dan platform inovatif yang mendukung proses belajar mengajar

(Abdul et al., 2022)

Bermitra dengan industri, institusi pendidikan dapat
mengakses sumber daya, keahlian, dan teknologi yang dapat
meningkatkan lingkungan belajar dan mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tuntutan dunia kerja. Kolaborasi antara industri dan
lembaga pendidikan telah terbukti bermanfaat bagi kedua belah
pihak, mendorong inovasi dan meningkatkan kualitas pendidikan
(Ankrah & AL-Tabbaa, 2015; Buyya et al., 2008; Eom & Lee,
2010). Salah satu cara industri mendukung institusi pendidikan
dengan menyediakan dana dan sumber daya untuk pengembangan
infrastruktur teknologi. Kolaborasi ini memungkinkan institusi
pendidikan untuk mengakses teknologi dan perangkat terkini
yang dapat meningkatkan pengalaman belajar mengajar (Obaju
et al., 2022). Selain itu, kemitraan industri dapat memfasilitasi
penyediaan infrastrukcur seperti laboratorium, peralatan, dan
perangkat lunak yang penting untuk pelatihan dan kegiatan
penelitian (Mustapii et al., 2020).
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Melalui kerja sama, para ahli industri dan peneliti akademis
dapat bersama-sama menciptakan solusi dan teknologi inovatif
yang bermanfaat bagi kedua sektor tersebut (Tinmaz & Lee,
2019; Philbin, 2008). Kolaborasi ini sering kali melibatkan
pertukaran pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya, yang
mengarah pada pengembangan alat dan platform pendidikan
baru yang mendukung proses belajar mengajar (Chen et al.,
2014; Rahman, 2020). Institusi pendidikan dapat menyesuaikan
kurikulum mereka untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja,
memberikan pelatihan praktis dan pengalaman dunia kerja yang
dapat meningkatkan kemampuan kerja mereka (Alivernini &
Wildov4, 2013; Khorsheed & Al-Fawzan, 2014).

Meskipun industri memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, namun
masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Kemajuan
pesat Industri 4.0 menghadirkan tantangan dan peluang untuk
integrasi teknologi dalam lingkungan pendidikan. Tantangan
tersebut meliputi isu-isu seperti keamanan teknologi informasi,
kesenjangan keterampilan, resistensi terhadap perubahan, dan
potensi kehilangan pekerjaan karena otomatisasi (Hamdani
et al., 2021). Tantangan-tantangan ini menyoroti perlunya
lembaga pendidikan untuk menyesuaikan kurikulum dan metode
pengajaran mereka untuk mengatasi lanskap teknologi yang terus
berkembang (Lukita et al., 2020). Di sisi lain, Industri 4.0 juga
menawarkan peluang untuk meningkatkan pendidikan melalui
adopsi teknologi baru. Integrasi Teknologi dalam pendidikan
menciptakan peluang untuk meningkatkan pengalaman dan hasil
pembelajaran (Kandel, 2022). Teknologi seperti virtual reality,
artificial intelligence, dan 1oT (Internet of Things) memberikan
peluang untuk metode pengajaran yang inovatif dan pengalaman

belajar yang dipersonalisasi (Goh & Abdul-Wahab, 2020).
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Dengan memanfaatkan teknologi ini, institusi pendidikan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong keterampilan
berpikir kritis, dan mempersiapkan siswa untuk karir masa depan
di industri yang digerakkan oleh teknologi (Oke & Fernandes,
2020).

Penutup

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan di Indonesia
memerlukan peran yang aktif dari pemerintah dan industri.
Pemerintah perlu terus mendorong kebijakan dan program
yang mendukung pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran,
serta melakukan evaluasi terhadap program-program yang telah
diluncurkan untuk memastikan bahwa program-program tersebut
dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi pendidikan
di Indonesia. Di sisi lain, industri perlu terus berinovasi dan
berkolaborasi dengan sektor pendidikan dalam pengembangan
teknologi pendidikan yang inovatif dan efektif, serta memberikan
dukungan dalam hal penyediaan infrastrukeur teknologi yang
diperlukan dalam proses pembelajaran. Dengan terus berinovasi
dan berkolaborasi dengan sektor pendidikan, pemerintah
dan industri dapat memberikan kontribusi yang besar dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di Indonesia.
Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan bukan hanya tentang
penggunaan teknologi untuk menyajikan materi pembelajaran
secara lebih menarik dan interaktif, tetapi juga tentang bagaimana
teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Dengan melakukan upaya-
upaya ini, diharapkan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
di Indonesia dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi
yang besar dalam perbaikan sistem pendidikan di Indonesia.
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